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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media buku harian 
terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Baru 03 Pagi Jakarta Timur 
sebanyak 60 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik multistage 
random sampling. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, 
dengan desain nonequivalent experimental design. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tes menulis narasi dan dianalisis dengan 
menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukan bahwa media buku harian 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV 
SD dengan koefisien thitung > ttabel = 6,41 > 1,70 pada taraf signifikan α = 0,05. 
Hasil ini menunjukan bahwa media buku harian dapat dijadikan sebagai salah 
satu alternatif media dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas IV SD. 
Oleh sebab itu, guru perlu mengetahui pentingnya menggunakan media 
pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan kemampuan menulis narasi 
siswa kelas IV SD. 
 
 
Kata kunci: Media buku harian, kemampuan menulis narasi siswa kelas IV 
SD. 
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GRADE 4 STUDENTS’ PRIMARY SCHOOL 

(Experimental Studies on Kelurahan Baru East of Jakarta Public Primary 
School) 
(2016) 

 
Euis Latifah 
1815121359 

 
ABSTRACT 

 
This experimen was intended to find the effect of media diary on narrative 
writing ability of grade 4 students’ primary school. The sample of this 
experiment was 60 students at the Baru 03 Pagi Kelurahan Baru East of 
Jakarta Public Primary School. The technique of getting the sample was 
multistage random sampling. The research used an experimental methods 
with nonequivalent experimental design. Data were collected throught 
instrument by narrative writing test and analyzed by t-test. The result of 
research showed that media diary significan influence on on narrative writing 
ability of grade 4 students’ primary school with coefficient tcount > ttable = 6,41 > 
1,70 at the significance level α = 0,05. The implication of the research showed 
that the diary can be to develop of the narrative writing ability of grade 4 
students’ primary school. Thus, teachers knowing the importance of using 
appropriate learning media to develop the narrative writing ability of grade 4 
students’ primary school. 
 
 
Keywords: The media diary, the narrative writing ability of grade 4 students’ 
primary school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menulis merupakan aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

sehari-hari setiap orang. Untuk kaum akademisi, seperti siswa ataupun 

mahasiswa, menulis merupakan kegiatan yang penting dan banyak dilakukan 

dalam setiap kegiatannya, baik di rumah maupun di sekolah. Ketika di 

sekolah, kegiatan menulis yang dilakukan dapat berupa mencatat materi, 

merangkum, maupun ketika mengerjakan tugas, sedangkan ketika di rumah, 

kegiatan yang melibatkan menulis dapat berupa menulis agenda atau 

menulis di buku harian. Untuk seorang pekerja, menulis juga tetap 

dibutuhkan, yaitu dalam pembuatan laporan pekerjaan, seperti laporan 

bulanan, maupun proposal usaha. Tentunya untuk dapat menyelesaikan 

segala pekerjaan tersebut, dibutuhkan kemampuan menulis yang baik. 

Kemampuan menulis ini tidak datang dengan sendirinya, melainkan harus 

dilatih dan dipraktikkan secara terus-menerus agar tujuan yang ingin 

disampaikan penulis dapat diterima secara tepat oleh pembaca.  

Kemampuan menulis penting untuk dikuasai oleh setiap orang karena 

menulis merupakan kegiatan yang bersifat produktif dan ekspresif yang 

ditunjang oleh kemampuan berbahasa lainnya, seperti menyimak, berbicara, 
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dan membaca. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Tarigan 

bahwa menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif.1 Menulis 

bersifat produktif dalam menghasilkan dan mengolah berbagai pengetahuan 

yang diperoleh dan disajikan dalam aspek kebahasaan yang tepat. Menulis 

juga bersifat ekspresif karena penulis dapat mengungkapkan ide atau 

perasaannya melalui kata-kata yang tepat agar pembaca mengetahui 

maksud yang diutarakan oleh penulis. Selain itu, menulis dapat melatih pola 

berpikir kebahasaan seseorang, sehingga ia mampu menggunakan kata yang 

tepat untuk menjelaskan apa yang ingin disampaikannya. Semakin baik dan 

tepat bahasa yang digunakan, maka semakin menunjukkan bahwa orang 

tersebut merupakan orang yang terpelajar, begitupun sebaliknya. Hal ini 

diperkuat dengan adanya pendapat yang dikemukakan oleh Tarigan dalam 

Saleh, menyatakan bahwa kemampuan menulis adalah ciri orang yang 

terpelajar atau bangsa yang terpelajar.2 

Hal ini menunjukkan bahwa menulis merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki oleh setiap orang, khusunya siswa, selaku pribadi yang banyak 

melibatkan aktifitas menulis dalam kesehariannya. Salah satu kompetensi 

dari kegiatan menulis di sekolah dasar yang perlu menjadi perhatian adalah 

kemampuan menulis narasi. Menulis narasi berkaitan dengan menulis yang 

                                                             
1 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Kemampuan Berbahasa (Bandung: 
Angkasa, 2008), h. 3. 
2 Zulela H. M Saleh, Terampil Menulis di Sekolah Dasar (Tanggerang: Pustaka Mandiri, 
2013), h. 3. 
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bersifat menceritakan peristiwa yang terjadi berdasarkan urutan waktunya. 

Artinya, narasi merupakan tulisan yang dibuat untuk menyampaikan atau 

menceritakan suatu peristiwa atau pengalaman seseorang secara kronologis. 

Cerita yang disajikan oleh penulis dapat berupa pengalaman penulis sendiri 

maupun pengalaman orang lain dan dapat berupa fakta maupun hasil 

imajinasi atau karangan penulis.  

Kemampuan menulis narasi tentunya penting dikuasai oleh siswa 

karena memiliki berbagai manfaat yang dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi kebahasaannya. Dengan kemampuan menulis 

narasi yang baik, siswa dapat menyampaikan suatu informasi secara runtut, 

baik dari urutan isi, maupun urutan waktunya. Hal ini tentunya dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa ketika hendak mengungkapkan 

suatu informasi agar apa yang ingin disampaikanya dapat diterima secara 

tepat dan jelas oleh orang lain. Selain itu, penguasaan yang baik terhadap 

kemampuan menulis narasi juga dapat membantu siswa dalam menciptakan 

sebuah cerita atau karangan yang berkualitas, baik dari pengorganisasian 

tema, tokoh, maupun penyajian peristiwanya, sehingga suatu cerita yang 

dibuat akan lebih menarik dan mudah dipahami. Melihat pentingnya 

penguasaan terhadap kemampuan menulis narasi di sekolah, tentunya 

pembelajaran menulis narasi hendaknya berkaitan erat dengan apa yang 

dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-harinya, agar kemampuan menulis 

narasi siswa dapat berkembang secara maksimal. Ketika siswa sudah dapat 
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mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-harinya, maka 

siswa akan lebih mudah memahami materi pembelajaran karena siswa 

terlibat secara langsung melalui pengalaman yang ditulisnya. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan menulis narasi 

masihlah rendah.  

Berdasarkan hasil pengamatan di sejumlah SDN di Kelurahan Baru, 

rendahnya kemampuan siswa ini disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, 

siswa kesulitan dalam menuangkan ide dalam bentuk tulisan narasi. Hal ini 

terlihat ketika siswa tidak dapat menuliskan sebuah cerita secara kronologis, 

tidak terlihat adanya awal, isi, dan akhir cerita. Peristiwa yang diceritakan, 

juga sering kali dituliskan secara tidak runtut. Terkadang isi cerita yang 

disajikan juga berbeda jauh dengan tema, judul, dan kerangka karangan. 

Selain itu, siswa juga sering kali merasa kesulitan ketika diberikan tugas 

menulis narasi oleh guru, terutama bagaimana harus memulai menulis, 

sehingga siswa seringkali membuang-buang waktu hanya untuk berpikir apa 

yang harus ditulis pertama kali. Akibatnya, siswa merasa terburu-buru untuk 

menyelesaikan tulisannya dan apa yang dituliskannya menjadi kurang 

sempurna karena tidak lagi fokus pada ide utama atau telah kehilangan 

tujuan yang akan disampaikannya dan landasan siswa menulis tidak lagi 

memperhatikan kualitas tulisannya melainkan ketuntasan siswa dalam 

menulis. Hasil pengamatan ini, juga diperkuat dengan pendapat Sukino yang 

menyatakan bahwa tidak jarang seseorang berhenti menulis setelah 
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menuangkan ide dalam paragraf atau kalimat pertama disebabkan 

kebingungan atau frustasi untuk melanjutkan tulisannya.3 Hal ini tentunya 

sangat disayangkan karena terkadang ide atau gagasan yang dimiliki siswa 

bersifat unik dan menarik bila disampaikan secara lisan, tetapi menjadi tidak 

menarik ketika dituangkan dalam bentuk tulisan.  

Kedua, siswa kurang mampu menuliskan narasi dengan menggunakan 

ejaan yang tepat dan kosakata yang bervariasi. Hal ini ditunjukan dengan 

hasil tulisan siswa yang isinya berputar-putar pada hal yang sama atau 

merupakan pengulangan kata sebelumnya, sehingga tulisan yang dihasilkan 

siswa biasanya tidak panjang dan banyak kata yang berulang. Hal ini akan 

mengakibatkan kalimat menjadi kurang efektif dan siswa akan kesulitan 

dalam membentuk kalimat maupun paragraf. Selain itu, dari hasil tulisan 

siswa, dapat terlihat bahwa siswa juga sering mengabaikan penggunaan 

tanda baca, seperti titik, dan koma, maupun penggunaan huruf kapital. 

Akibatnya, pembaca akan kesulitan memahami isi tulisan tersebut.  

Ketiga, kurangnya media latihan menulis narasi pada pembelajaran 

menulis narasi di sekolah. Hal ini ditunjukan melalui proses pembelajaran 

yang hanya terbatas pada buku paket bahasa Indonesia yang sudah tersedia 

di sekolah. Minimnya penggunaan media pembelajaran akan mendorong 

terciptanya suasana pembelajaran yang monoton dan didominasi dengan 

pembelajaran melalui metode ceramah. Akibatnya, siswa akan merasa bosan 

                                                             
3 Sukino, Menulis Itu Mudah (Yogyakarta: Pustaka Populer, 2010), h. 6. 
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dan tidak termotivasi untuk memperhatikan dan memahami apa yang 

disampaikan oleh guru. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ariani dan 

Haryanto yang menyatakan sekitar 80% siswa mengkomentari bahwa 

metode ceramah sangat membosankan sekalipun sudah berorientasi pada 

siswa, terkesan formal dan sangat minim daya serap materi dan perhatian 

siswa.4 Siswa akan kesulitan dalam memahami materi karena kurang adanya 

gambaran nyata dan keterkaitan antara materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Akhirnya, siswa akan memilih untuk melakukan aktivitas lain yang 

dianggapnya lebih menarik, seperti mengobrol dengan temannya atau 

menggambar di bukunya, sehingga  tidak mengherankan bila pada saat 

dilakukan evaluasi pembelajaran, kualitas menulis narasi yang diperoleh 

siswa tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru. 

Berdasarkan beberapa uraian masalah di atas, maka diperlukan adanya 

suatu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satunya dengan 

menggunakan media buku harian. Buku harian atau dikenal juga dengan 

sebutan diary merupakan buku yang berisikan pengalaman, pemikiran, dan 

perasaan yang telah dilakukan atau dialami penulis pada hari yang 

bersangkutan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya buku harian 

merupakan media yang memberikan kebebasan pada penulis untuk 

                                                             
4 Niken Ariani dan Dany Haryanto, Pembelajaran Multimedia di Sekolah (Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2010), h. 4. 
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mengekspresikan dirinya, baik itu ide maupun perasaan senang, sedih, 

bahkan rasa marah sekalipun.  

Penerapan media buku harian dalam proses pembelajaran menulis 

narasi dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berekspresi 

melalui tulisan dalam menuangkan pemikiran dan perasaannya mengenai 

peristiwa berkesan yang telah dialaminya pada hari ditulisnya buku harian 

tersebut. Menulis di buku harian merupakan cerminan langsung keterlibatan 

siswa dalam penuangan pemikirannya ke dalam tulisan dan hal ini akan 

mempermudah siswa dalam belajar. Siswa akan terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran karena cerita yang dituliskan merupakan pengalaman siswa itu 

sendiri. Melalui media buku harian, siswa akan diminta untuk menulis di buku 

harian secara rutin. Kemudian tulisan dalam buku hariannya tersebut akan 

digunakan sebagai media dalam pembelajaran menulis narasi di kelas. Selain 

itu, tulisan dalam media buku harian lebih merujuk pada bentuk narasi melalui 

adanya pengalaman atau kejadian yang disajikan secara runtut berdasarkan 

waktu kejadiannya, terdapat tokoh, yaitu penulis itu sendiri, maupun memiliki 

alur, sehingga memudahkan siswa, baik untuk memahami narasi itu sendiri, 

maupun dalam praktik menulis narasinya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh media buku harian terhadap kemampuan menulis narasi 

siswa kelas IV SD.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah siswa kesulitan menuangkan ide dalam bentuk tulisan narasi? 

2. Apakah siswa kurang mampu menulis narasi dengan menggunakan ejaan 

dan kosakata yang tepat? 

3. Apakah pembelajaran menulis narasi sudah menggunakan media latihan 

menulis narasi yang tepat? 

4. Apakah buku harian dapat digunakan sebagai media menulis narasi 

siswa? 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

masalah yang muncul sangatlah kompleks, sehingga perlu dibatasi. 

Pembatasan masalah ini bertujuan agar pembahasan tidak terlalu luas, 

sehingga tidak keluar dari topik yang dibicarakan. Masalah dalam penelitian 

ini difokuskan pada pengaruh media buku harian terhadap kemampuan 

menulis narasi siswa kelas IV SD di Kelurahan Baru Jakarta Timur. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh media buku harian terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD di Kelurahan Baru Jakarta 

Timur?” 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan sistem 

pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga dapat meningkatkan mutu dan 

kualitas pendidikan serta menambah wacana mengenai penggunaan media 

buku harian dalam pembelajaran menulis, khususnya untuk kemampuan 

menulis narasi bahasa Indonesia siswa sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah, penulis, 

dan peneliti selanjutnya. 

a. Manfaat bagi siswa adalah sebagai tempat latihan menulis siswa, 

sehingga dapat mengatasi kesulitan menulis narasi. Siswa juga 
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diharapkan mampu menuangkan idenya dalam bentuk tulisan yang tepat 

sesuai tujuan yang akan disampaikannya dan dapat menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan menggunakan media buku 

harian melalui bimbingan guru. 

b. Manfaat bagi guru adalah memberikan alternatif media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis narasi, yaitu 

menggunakan media buku harian sebagai media latihan menulis narasi 

siswa. 

c. Manfaat bagi sekolah adalah sebagai masukan dalam merencanakan, 

melaksanakan dan mengembangkan, serta mengambil kebijakan terkait 

ketersediaan fasilitas pembelajaran, sehingga dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, khususnya dalam 

pembelajaran menulis narasi. 

d. Manfaat bagi penulis adalah dapat menambah wawasan mengenai sistem 

pembelajaran dengan menggunakan media buku harian pada 

pembelajaran menulis narasi siswa sekolah dasar. Selain itu, dapat 

dijadikan sebagai gambaran nyata tentang pengaruh media buku harian 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa sekolah dasar. 

e. Manfaat bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai bahan referensi untuk 

mengembangkan penelitian yang relevan dan bahan kajian untuk diteliti 

lebih lanjut sehingga dapat mengembangkan sistem pembelajaran yang 

lebih baik di sekolah dasar. 
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BAB II 

KARANGKA TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Hakikat Kemampuan Menulis Narasi 

a. Hakikat Kemampuan Menulis 

Kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa 

yang penting dimiliki oleh setiap orang karena menulis merupakan kegiatan 

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, mulai dari menulis 

untuk merangkum, mencatat materi, membuat laporan, maupun menulis 

sebagai rutinitas, seperti menulis agenda, ataupun menulis di buku harian. 

Kemampuan menulis ini, tentunya tidak datang dengan sendirinya, melainkan 

harus melalui latihan yang rutin dan teratur. Baik ataupun buruknya tulisan 

seseorang, akan dipengaruhi oleh seberapa sering latihan menulis yang 

dilakukan oleh penulis. Latihan menulis yang dilakukan secara berkala akan 

membuat seseorang terbiasa untuk menuangkan gagasannya secara tertulis, 

sehingga mampu mempengaruhi kemampuan menulisnya. Berbicara 

mengenai kemampuan, tentunya akan berkaitan dengan kecapakan 

seseorang dalam melakukan suatu kegiatan tertentu. Kemampuan ini dimiliki 

seseorang tidak hanya berdasarkan pada potensi bawaan yang telah 
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dimilikinya, tetapi juga berkaitan dengan seberapa sering kompetensi yang 

ingin dikuasai dilatih secara terus menerus. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan antara satu orang dengan orang lainnya akan berbeda, 

walaupun terdapat beberapa orang yang memiliki kemampuan sama, tetapi 

dapat dipastikan bahwa tingkat kemampuan yang ditampilkan akan berbeda. 

Perbedaan tersebut akan terlihat dari bagaimana perilaku yang ditampilkan 

seseorang dalam pencapaian tujuannya.  

Kemampuan itu sendiri menurut Sagala adalah performansi yang 

mengarah pada pencapaian tujuan secara tuntas menuju kondisi yang 

diinginkan.1 Artinya, kemampuan merujuk pada perilaku, yaitu segala perilaku 

yang ditampilkan ketika mengerjakan suatu pekerjaan yang merupakan 

bentuk perealisasian pencapaian tujuan yang diinginkan seseorang. Bentuk 

perilaku yang ditampilkan tersebut meliputi kesanggupan dalam mengamati, 

proses berpikir, menilai, dan mengambil keputusan. Perilaku yang 

ditampilkan tersebut dipengaruhi oleh hasil bentukan dan pengolahan 

informasi dan pengetahuan yang didapatkan seseorang sepanjang hidupnya, 

sehingga tidak mengherankan dalam satu bidang yang sama, perilaku yang 

ditampilkan dalam menyelesaikan atau mengerjakan bidang tersebut akan 

berdeda antara satu orang dengan orang lainnya, walaupun tujuan yang akan 

dicapainya sama. Perbedaan itu hanya terletak pada seberapa efisien 

perilaku yang ditampilkan terhadap pencapaian penyelesaian tujuan yang 

                                                             
1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 149. 
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ingin dicapai. Jhonsons dalam Wijaya dan Rusyan juga mengemukakan 

bahwa kemampuan adalah perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.2 Artinya, 

kemampuan merujuk pada perilaku rasional, yaitu perilaku yang memiliki arah 

atau tujuan. Perilaku tersebut tidak hanya perilaku yang dapat terlihat oleh 

alat indera, tetapi juga yang termuat di dalam diri seseorang, yaitu 

kesanggupan dalam mengamati, proses berpikir, menilai, dan mengambil 

keputusan.  

Selain, pendapat di atas, Robbins dalam Syarifuddin juga 

mendefinisikan kemampuan, yaitu suatu kapasitas individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.3 Melihat dari pendapat 

tersebut, kemampuan lebih menekankan pada kesanggupan, yaitu 

kesanggupan seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cara 

melakukan beberapa kegiatan yang termuat dalam suatu pekerjaan. 

Beberapa kegiatan pekerjaan yang dilakukan merupakan bentuk realisasi dari 

pernyataan kesanggupan seseorang, sehingga kesanggupan menyelesaikan 

pekerjaan ini, tidak hanya terbatas dalam bentuk pernyataan saja, tetapi 

terbukti melalui kegiatan yang berhasil di selesaikannya dalam jangka waktu 

yang diberikan dengan kualitas hasil kerja yang memenuhi standar pekerjaan 

                                                             
2 Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar 
Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), h. 8. 
3 Syarifuddin, Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat (Medan: Perdana Publishing, 
2012), h. 71. 
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yang telah ditetapkan. Gordon dalam Mulyasa juga menyatakan bahwa 

kemampuan adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 

tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.4 Artinya, kemampuan 

merujuk pada potensi yang dimiliki seseorang dalam mencapai suatu tujuan. 

Melalui potensi yang dimilikinya ini, seseorang akan mengetahui bagaimana 

melakukannya dan bagaimana mengakhirinya melalui pelaksanaan proses 

yang tepat, sehingga tercapailah tujuan yang diharapkan dengan menempuh 

cara yang paling efektif dan efisien.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan 

adalah kesanggupan, kekuatan, kecakapan atau kapasitas seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan atau mengerjakan tugas yang dibebankan 

kepadanya untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 

kondisi yang diharapkan. 

Setelah mengetahui apa itu kemampuan, selanjutnya akan diuraikan 

mengenai apa menulis. Menulis menurut Rosidi menyatakan bahwa menulis 

merupakan sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan dan perasaan 

seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis.5 Melihat pada definisi 

tersebut, menulis lebih ditekankan pada perpindahan suatu informasi dari 

dalam pikiran seseorang atau dalam bentuk lisan menjadi bentuk tulisan. 

Artinya, menulis merupakan bentuk komunikasi yang disampaikan dalam 

                                                             
4 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 
39. 
5 Imron Rosidi, Menulis Siapa Takut? (Yogyakarta: Kanisius, 2009), h. 2. 
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bentuk bahasa tulisan. Proses penuangan informasi dalam bentuk tulisan 

merupakan hasil dari pengolahan infomasi dengan mempertimbangkan 

aspek-aspek kebahasaan seperti, pemilihan kata, ejaan yang tepat, maupun 

penggunaan tanda baca yang benar, sehingga tujuan penyampaian infomasi 

dapat diterima secara tepat. 

Menurut Hakim, menulis merupakan upaya mengekspresikan apa yang 

dilihat, dialami, dirasakan, dan dipikirkan ke dalam bahasa tulisan.6 Menulis 

merupakan kegiatan yang ekspresif karena penulis bebas mengungkapkan 

apa yang dirasakannya, baik itu gagasan pemikiran, maupun perasaannya, 

seperti sedih, kecewa, marah, dan senang dalam bentuk tulisan. Menulis 

merupakan kemampuan berbahasa yang paling tinggi tingkatannya. Bila, 

menyimak dan berbicara dipelajari sejak kecil atau pada masa pra sekolah, 

maka membaca dan menulis dipelajari ketika anak bersekolah.  

Menyimak dan berbicara dipelajari ketika seorang anak mengamati 

orang dewasa yang sedang berbicara dan berbicara merupakan bentuk 

realisasi dari kegiatan menyimak yang telah dilakukannya tersebut, 

sedangkan membaca dilakukan setelah anak mengenal huruf, yang artinya 

anak dapat membaca setelah diperkenalkan oleh huruf dan menulis juga baru 

dapat dilakukan setelah seseorang mampu mengolah informasi yang telah 

didapatkannya, baik dari kegiatan mengamati, membaca, maupun berdiskusi 

                                                             
6 M. A. Hakim, Kiat Menulis Artikel IPTEK Populer di Media Cetak (Jakarta: Graga Pustaka, 
2000), h.9. 
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dengan orang lain. Namun, pada dasarnya keempat kemampuan 

kebahasaan tersebut merupakan satu kesatuan kemampuan yang saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi. Surno, juga mendefinisikan menulis, 

yaitu sebagai suatu cara yang tepat untuk mewujudkan, menjabarkan, dan 

menuangkan ide, konsep, gagasan, dan pikiran ke dalam sebuah tulisan.7 

Menulis merupakan perpindahan pemikiran ke dalam bentuk tulisan. 

Penuangan pemikiran ini, tentunya membutuhkan waktu yang tidak sebentar 

karena diperlukan waktu untuk menghubungkan informasi yang akan 

disajikan, dan menganalisis penggunaan bahasa yang tepat, sehingga 

mudah dipahami oleh pembaca, karena itu, tidak mengherankan bila sulit 

untuk menulis sekali jadi.  

Menurut Widyamartaya dalam Wicaksono, menulis dapat dipahami 

sebagai keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan 

gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk 

dipahami tepat seperti yang dimaksud oleh penulis.8 Melihat pendapat di 

atas, maka menulis ditekankan pada proses pengkajian gagasan atau 

informasi secara tertulis agar pembaca memahami apa yang disampaikan 

oleh penulis. Penulis harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

sesuai dengan apa yang ingin ditulisnya agar pembaca dapat mengerti apa 

yang ingin disampaikan penulis.  

                                                             
7 Sutarno NS, Menulis yang Efektif (Jakarta: CV Sagung Seto, 2008), h. 10. 
8 Andre Wicaksono, Menulis Kreatif Sastra (Jogjakarta: Garudhawaca, 2014), h. 10. 
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Menulis pada dasarnya merupakan kegiatan komunikasi secara tidak 

langsung. Dapat dikatakan terjadinya komunikasi karena pembaca akan 

mengetahui bagaimana pandangan penulis mengenai suatu hal melalui 

tulisannya tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan 

Tarigan, yang menyatakan bahwa menulis merupakan suatu kemampuan 

berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan 

tidak secara tatap muka dengan orang lain.9 Artinya, menulis merupakan alat 

komunikasi secara tidak langsung yang disajikan dalam bentuk tulisan dan 

dihasilkan melalui proses berpikir dan analisis yang matang agar orang lain 

yang membaca tulisan tersebut dapat memahami tujuan penulisan yang ingin 

disampaikan penulis.  

Sebagai alat komunikasi, menulis tentunya memiliki tujuan, yaitu 

menyampaikan suatu informasi dari penulis kepada pembaca. Selain memiliki 

tujuan, menulis juga memiliki sejumlah manfaat, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Komaidi yang mengungkapkan mengenai manfaat menulis, 

yaitu;  

(1) menimbulkan rasa ingin tahu dan melatih kepekaan dalam 
melihat realitas di sekitar, (2) menambah wawasan tentang apa yang 
ditulis karena penulis akan terdorong untuk membaca referensi seperti 
buku, jurnal, koran, dan sebagainya, (3) terlatih menyusun pemikiran 
dan argument secara runtut, sistematis, dan logis, (4) secara 
psikologis akan mengurangi ketegangan dan kestressan penulis 
karena penulis bebas untuk mengungkapkan apa yang dipikirkannya 

                                                             
9 Henry Guntur Tarigan, op., cit., h. 3. 
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melalui tulisannya, dan (5) penulis dapat menjadi popular melalui 
tulisannya bila tulisan tersebut terpublikasikan ke publik.10  

Sebagai tingkatan tertinggi dalam kemampuan berbahasa, tentunya 

manfaat menulis, juga akan mempengaruhi kemampuan berbahasa lainnya, 

seperti manfaat menulis yang menimbulkan rasa ingin tahu, tentunya akan 

mendorong seseorang untuk rajin membaca dan menyimak kegiatan diskusi 

ilmiah. Semakin seringnya seseorang menulis, juga akan meningkatkan 

kualitas tulisannya karena gagasan atau pemikiran dalam tulisannya sudah 

lebih terstruktur. Selain itu, dengan mengungkapkan pemikiran dan perasaan 

melalui tulisan, dapat mengurangi ketegangan dan kestressan penulis, 

bahkan bila tulisan yang dihasilkan berkualitas bagus dan menarik, 

penulisnya bisa menjadi terkenal karena karyanya tersebut. 

Menurut Barrs dalam Jauhari, menulis adalah suatu proses yang 

kemampuan, pelaksanaan, dan hasilnya diperoleh secara bertahap.11 

Menulis yang merupakan suatu proses tahapan, tentunya tidak dicapai 

dengan sendirinya, melainkan melalui latihan secara terus menerus karena 

pada dasarnya, pada diri setiap orang telah memiliki kemampuan untuk 

menulis, hanya saja apakah orang tersebut mau mengembangkan 

kemampuannya atau tidak. Semakin sering seseorang menulis, maka 

semakin baik pula kualitas tulisan yang dihasilkannya. Artinya, menulis 

merupakan hasil dari terselesaikannya serangkaian tahapan menulis.  

                                                             
10 Didik Komaidi, Aku Bisa Menulis: Panduan Praktis Menulis Kreatif Lengkap (Yogyakarta: 
Sabda Media, 2008), h. 12. 
11 Heri Jauhari, Terampil Mengarang (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), h. 16. 
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Tahap-tahap menulis menurut Akhadiah ada tiga, yaitu: (1) tahap 

prapenulisan, (2) tahap penulisan, dan (3) tahap revisi/perbaikan.12 Tahap 

prapenulisan merupakan tahap perencanaan sebelum menulis. Dalam tahap 

ini ada hal –hal yang harus dilakukan, yaitu pemilihan topik, pembatasan 

topik, pemilihan judul, penentuan tujuan penulisan, dan membuat kerangka 

penulisan. Topik merupakan bahan atau pokok pembicaraan dalam tulisan. 

Pemilihan topik merupakan langkah awal untuk menentukan apa yang akan 

disajikan dalam tulisan. Kemudian, setelah milih topik, maka topik tersebut 

diberi batasan. Membatasi topik berarti mempersempit ruang lingkup 

pembicaraan dalam penulisan. Selanjutnya, pemilihan judul, sebuah judul 

harus dapat mencerminkan dari keseluruhan isi dalam tulisan.  

Selain itu, ketika hendak menulis, perhatikan pula tujuan penulisannya. 

Tujuan penulisan akan mengarah pada maksud yang hendak dicapai. Tujuan 

ini harus ditentukan lebih dahulu agar dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam kegiatan menulis. Jadi, tujuan penulisan tersebut akan 

mengarahkan penulis pada jenis tulisan yang diinginkan oleh penulis. 

Terakhir membuat kerangka karangan  atau sering disebut dengan outline 

merupakan rencana kerja yang digunakan penulis dalam mengembangkan 

tulisannya. Tahap penulisan, pada tahap penulisan, topik-topik dijabarkan ke 

dalam subtopik. Dalam tahap ini, penguasaan kosa kata sangat diperlukan 

                                                             
12 Sabarti Akhadiah, Maidar G. Aryad, dan Sakura H. Ridwan, Pembinaan Keterampilan 
Menulis Bahasa Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 2. 
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untuk mengemukakan gagasan. Tahap penulisan juga harus memperhatikan 

isi, gagasan, form (organisasi isi), tata bahasa dan pola kalimat, gaya: pilihan 

struktur dan kosa kata serta ejaan. Terakhir, tahap revisi/perbaikan, tahap 

revisi atau perbaikan dilakukan setelah seluruh tulisan selesai. Tahap revisi 

ini juga disebut dengan penyuntingan bahasa. Penyuntingan ini berkenaan 

dengan penyuntingann naskah.  

Berdasarkan uraian teori mengenai pengertian menulis di atas, maka 

dapat dikatakan bahwa menulis adalah proses menuangkan pemikiran, 

gagasan, ide, konsep, maupun perasaan ke dalam bentuk tulisan sebagai 

usaha berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain. 

Kemampuan menulis merujuk kepada upaya mengungkapkan ide, 

pemikiran, maupun gagasan dalam bentuk tulisan yang didasari pada 

pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya sepanjang masa hidupnya. 

Artinya, seseorang dapat dikatakan mampu menulis, bila ia mampu untuk 

menuangkan apa yang dipikirkan dan dirasakannya dengan menggunakan 

bahasa tulisan, tanda baca, ejaan, maupun unsur gramatikal yang tepat 

dalam bentuk bahasa tulisan. Hal ini menunjukkan bahwa penulis tidak hanya 

ekspresif dalam mengungkapkan isi pikiran dan perasaannya, tetapi juga 

harus produktif dalam menghasilkan tulisan yang dapat dimengerti oleh orang 

lain. Baik ataupun buruknya tulisan seseorang, akan bergantung pada 

seberapa mampu ia menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan dan 
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latihan menulis yang dilakukan secara berkala pulalah yang akan membuat 

seseorang terbiasa untuk menuangkan gagasannya secara tertulis. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan menulis adalah kesanggupan atau kecakapan untuk 

mengungkapkan pemikiran, gagasan, ide, konsep, maupun perasaan dalam 

bentuk bahasa tulisan.  

 

b. Hakikat Narasi 

Dalam perkembangannya, menulis terbagi atas beberapa bentuk dan 

jenisnya yang disesuaikan pada tujuan dari penulisan itu sendiri. Ada tulisan 

yang bertujuan untuk menggambarkan suatu hal, menginformasikan, 

mengajak pendengarnya untuk mengikuti kemauan penulis, maupun tulisan 

yang menyajikan peristiwa secara kronologis. Tulisan yang menuliskan 

peristiwa secara kronologis dapat disebut sebagai narasi. Menurut Jauhari, 

narasi berasal dari bahasa Inggris narration yang artinya cerita dan kata 

narrative yang artinya menceritakan. Narasi adalah tulisan yang 

menceritakan atau menyampaikan serangkaian peristiwa atau kronologi.13 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa narasi ditandai dengan 

adanya peristiwa atau kejadian yang dituliskan berdasarkan urutan waktu 

terjadinya. Penulis dapat menceritakan peristiwa yang didasarkan pada 

peristiwa nyata atau khayalan penulis saja. Peristiwa tersebut dituliskan 

                                                             
13 Heri Jauhari, op., cit., h. 48. 
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secara sistematis berdasarkan urutan waktu terjadinya dengan bahasa 

tulisan yang dapat dipahami oleh pembaca. Peristiwa yang ditulis 

berdasarkan alur waktu terjadinya akan memudahkan pembaca untuk 

memahami jalannya cerita.  

Suwarna juga mendefinisikan narasi sebagai rangkaian paragraf yang 

berupa kisah tentang seseorang atau kisah tentang sesuatu.14 Melihat pada 

pendapat tersebut, narasi juga ditekankan pada  tulisan yang menceritakan 

kisah atau peristiwa yang dialami penulis maupun orang lain, atau bahkan 

merupakan rekaan atau khayalan penulis. Cerita tersebut dituliskan dengan 

jelas dan berdasarkan urutan waktu terjadinya, sehingga pembaca seolah-

olah mengalami sendiri kejadian tersebut. Melalui tulisan narasi inilah, 

pembaca dapat merasakan apa yang ingin disampaikan oleh penulis, baik itu 

berupa perasaan senang, sedih, maupuan rasa emosi lainnya. 

Menurut Finoza, narasi merupakan suatu bentuk tulisan yang berusaha 

menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk perbuatan manusia 

dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam 

suatu kesatuan waktu.15 Artinya, tulisan narasi akan menceritakan suatu 

peristiwa secara kronologis atau runtut berdasarkan waktu kejadiannya, 

sehingga pembaca memiliki gambaran yang tepat terkait peristiwa yang 

                                                             
14 Dadan Suwarna, Trik Menulis Puisi, Cerpen, Resensi Buku, Opni/Esai (Tanggerang: 
Jelajah Nusa, 2012), h.4. 
15 Lamuddin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Dwadasa Sarana Bersama, 
2006), h. 202. 
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diceritakan. Menurut Finoza, narasi dapat dibedakan menjadi dua 

berdasarkan sifatnya, yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif.16 Narasi 

ekspositoris atau narasi faktual bertujuan untuk memberikan informasi 

kepada pembaca, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan pembacanya. 

Bentuk dari narasi ekspositoris adalah kisah perjalanan, otobiografi, maupuan 

kisah-kisah kehidupan lainnya yang didasari pada kisah nyata. Kemudian, 

narasi sugestif, bertujuan untuk menimbulkan daya khayal kepada pembaca, 

sehingga makna yang ingin disampaikan tergambar melalui daya khayal 

pembaca itu sendiri. Bentuk narasi sugestif adalah cerpen dan novel. 

Atmazaki juga mendefinisikan narasi, yaitu cerita yang didasarkan atas 

urutan serangkaian kejadian atau peristiwa.17 Artinya, narasi menceritakan 

suatu peristiwa atau kejadian berdasarkan pada urutan waktunya. Dalam 

kejadian atau peritiwa tersebut, selain terdapat suatu peristiwa, juga terdapat 

tokoh dan konflik yang kemudian akan membentuk plot atau alur cerita yang 

dituliskan berdasarkan urutan waktunya. Narasi dapat berupa cerita atau 

peristiwa yang pernah dialami penulis. Pengalaman penulis tersebut dapat 

diceritakan kembali dengan bahasa yang baik, dan jelas, sehingga pembaca 

dapat memahami jalannya cerita.  

Selain itu, Kuntarto juga mengemukakan pendapatnya mengenai narasi, 

yaitu suatu bentuk karangan yang berusaha menggambarkan dengan 

                                                             
16 Ibid, h. 202. 
17 Atmazaki, Kiat-kiat Mengarang dan Menyunting (Padang: Visigraf, 2006), h. 90. 
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sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang peristiwa pada suatu waktu.18 

Peristiwa yang terdapat pada sebuah karangan narasi haruslah tersusun 

dalam satu urutan waktu terjadinya peristiwa dengan menggambarkan alur 

cerita yang baik, sehingga pembaca seolah-olah merasakan sendiri isi cerita 

yang sedang dibacanya. Penyampaian peristiwa yang dilakukan secara 

kronologis inilah yang membedakan narasi dengan bentuk tulisan lainnya, 

khususnya deskripsi. 

Selain pendapat di atas, Menurut Keraf, narasi adalah suatu bentuk 

wacana yang sasan utamanya adalah tindak tanduk yang dijadikan dan 

dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan 

waktu.19 Melihat dari pendapat di atas, narasi tidak hanya berisikan cerita 

atau penjabaran mengenai suatu peristiwa, tetapi juga menceritakan suatu 

peristiwa berdasarkan urutan peristiwa terjadinya dan urutan waktunya 

(kronologis). Artinya, tulisan narasi berusaha untuk menceritakan, dan 

mengisahkan, sebuah peristiwa secara runtut menurut waktu terjadinya, 

sehingga pembaca seolah-olah mengalami sendiri kejadian tersebut atau 

tulisan narasi mampu membangkitkan daya khayal pembacanya. Untuk dapat 

menentukan suatu cerita termasuk bentuk narasi atau tidak, tentunya tidak 

hanya dapat dilihat dari definisi narasi saja, tetapi juga harus dilihat dari 

                                                             
18 Ninik M. Kuntarto, Cermat dalam Berbahasa Teliti dalam Berpikir (Jakarta: Mitra Wacana 
Media, 2008), h. 222. 
19 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 135. 
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komponen yang membentuk narasi itu sendiri yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan kelayakan tulisan dapat disebut narasi atau tidak.   

Komponen tersebut telah diungkapkan oleh Keraf yang menyatakan 

bahwa struktur narasi dilihat dari komponen-komponen pembentuknya, 

meliputi perbuatan, penokohan, latar, alur (plot), dan sudut pandang.20 

Perbuatan merupakan peristiwa yang diceritakan dan dapat berupa peristiwa 

nyata maupun rekaan penulis. Penokohan merupakan tokoh di cerita yang 

digambarkan oleh penulis. Sedangkan, latar merupakan tempat dan waktu 

terjadinya peritiwa yang diceritakan. Peristiwa yang diceritakan juga harus 

disusun secara kronologis, mulai dari awal cerita, puncak cerita, hingga akhir 

cerita, sehingga cerita terjalin secara runtut. Jalannya cerita yang terjadi 

secara krologis dari awal hingga akhir inilah yang disebut sebagai alur narasi. 

Selain, harus terdapat perbuatan, tokoh, dan alur, narasi juga harus memiliki 

sudut pandang. Bagaimana suatu cerita disajikan kepada pembaca 

merupakan  penggambaran dari sudut pandang. Apakah suatu cerita 

penggunakan sudut pandang penulis atau sudut pandang serba tahu akan 

menentukan bagaimana pembaca memahami jalannya cerita yang disajikan 

karena itu, pemilihan sudut pandang yang tepat akan mempengaruhi 

kenyamanan pembaca ketika membaca sebuah cerita. 

Selain itu, narasi juga dapat dilihat dari unsur-unsur pembentuk narasi, 

sebagaimana yang diuangkapkan oleh Halim dalam Nurgiantoro yang 

                                                             
20 Ibid., h. 145. 
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menyatakan bahwa unsur-unsur pembentuk narasi terdiri dari isi gagasan 

yang dikemukakan, bentuk karangan, yakni sususan atau cara menyajikan isi 

ke dalam pola kalimat, penggunaan tata bahasa, gaya yaitu pilihan struktur 

dan kosa kata untuk memberikan nada atau wacana, penggunaan ejaan dan 

tanda baca.21 Gagasan yang dikemukakan haruslah jelas, logis, mudah 

dipahami, dan sesuai dengan tema. Bentuk karangan berkaitan dengan 

organisasi isi dari tulisan narasi itu sendiri. Tulisan narasi berisikan rangkaian 

peristiwa yang disusun secara kronologis, artinya ditulis berdasarkan urutan 

waktu terjadinya peristiwa tersebut. Kemudian, bentuk narasi juga berkaitan 

dengan kaidah penulisannya, salah satunya adalah penggunaan kosa kata 

dan penggunaan ejaan dan tanda baca. Komponen ini penting diperhatikan 

saat menulis narasi agar tujuan yang hendak disampaikan oleh penulis dapat 

diterima dengan baik oleh pembaca. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

narasi adalah suatu bentuk tulisan yang menceritakan atau mengisahkan 

suatu peristiwa atau kejadian secara kronologis, terdapat tokoh, alur dan juga 

sudut pandang penulisnya. 

 

 

 

 

                                                             
21 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: BPFE, 2010), h. 306. 
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c. Hakikat Kemampuan Menulis Narasi 

Kemampuan menulis narasi merupakan salah satu kemampuan 

berbahasa yang penting untuk dikuasai siswa. Melalui penguasaan terhadap 

kemampuan menulis narasi, siswa diharapkan mampu mengungkapkan 

gagasan atau pemikirannya dalam bentuk tulisan yang runtut dan sistematis. 

Melihat pentingnya penguasaan terhadap kemampuan menulis narasi, 

tentunya diperlukan proses pembelajaran yang tepat agar kompentensi ini 

dapat dikuasai secara optimal oleh siswa. Untuk itu, perlu diketahui terlebih 

dahulu pengertian dari kemampuan menulis narasi itu sendiri. 

Berdasarkan uraian penjelasan sebelumnya, pengertian kemampuan 

menulis adalah kesanggupan atau kecakapan untuk mengungkapkan 

pemikiran, gagasan, ide, konsep, maupun perasaan dalam bentuk bahasa 

tulisan. Kemudian, narasi adalah suatu bentuk tulisan yang menceritakan 

atau mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian secara kronologis, terdapat 

tokoh, alur dan juga sudut pandang penulisnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis narasi adalah kecakapan untuk mengungkapkan ide, 

perasaan, gagasan atau pemikiran dalam bentuk tulisan yang menceritakan 

atau mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian secara kronologis dengan 

memperhatikan ide/isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, struktur 

kalimat, unsur-unsurnya berupa tema, tokoh, alur, dan latar, dan penggunaan 

ejaan dan tanda baca yang benar. 
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2. Hakikat Media Buku Harian 

a. Hakikat Media 

Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam kegiatan interaksi 

antara pemberi pesan kepada penerima pesan. Media sangat berperan 

penting dalam proses pengonkretan pesan, sehingga memudahkan penerima 

pesan dalam memahami makna yang hendak disampaikan oleh pengirim 

pesan. Melalui penggunaan media inilah diharapkan akan terciptanya proses 

interaksi yang lebih efektif dan efisien. Mengetahui besarnya manfaat 

tersebut, maka tidak mengherankan bila media juga banyak digunakan dalam 

proses pembelajaran di kelas. Pemilihan media pembelajaran, tentunya harus 

melalui beberapa pertimbangan, yaitu haruslah disesuaikan dengan materi 

yang hendak dipelajari oleh siswa. Media yang digunakan harus dapat 

menggambarkan konsep materi secara jelas, sehingga pengonkretan materi 

dapat tercapai secara tepat. Untuk itu, sebelumnya perlu diketahui terlebih 

dahulu apa itu media.  

Menurut Hamiyah dan Jauhar, kata media berasal dari bahasa Latin, 

yaitu medium yang artinya tengah, pengantar, dan perantara. Dengan 

demikian media merupakan wahana penyalur informasi atau penyalur 

pesan.22 Artinya, media merupakan sarana yang membantu dalam proses 

penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima pesan, sehingga 

                                                             
22 Nur Hamiyah dan Muhamad Jauhar, Strategi Belajar Mengajar di Kelas (Jakarta: Prestasi 
Pustaka Jakarta, 2014), h. 259. 
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diharapkan nantinya penerima pesan lebih mudah memahami isi pesan 

tersebut. Semakin mudahnya penerima pesan memahami isi pesannya, 

maka proses interaksi akan menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan 

demikian, media berberan besar dalam memvisualisasikan isi pesan yang 

hendak disampaikan oleh pengirim kepada penerima pesan.  

Menurut Angkowo dan Kosasih, media merupakan segala sesuatu yang 

dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan.23 Artinya, media berperan sebagai alat 

bantu dalam proses transfer informasi untuk mencapai tujuan tertentu, baik 

berupa menarik perhatian penerima pesan, maupun agar penerima pesan 

lebih mudah dalam memahami isi pesan. Dengan kata lain, media juga 

berperan penting sebagai media perantara antara pengirim pesan dan 

penerima pesan. Dengan demikian, media haruslah mewakili pesan yang 

akan disampaikan, sehingga pemilihan media yang akan digunakan pun 

harus disesuaikan dengan isi pesan yang akan disampaikan.  

Menurut Djamarah dan Zain, media adalah alat bantu apa saja yang 

dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan.24 Media 

merujuk sebagai alat bantu dalam menyampaikan informasi guna mencapai 

tujuan tertentu. Sebagai alat bantu, tentunya media harus bersifat fungsional, 

                                                             
23 Robertus Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran (Jakarta: Grasindo, 
2007), h. 10. 
24 Syairful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 121. 
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artinya mampu menyampaikan pesan sesuai dengan tujuan yang dimaksud 

oleh pemberi pesan. Dengan demikian, media memiliki peranan yang besar 

dalam memperlancar proses interaksi antara pemberi pesan dan penerima 

pesan agar tujuan komunikasi dapat diterima secara tepat.  

Menurut Arifin dan Kusrianto, media adalah suatu perangkat yang dapat 

menyalurkan informasi dari sumber ke penerima informasi.25 Artinya, media 

merupakan perangkat penyalur informasi. Melalui media, komunikasi akan 

menjadi lebih interaktif dan menarik karena adanya objek yang dapat 

membantu dalam mendeskripsikan pesan atau topik yang sedang dibahas. 

Melalui media, suatu konsep yang abstrak juga dapat dikonkretkan. Selain 

itu, melalui penggunaan media yang tepat, suasana dan kondisi terjadinya 

komunikasi akan lebih kondusif karena penerima pesan akan lebih fokus 

pada pesan yang disampaikan melalui media yang dijadikan sebagai 

perantara komunikasinya.       

Selain pendapat di atas, Daryanto juga mendefinisikan media, yaitu 

sarana atau alat terjadinya proses interaksi.26 Artinya, media merupakan 

perantara terjadinya proses interaksi dalam kegiatan komunikasi, baik dalam 

bentuk pemberian rangsangan maupun proses terjadinya penyampaian 

informasi kepada penerima pesan.  

                                                             
25 Syamsul Arifin dan Adi Kusrianto, Sukses Menulis Buku Ajar dan Referensi (Surabaya: 
Grasindo, 2009), h. 176. 
26 Daryanto, Strategi dan Tahapan Mengajar (Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 32. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

adalah suatu perangkat yang digunakan sebagai alat bantu dalam 

menyalurkan informasi atau pesan guna mencapai tujuan tertentu. 

 

b. Hakikat Buku Harian 

Buku harian atau dikenal sebagai catatan harian atau jurnal harian atau 

dalam bahasa inggris dikenal dengan sebutan diary merupakan catatan 

tentang pengalaman, pemikiran, dan perasaan yang ditulis secara rutin oleh 

seseorang. Menurut Stevens buku harian atau diary berasal dari bahasa latin 

diarium yang berarti jatah harian, sehingga buku harian dapat dikatakan 

sebagai serangkaian tulisan bertanggal yang dicatat sang penulis dalam 

kesendirian.27 Artinya, buku harian bisa merupakan buku catatan pribadi yang 

berisi catatan kejadian atau pengalaman seseorang yang dialami setiap hari. 

Selain sebagai tempat untuk menuliskan apa yang telah terjadi, buku harian 

juga berfungsi sebagai tempat curhat bagi penulis. Penulis dapat 

mengungkapkan apapun pada buku hariannya. 

Pendapat lainnya disampaikan oleh Wojowasito dan Poerwadarminta 

dalam Prakuso, yang menyatakan bahwa buku harian atau yang biasa 

disebut diary merupakan buku tempat mencatat kejadian-kejadian sehari-

                                                             
27 Carla Stevens, Buku Hatiku terjemahan Indi Rahmawati (Bandung: Mizan Learning Center, 
2005), h. 8. 
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hari.28 Melihat pendapat tersebut, buku harian dapat digunakan sebagai 

tempat untuk mengarsipkan segala peristiwa yang dialami penulis di 

sepanjang hidupnya. Menuangkan pengalaman, kejadian, atau pemikiran 

dalam buku harian tidaklah sulit. Hal yang terpenting adalah niat, tidak malas, 

dan mau terus berlatih menulis setiap hari. Kejadian atau peristiwa yang tidak 

menyenangkan jika dikemas dengan kata-kata yang baik akan menghasilkan 

karya yang baik pula. Untuk itu, latihan secara terus-menerus dan ketekunan 

menulis buku harian dalam mengungkapkan kejadian secara objektif 

merupakan kegiatan yang menunjang kesempurnaan menulis.  

Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh GM yang menyatakan 

bahwa buku harian adalah kumpulan catatan atas kejadian yang dialami 

sehari-hari.29 Buku harian dapat menjadi catatan penting tentang sejarah 

hidup penulisnya. Buku harian berisikan kejadian yang berkesan bagi 

penulisnya, baik berupa penggambaran perasaan, maupun pemikiran penulis 

mengenai suatu kejadian yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Catatan 

mengenai kejadian sehari-hari yang telah termuat dalam buku harian, suatu 

saat dapat menjadi catatan yang penting karena catatan tersebut dapat 

memberikan gambaran kemajuan perkembangan diri penulisnya. 

                                                             
28 Bambang Prakuso, Agenda dan Buku Harian (Jakarta: Grafiti, 1989), h. 8. 
29 Jingga GM, Yuk Menulis Yuuuk (Yogyakarta: Areska, 2012), h. 10. 
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Menurut Gie, buku harian adalah suatu penulisan catatan mengenai 

kegiatan atau peristiwa sehari-hari yang dilakukan seseorang.30 Artinya, buku 

harian ditulis secara pribadi untuk mengabadikan berbagai gagasan, 

peristiwa, kegiatan, perjumpaan, dan aneka pengalaman lainnya dalam 

kehidupannya sehari-hari. Melalui buku harian memungkinkan seseorang 

untuk mengungkapkan perasaan maupun pemikirannya dalam bentuk tulisan, 

tanpa harus takut akan kekangan dan penulisnya dapat menerima pemikiran 

dirinya sendiri dengan leluasa. Dengan kata lain, buku harian membantu 

seseorang memahami kehidupan dirinya di masa lampau, menemukan hal 

menarik yang telah dituliskannya, dan membantu mengenali siapa dirinya. 

Selain pendapat di atas, Prakuso juga mendefinisikan tentang buku 

harian, yaitu sebagai potret penulis pada suatu kurun waktu tertentu.31 Buku 

harian yang berisikan perjalanan hidup penulis, baik mengenai pemikiran 

maupun perasaannya merupakan saksi sejarah hidup penulis, sehingga 

tulisan dalam buku harian tidak kalah pentingnya dengan gambar, foto, atau 

lukisan mengenai seseorang, karena di dalam buku harian tidak hanya 

menyajikan gambar mati, tetapi juga mengenai bagaimana perasaan penulis 

saat menulis dalam buku harian. Menulis buku harian merupakan aktivitas 

yang menyenangkan karena dengan menulis buku harian, peristiwa berkesan 

yang telah dilalui dapat dicacat dan sewaktu-waktu dapat dibaca kembali oleh 

                                                             
30 The Liang Gie, Terampil Mengarang (Yogyakarta: Andi, 2002), h. 161. 
31 Bambang Prakuso, op., cit., h. 7. 
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penulis. Segala bentuk pemikiran dan perasaan penulis pada saat terjadinya 

peristiwa tersebut dapat tercacat, sehingga penulis nantinya juga dapat 

merasakan kembali perasaan pada saat peristiwa tersebut terjadi.  

Buku harian sebaiknya ditulis setiap hari. Hal ini dimaksudkan agar 

peristiwa atau kejadian yang telah dialami dapat ditulis secara runtut. Selain 

itu, penulis tidak perlu mengingat-ingat kejadian yang telah dialami karena 

peristiwa atau kejadian tersebut baru saja dialami penulis. Dengan demikian 

semua kejadian dan peristiwa yang berkenaan selama satu hari dapat 

dituliskan secara lengkap. Sebagai tempat untuk mengungkapkan pikiran 

atau curahan hati, menulis buku harian memiliki beberapa manfaat. Menurut, 

GM, manfaat buku harian, yaitu; (1) membantu melampaui masa sulit, (2) 

mengekspresikan rasa marah, (3) ruangan pribadi untuk mengenali diri 

sendiri tanpa khawatir harus diawasi oleh orang lain, (4) tempat yang aman 

untuk menyimpan khayalan dan impian penulisnya, (5) dapat menjadi 

laboratorium bahasa bagi penulis.32 Buku harian selain sebagai tempat 

menuangkan pemikiran dan perasaan juga dapat berperan sebagai ruang 

untuk mengenali diri sendiri. Buku harian berisi berbagai catatan tentang apa 

yang dirasakan dan dipikirkan, dengan melihat apa saja yang pernah 

dirasakan dan dipikirkan, maka penulis dapat menilai diri sendiri. Tulisan 

yang ditulis secara jujur dalam buku harian juga akan menjadi cerminan diri 

penulis. Penulis tidak perlu khawatir akan penilaian orang lain karena buku 

                                                             
32 Jingga GM, op., cit., h. 10. 
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harian yang bersifat pribadi, sehingga tidak mungkin sembarang orang akan 

membaca buku harian tersebut, selama penulis dapat menjaga buku 

hariannya dengan baik.  

Buku harian juga dapat merangkum proses kreatif menulis, mulai dari 

kegagalan, kebosanan dan kejenuhan dalam menulis, dan hal-hal yang 

berkaitan dengan kegiatan menulis lainnya, hingga menjadi suatu bentuk 

cerita, puisi, maupun bentuk tulisan lainnya, bergantung pada hal apa yang 

biasanya ditulis dalam buku harian, karena itulah buku harian dapat menjadi 

laboratorium bahasa bagi penulisnya. Selain itu, peristiwa dan pengalaman-

pengalaman yang pernah dilalui dapat dituliskan dalam buku harian dan 

ketika penulis membaca kembali tulisan tersebut, maka penulis akan 

menyadari betapa banyak peristiwa yang telah dialami, serta penulis juga 

dapat mengambil hikmah dari peristiswa-peristiwa tersebut dan dapat 

dijadikan dasar pertimbangan dalam bertindak di masa mendatang. Buku 

harian juga dapat digunakan sebagai jurnal. Disini penulis dapat mengisi 

buku harian bukan hanya mengenai apa yang dirasakan, tetapi juga dapat 

berisikan berbagai karya-karya atau ilmu pengetahuan yang diperoleh. 

Misalnya, di buku harian penulis menulis puisi dan syair-syair lagu ciptaan 

penulis, menulis cerpen, riwayat hidup maupun gagasan-gagasan.  

 Mengingat besarnya manfaat menulis buku harian, tentunya dalam 

menulis buku harian dibutuhkan kesungguhan dan niat untuk menulis secara 

rutin. Sebelum menulis buku harian ada beberapa hal yang harus diketahui, 



36 

 

 

yaitu komponen buku harian. Komponen buku harian ada dua, yaitu; (1) 

kompenen hari, tanggal, dan tahun, dan (2) komponen isi buku harian.33 

Dalam menulis buku harian, keterangan waktu merupakan hal yang wajib 

untuk diberikan. Keterangan waktu merupakan informasi mengenai kapan 

terjadinya peristiwa tersebut, tanpa adanya keterangan waktu sebuah 

peristiwa tentunya akan terasa kurang lengkap. Terkait dengan isi buku 

harian, hal yang dapat dituangkan dalam buku harian adalah pengalaman, 

perasaan, dan pemikiran seseorang. Pengalaman merupakan sesuatu yang 

telah dialami. Pengalaman yang dapat dituliskan dalam buku harian 

merupakan pengalaman yang berkesan bagi penulisnya. Perasaan yang 

dituliskan dalam buku harian merupakan perasaan penulis mengenai hal 

yang sedang dituliskan dalam buku harian, tentu saja perasaan yang ditulis 

dalam buku harian merupakan perasaan yang mengesankan bagi penulis.  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa buku harian merupakan tempat untuk menuliskan perasaan, 

pemikiran, dan apa yang telah terjadi pada penulis maupun pandangan 

penulis terhadap peristiwa yang dialaminya. 

 

c. Hakikat Media Buku Harian 

Menulis merupakan merupakan kemampuan yang tidak dapat dikuasai 

dengan sendirinya, tetapi harus melalui latihan yang rutin dan terus menerus. 

                                                             
33 Ibid.,  h. 22. 
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Untuk dapat menulis dengan baik, juga dibutuhkan media menulis yang tepat 

agar latihan menulis menjadi lebih nyaman dan dapat memotivasi penulis 

untuk terus mengungkapkan pemikiran dan perasaannya dalam bentuk 

tulisan. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat menulis 

adalah media buku harian. Menulis buku harian tidaklah sesulit menulis 

artikel ilmiah karena tidak ada aturan baku yang mengatur bagaimana tulisan 

dalam buku harian. Hal tersebut juga disebabkan karena buku harian bersifat 

pribadi, sehingga penulis bebas mengekspresikan dirinya dalam buku 

hariannya. Supaya lebih mudah dalam menulis buku harian, maka mulailah 

dari tujuan dalam menulis buku harian, contohnya: penulis tidak harus 

menulis semua urusan hidup yang tidak ingin ditulis dalam buku harian, tetapi 

dapat menuliskan peristiwa berkesan yang dialaminya, bila memang penulis 

bertujuan untuk mengabadikan momen penting dalam kehidupannya. 

Memang tulisan dalam buku harian merupakan tulisan yang ingin 

diungkapkan. Namun, tulisan dalam buku harian haruslah disesuaikan 

dengan kepentingan atau tujuan dalam menulis buku harian.  

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, dapat diketahui bahwa pengertian 

media adalah suatu perangkat yang digunakan sebagai alat bantu dalam 

menyalurkan informasi atau pesan guna mencapai tujuan tertentu. 

Selanjutnya, buku harian merupakan tempat untuk menuliskan perasaan, 

pemikiran, dan apa yang telah terjadi pada penulis maupun pandangan 

penulis terhadap peristiwa yang dialaminya. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media buku 

harian merupakan tempat untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan 

melalui bahasa tulis mengenai peristiwa yang dialami penulisnya pada kurun 

waktu tertentu. 

 

d. Hakikat Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Dalam kegiatan belajar mengajar, selain dibutuhkan metode 

pembelajaran yang tepat, juga dibutuhkan perangkat pembelajaran yang 

mendukung kegiatan pembelajaran tersebut. Dengan adanya perangkat 

pembelajaran yang menunjang, diharapkan proses pembelajaran akan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Perangkat pembelajaran yang sering 

dijumpai dalam proses pembelajaran salah satunya adalah Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Menurut Surachman dalam Widjajanti, LKS merupakan jenis 

hand out yang dimaksudkan untuk membantu siswa belajar secara terarah.34 

Artinya, LKS bersikan lembaran yang disusun sesuai dengan konsep yang 

akan dipelajari siswa. LKS akan berisikan petunjuk untuk menyelesaikan 

suatu tugas. Tugas yang diberikan pun dapat berupa teori maupun praktik 

yang telah disusun secara urut, sehingga siswa mampu mengerjakan 

instruksi yang termuat dalam LKS secara terarah.  

                                                             
34 Endang Widjajanti, “Kualitas Lembar Kerja Siswa” Makalah disampaikan pada Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat, UNY., Yogyakarta, 22 agustus 2008. 
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Fahrie dalam Fannie dan Rohati juga mendefinisikan LKS, yaitu 

lembaran-lembaran yang digunakan sebagai pedoman di dalam 

pembelajaran, serta berisikan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

dalam kajian tertentu.35 Pendapat ini juga mengemukakan bahwa LKS 

berisikan suatu tugas yang harus diselesaikan oleh siswa mengenai materi 

tertentu yang sedang dipelajari. LKS harus disusun secara tepat sesuai 

dengan materi dan karakteristik siswa, sehingga tugas yang dimuat dalam 

LKS tidaklah membebani siswa. LKS yang menyimpang jauh dari konsep 

materi, tentunya akan menyulitkan siswa dalam memahami instruksi ataupun 

materi yang termuat di dalamnya dan pada akhirnya tugas tersebut akan sulit 

diselesaikan oleh siswa.  

Selain kedua pendapat di atas, Sudrajat dalam Fannie dan Rohati juga 

mendefinisikan LKS, yaitu lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan siswa.36 Pada definisi ini, LKS kurang ditekankan pada bentuk 

petunjuk atau pedoman pengerjaan sebagaimana dua pendapat sebelumnya, 

tetapi lebih ditekanan pada penugasan yang termuat dalam LKS. Artinya, 

LKS berisikan sejumlah tugas yang harus diselesaikan oleh siswa.  Melalui 

penugasan yang termuat dalam LKS tersebut, diharapkan siswa dapat 

membangun konsep materinya secara mandiri. 

                                                             
35 Rizky Dezricha Fannie dan Rohati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linear Kela XII SMA” Jurnal, Vol. 8 
No. 1 2014, Juni 2014, h. 100. 
36 Ibid., h. 100.  
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa LKS 

merupakan lembaran-lembaran yang berisikan petunjuk-petunjuk 

penyelesaian suatu tugas yang harus dikerjakan oleh siswa mengenai suatu 

materi tertentu. 

Tabel 2.1 

Perbandingan Media Buku Harian dan LKS 

Pembelajaran Menggunakan Buku 
Harian 

Pembelajaran Menggunakan 
LKS 

Siswa latihan menulis di buku harian Siswa latihan menulis di LKS 

Siswa latihan menulis secara berlaka di 
buku harian 

Siswa latihan menulis hanya pada 
saat proses pembelajaran 
berlangsung 

Siswa akan diminta menulis secara rutin 
di buku hariannya dan tulisannya 
tersebut, akan digunakan sebagai 
media pembelajaran menulis narasi 

Siswa hanya diminta menulis di 
LKS ketika pembelajaran bahasa 
Indonesia berlangsung 

Perkembangan kemampuan menulis 
siswa dapat lebih detil terlihat dari 
waktu ke waktu melalui tulisan di buku 
harian yang ditulis setiap hari 

Perkembangan kemampuan 
menulis siswa hanya dapat terlihat 
dari LKS yang telah dikerjakan 
siswa dalam kurun waktu tertentu 

Kesempatan latihan menulis siswa lebih 
besar dengan menggunakan buku 
harian karena siswa diberikan 
kebebasan untuk menulis cerita 
sebanyak yang dikehendaki setiap 
harinya 

Siswa hanya menuliskan peristiwa 
yang diminta dalam LKS nya 

Siswa akan dipantau secara berkala 
oleh guru melalui observasi dan 
evaluasi menulis pada buku hariannya 

Siswa hanya dipantau oleh guru 
melalui observasi dan evaluasi 
pada saat pembelajaran 
menggunakan LKS  

 

 

 



41 

 

 

3. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar  

Siswa SD merupakan peserta didik yang terbagi ke dalam enam jenjang 

pendidikan, yaitu kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Menurut Tirtarahardja, siswa 

adalah subjek atau pribadi yang otonom, yang ingin diakui keberadaannya.37 

Artinya, selaku pribadi yang memiliki ciri khas dan otonomi, siswa ingin 

mengembangkan diri (mendidik diri) secara terus-menerus guna 

memecahkan masalah-masalah yang dijumpai sepanjang hidupnya. Pada 

umumnya, rentan usia siswa SD terletak pada kisaran 7-12 tahun. Menurut 

Djamarah, karakteristik anak pada masa usia sekolah dasar ini, yaitu; 

(1) anak telah dapat menerima pembelajaran dari guru, (2) siap 
menjelajahi lingkungan, (3) ingin mengetahui lingkungannya, tata 
kerjanya, bagaimana perasaannya, bagaimana ia dapat menjadi 
bagian dari lingkungannya, dan (4) pada masa ini, perkembangan 
intelektual anak dimulai yang ditandai dengan anak sudah dapat 
berpikir atau mencapai hubungan antarkesan secara logis, serta 
membuat keputusan yang  dihubung-hubungkannya secara logis.38  

Pada masa ini, anak telah mengalami perkembangan-perkembangan 

yang membantu anak untuk dapat menerima bahan yang diajarkan oleh 

gurunya, anak tidak lagi puas hanya sebagai penonton, tapi ingin terlibat di 

dalamnya untuk mengetahui bagaimana lingkungannya, sehingga pada masa 

ini merupakan waktu yang tepat untuk anak memperoleh pembelajaran dari 

guru. Pada masa ini, guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan pola pikir dan kepribadian anak. Kesiapan pemikiran dan rasa 

ingin tahu yang besar, membuat anak akan lebih aktif dan kritis terhadap 

                                                             
37 Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 52. 
38 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Bandung: Rineka Cipta, 2002), h.90. 
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segala sesuatu yang terdapat di sekitarnya, sehingga penting bagi guru 

dalam memfasilitasi kebutuhan anak tersebut, sehingga segala kebutuhan 

anak dapat berkembang secara tepat.  

Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Yusuf yang menyatakan 

bahwa pada masa rentang usia ini merupakan masa keserasian sekolah, 

yaitu masa anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum dan 

sesudahnya.39 Kesiapan anak dalam memperoleh pembelajaran di sekolah 

merupakan hal yang penting. Kesiapan ini akan berkaitan dengan seberapa 

mampu anak untuk beradaptasi dan menyerap segala informasi yang ada di 

sekitarnya. Hal ini tentunya akan berdampak positif pada perkembangan 

kepribadian anak. Saat anak berada pada momen keserasian sekolah yang 

tepat, tentunya perkembangan mental dan pemikiran anak dapat lebih mudah 

untuk diarahkan. Kejenuhan anak terhadap proses pembelajaran juga dapat 

semakin dihindari karena anak sedang berada pada fase rasa ingin tahu yang 

besar dan melalui pembelajaran di sekolah, diharapkan kebutuhan tersebut 

dapat terpenuhi dengan baik. Oleh karenanya, pada masa keserasian 

sekolah ini, sekolah dan guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter dan pengetahuan anak. 

Siswa sekolah dasar di bagi dalam dua katagori tingkatan, yaitu siswa 

kelas rendah dan siswa kelas tinggi. Siswa kelas rendah pada umumnya 

berada pada rentang usia 7-9 tahun dan siswa kelas tinggi berada pada 

                                                             
39 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan (Bandung: Rosakarya, 2010), h. 24. 
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rentang usia 10-12 tahun. Siswa kelas rendah terdiri atas siswa kelas 1 

sampai 3, sedangkan kelas tinggi terdiri atas kelas 4 sampai 6. Menurut 

Djamarah, siswa kelas tinggi umumnya memiliki sifat, yaitu;  

(1) adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang 
konkret; (2) amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar; (3) gemar 
membentuk kelompok bermain; (4) sampai usia kira-kira 11 tahun, 
anak membutuhkan peran guru atau orang dewasa lainnya sebagai 
fasilitatornya; (5) pada akhir masa kelas tinggi ini, potensi anak mulai 
menonjol yang ditandai dengan adanya minat anat terhadap hal-hal 
tertentu atau mata pelajaran khusus.40 

Pada masa ini, anak sudah tertarik untuk belajar dan mengenal 

dunianya dengan lebih baik lagi, anak sudah mulai mengerti dengan keadaan 

di sekitarnya. Pada masa ini pula, anak sudah memiliki kesadaran tentang 

apa yang terjadi berdasarkan hasil pengamatannya terhadap lingkungannya. 

Pada proses pembelajarannya di kelas, anak membutuhkan benda konkret 

sebagai media baginya untuk mengkonstruksi pengetahuan. Anak akan 

mempercayai dan lebih mudah memahami apa yang dilihat dan dirasakannya 

daripada hanya sebatas apa yang didengarkannya. Untuk itu, penting bagi 

guru selaku fasilitator agar dapat menghubungkan pengatahuan yang dimiliki 

siswa dengan konsep yang akan dipelajarinya, sehingga akan memudahkan 

siswa dalam belajar. 

Siswa kelas IV umumnya berada pada usia 9-10 tahun dan pada 

tingkatan ini, anak baru saja beralih dari kelas rendah dan memasuki kelas 

tinggi. Menurut Piaget dalam Sagala, tahap perkembangan kognitif anak yang 

                                                             
40 Syaiful Bahri Djamarah, op., cit., h. 91. 
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berusia 7-11 tahun berada pada tahap operasional konkret, yaitu anak sudah 

dapat mengembangkan pikiran logis, dapat mengikuti proses penalaran logis, 

walaupun pemecahan masalahnya sering secara trial and error.41 Pada tahap 

ini, anak sudah dapat diajak untuk berpikir logis dan memecahkan masalah, 

namun harus ada benda konkret sebagai media yang membantu anak dalam 

proses berpikir. Melalui penggunaan benda konkret tersebut, akan membantu 

anak membentuk sistem logika, berimajinasi, hingga mecapai proses berpikir 

yang sesuai dengan konsep yang sedang diajakarkan.  

Sesuai dengan tahapan perkembangan kognitifnya, maka siswa kelas 

IV, membutuhkan pembelajaran yang konkret, baik dengan media 

pembelajarannya maupuan berdasarkan pengalaman hidupnya, sehingga 

anak merasa terlibat dalam proses pembelajaran dan anak akan semakin 

mudah dalam memahami pembelajarannya. Selain itu, dalam proses 

pembelajaran penting bagi guru untuk dapat menghubungkan konsep atau 

materi pembelajaran dengan pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya, 

sehingga pembelajaran tidak lagi menekankan pada bagaimana pengetahuan 

berpindah dari guru kepada siswa, tetapi menekankan pada bagaimana 

siswa mampu membangun pengetahuannya. 

  Pada usia sekolah dasar ini pula, kemampuan mengenal atau 

menguasai perbendaharaan kata sedang berkembang pesat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Syamsuddin dalam Yusuf yang menyatakan bahwa pada 

                                                             
41 Sagala, op., cit., h. 27. 
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usia 7-10 tahun, anak sudah mengusai 2.500 kata dan pada usia 11-12 

tahun, anak sudah menguasai 50.000 kata.42 Dengan melihat 

perbendaharaan kata yang dimiliki tersebut, maka seharusnya anak sudah 

dapat diarahkan untuk dapat membuat sebuah karangan. Anak sudah dapat 

membuat sebuah cerita yang bersumber pada pengalamannya atau hal-hal 

lain yang dilihat dan dipelajarinya. Hal ini tentunya akan lebih memudahkan 

siswa dalam menuangkan pemikiran maupun perasaannya dalam bentuk 

tulisan karena apa yang ditulisnya tersebut bersumber dari dirinya sendiri. 

Menurut Yusuf, pada masa usia sekolah dasar, tingkat berpikir anak 

sudah lebih maju, anak banyak menanyakan soal waktu, sebab akibat, dan 

kata tanya yang dulunya menggunakan kata apa, pada masa ini, kini 

berkembang menjadi mengapa, bagaimana, dari mana, di mana, ke mana.43 

Artinya, pada masa ini, kemampuan berbahasa anak sudah dapat diarahkan 

untuk menguraikan suatu hal. Anak sudah dapat menjelaskan hubungan 

sebab akibat, bagaimana terjadinya, dan mengapa bisa terjadi dari suatu 

topik. Meskipun demikian, kehadiran benda konkret dan peranan guru selaku 

fasilitator masihlah penting dalam hal bantuan mendeskripsikan dan 

mengungkapkan pemikiran dan perasaan anak.  

Dengan demikian, pada masa ini, anak telah mempu untuk mengolah 

kemampuan kebahasaannya dengan menghubungkan pengetahuan 

                                                             
42 Syamsu Yusuf LN, op., cit., h. 179. 
43 Ibid., h. 179. 
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sebelumnya dan pengetahuan baru yang diperolehnya. Pada tahap ini pula, 

pengarahan kemampuan berbahasa anak penting untuk dilakukan agar 

kemampuan kebahasaan anak dapat berkembang secara optimal. 

Perbendahaan anak pada tingkatan kelas IV sudah mencukupi bagi siswa 

untuk dapat mengungkapkan pemikirannya secara lisan ataupun tulisan, 

mampu merangkai kalimat, sehingga membentuk kalimat yang utuh dan 

dapat dipahami oleh orang lain. Kemampuan merangkai kalimat inilah yang 

nantinya dapat menjadi modal bagi siswa untuk membuat sebuah narasi yang 

dapat dipahami oleh pembaca. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa guru perlu 

memberikan pembelajaran secara konkret dan mampu menghubungkan 

pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya dengan proses pembelajaran 

saat ini agar siswa mampu mengembangkan daya pikir dalam 

mengembangkan gagasan, pemikiran, dan ide sesuai dengan bakat, minat 

dan kemampuannya agar dapat mengembangan potensi tersebut dengan 

baik 

 

 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Berikut ini akan dijabarkan secara singkat hasil penelitian yang relevan 

dengan variabel penelitian. Salah satunya, penelitian yang dilakukan oleh 

Andini Septianita yang berjudul “Pengaruh Media Gambar Seri Terhadap 
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Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SD”.44 Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh media gambar seri terhadap kemampuan 

menulis narasi siswa kelas IV SD. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif, desain penetian eksperimen dengan rancangan pretest-

postest control group design. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya 

pengaruh media gambar seri terhadap kemampuan menulis narasi siswa 

kelas IV SD. Hal ini ditunjukan dengan koefisien thitung > ttabel = 2,02 > 1,70, 

pada taraf signifikan a = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa media gambar 

seri dapat dijadikan salah satu alternatif dalam mengembangkan kemampuan 

menulis narasi siswa kelas IV SD. 

Penelitian relevan lainnya dilakukan oleh Dety Amelia Karlina dengan 

judul “Pengaruh Pembelajaran Menulis Dengan Menggunakan Buku Catatan 

Harian Terhadap Kebiasaan Menulis Dan Keterampilan Menulis Siswa Di 

Sekolah Dasar”.45 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 

buku catatan harian terhadap pembelajaran menulis siswa SD. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan desain penelitian 

kuasi eksperimen. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh buku 

catatan harian terhadap pembelajaran menulis siswa SD. Hasil ini 

                                                             
44 Andini Septianita, Pengaruh Media Gambar Seri Terhadap Kemampuan Menulis Narasi 
Siswa Kelas IV SD (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2014).  
45 Dety Amelia Karlina, Pengaruh Pembelajaran Menulis Dengan Menggunakan Buku 
Catatan Harian Terhadap Kebiasaan Menulis Dan Keterampilan Menulis Siswa Di Sekolah 
Dasar (http://repository.pi.edu/8667/) diunduh tanggal 27 September 2015. 

http://repository.pi.edu/8667/
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menunjukkan bahwa buku catatan harian dapat dijadikan salah satu alternatif 

dalam mengembangkan kemampuan menulis siswa SD. 

Selain kedua penelitian tersebut, terdapat penelitian relevan lainnya 

yang dilakukan oleh Septina Rinawati yang berujudul “Pengaruh Kebiasaan 

Menulis Buku Harian Terhadap Kecerdasan Linguistik Pada Siswa Kelas IV 

SD Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”.46 Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebiasaan menulis buku 

harian terhadap kecerdasan linguistik pada siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 3 Surakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah eksperimen. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kebiasaan 

menulis buku harian berpengaruh terhadap kecerdasan linguistik siswa. Hal 

ini ditunjukan  dengan adanya hasil analisis data, diperoleh persamaan 

regresi sederhana, yaitu Y= 55,706 + 0,093X, artinya, kebiasaan menulis 

buku harian berpengaruh positif terhadap kecerdasan linguistik apabila 

semua unsurnya mendukung. Hal ini terbukti pula dari koefisien arah regresi 

kebiasaan menulis buku harian sebesar 0,093 atau positif dan dari analisis 

data diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,008 yang 

menunjukkan kebiasaan menulis buku harian berpengaruh positif terhadap 

kecerdasan linguistik.  

                                                             
46 Septina Rinawati, Pengaruh Kebiasaan Menulis Buku Harian Terhadap Kecerdasan 
Linguistik Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015 
(http://eprints.ums.ac.id/35457/13/NASKAH%20PUBLIKASI.pdf) diunduh tanggal 27 
September 2015. 

http://eprints.ums.ac.id/35457/13/NASKAH%20PUBLIKASI.pdf
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut, dapat 

diketahui bahwa kemampuan menulis, khususnya kemampuan menulis 

narasi dapat dipengaruhi melalui penggunaan media. Salah satu media 

tersebut adalah media buku harian. Menulis di buku harian akan membuat 

siswa terbiasa untuk mengungkapkan pemikiran dan perasannya dalam 

bentuk tulisan, sehingga, siswa nantinya akan semakin lancar dan mudah 

dalam menulis. Hal ini, juga akan berpengaruh positif terhadap kecerdasan 

linguistik siswa. Siswa akan terbiasa dengan kegiatan bernalar dalam memilih 

kosa kata yang tepat digunakannya untuk mewakili pemikiran dan 

perasaannya tersebut, sehingga nantinya perbendaharaan kata yang 

dimilikinya semakin bervariasi. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian 

tersebut, telah menunjukkan bahwa menulis di buku harian dapat 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berbahasa siswa, khususnya 

kemampuan menuliskan siswa. 

 

 

C. Kerangka Berpikir  

Kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD dapat dipengaruhi oleh 

media buku harian. Kemampuan menulis narasi merupakan kecakapan untuk 

mengungkapkan ide, perasaan, gagasan atau pemikiran dalam bentuk tulisan 

yang menceritakan atau mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian secara 

kronologis dengan memperhatikan ide/isi gagasan yang dikemukakan, 
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organisasi isi, struktur kalimat, unsur-unsur penyusunnya, dan ejaan yang 

benar. Kemampuan menulis narasi ini tentunya penting untuk dikuasai siswa 

karena, dengan kemampuan menulis narasi, siswa dapat menyampaikan 

informasi dalam kehidupan sehari-hari secara jelas dan runtut.  

Selain itu, dengan menulis narasi, dapat melatih kreatifitas siswa dalam 

menulis. Ketika menulis narasi, siswa dituntut untuk dapat menuliskan 

sebuah peristiwa secara urut berdasarkan waktu terjadinya (kronologis), 

sehingga siswa akan berpikir bagaimana memilih kata yang tepat, agar apa 

yang ingin disampaikannya dapat dimengerti orang lain. Melihat pentingnya 

kemampuan menulis narasi bagi siswa, tentunya pembelajaran menulis 

narasi haruslah dilakukan secara maksimal, agar tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai. Dalam pembelajaran menulis narasi, guru tidak hanya harus 

menguasai metode pengajaran, tetapi juga harus menggunakan media 

pembelajaran yang tepat, yang mampu mengembangkan kemampuan 

menulis narasi siswa. Salah satu media yang dapat digunakan guru adalah 

media buku harian.  

Media buku harian merupakan salah satu alternatif media yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran menulis narasi, yaitu digunakan sebagai 

tempat latihan menulis siswa. Media buku harian merupakan alat bantu 

dalam mengungkapkan pemikiran dan perasaan melalui bahasa tulis 

mengenai peristiwa yang dialaminya pada kurun waktu tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa, buku harian merupakan media visual yang memberikan 
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kebebasan pada penulisnya untuk mengekspresikan dirinya, baik itu ide 

maupun perasaan senang, sedih, bahkan rasa marah sekalipun.  

Penerapan media buku harian dalam proses pembelajaran menulis 

narasi di kelas IV SD dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berekspresi melalui tulisan dalam menuangkan pemikiran dan perasaannya 

mengenai peristiwa berkesan yang dialaminya. Tulisan di media buku harian 

juga lebih merujuk pada bentuk narasi melalui adanya pengalaman atau 

kejadian yang disajikan secara runtut berdasarkan waktu kejadiannya, 

terdapat tokoh, yaitu penulis itu sendiri, dan juga sudah memiliki alur.  

Pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan media buku harian, 

juga sudah sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SD karena menulis di 

buku harian merupakan cerminan langsung keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran karena cerita yang dituliskan berupa pengalaman siswa itu 

sendiri. Pembelajaran yang bersumber pada pengalaman siswa, tentunya 

akan mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran. Siswa akan 

lebih mudah mengaitkan materi menulis narasi dengan kehidupan nyata 

siswa sehari-harinya karena apa yang diceritakan bersumber langsung dari 

pengalamannya tersebut. Hal ini akan membuat, proses pembelajaran 

menulis narasi, akan menjadi lebih konkret, karena menulis di media buku 

harian akan melatih siswa untuk menuliskan semua unsur-unsur narasi dalam 

cerita yang dibuatnya, sehingga memudahkan siswa dalam memahami apa 

dan bagaimana menulis narasi itu. Dengan adanya sifat buku harian yang 
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konkret tersebut, tentunya buku harian sangat sesuai untuk digunakan dalam 

pembelajaran menulis narasi di kelas IV SD karena pada usia sekolah ini, 

siswa sangat membutuhkan proses pembalajaran yang konkret agar 

mempermudah siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya.  

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media buku harian, 

siswa akan diminta untuk menulis di buku harian secara rutin. Kemudian, 

tulisan dalam buku hariannya tersebut akan digunakan sebagai media dalam 

pembelajaran menulis narasi di kelas. Kegiatan menulis yang dilakukan 

secara rutin ini diharapkan dapat membentuk suatu kebiasaan menulis. 

Orang yang sudah terbiasa menuangkan ide atau perasaannya dalam bentuk 

tulisan, tentunya akan menghasilkan tulisan yang lebih berkualitas daripada 

orang yang hanya baru sesekali menulis, sehingga tidak mengherankan, 

siswa yang sudah terbiasa menulis, tentunya lebih cakap dalam menuangkan 

idenya, dan lebih efisien dalam menulis. Selain sebagai tempat latihan 

menulis siswa, media buku harian juga dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kosa kata siswa. Semakin rajin menulis buku harian, maka 

semakin terbiasa pula siswa dalam proses bernalar untuk mengolah kosa 

kata yang mampu mewakili informasi yang ingin disampaikannya, sehingga 

nantinya perbendaharaan kata siswa akan semakin berkembang. 

Melalui pembelajaran dengan menggunakan media buku harian, siswa 

juga akan terbiasa untuk menulis secara bersih, rapih, dan runtut. Hal ini, 

tentunya akan berdampak positif pada hasil tulisan siswa karena akan 
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mudahkan pembaca ketika membaca dan memahami isi tulisan tersebut. 

Setelah mengetahui berbagai manfaat dari penerapan media buku harian, 

tentunya penggunaan media buku harian ini merupakan hal yang penting 

untuk direalisasikan dalam pembelajaran menulis narasi karena selain dapat 

menjadi saksi bisu sejarah kehidupan seseorang, menulis buku harian juga 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan menulis siswa, khususnya 

kemampuan menulis narasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diduga terdapat pengaruh 

penggunaan media buku harian terhadap kemampuan menulis narasi siswa 

kelas IV SD di Kelurahan Baru Jakarta Timur. 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan media 

buku harian terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD di 

Kelurahan Baru Jakarta Timur. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dari 

permasalahan yang telah diajukan, yaitu untuk mencari bukti apakah media 

buku harian dapat mempengaruhi kemampuan menulis narasi siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN Baru 03 Pagi Kelurahan Baru 

Jakarta Timur. Adapun waktu pengambilan data penelitian dilakukan pada 

tahun ajaran 2015/2016, yaitu pada bulan Januari sampai dengan bulan 

Maret 2016.  

 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan bentuk quasi experimental design. Menurut Sugiono, quasi 

exsperimental design atau dapat disebut sebagai penelitian semu merujuk 



55 

 

pada peneliti yang tidak dapat mengontrol semua variabel luar yang 

mempengaruhi jalannya eksperimen.1 Dalam penelitian ini terdapat kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Dalam penelitian 

ini, tetap terdapat dua kelompok yang diberikan perlakuan yang berbeda. 

Kelompok pertama, adalah kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang 

diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media buku harian 

dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol, yaitu kelompok yang 

memperoleh pembelajaran dengan menggunakan LKS.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonequivalent control group design, yaitu desain penelitian yang bentuknya 

hampir sama dengan pretest-postest control group design, hanya saja pada 

desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara 

random.2 Terlebih dahulu akan ditentukan kelompok kontrol dan 

eksperimennya. Kelompok pertama, yaitu kelompok eksperimen akan 

diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media buku harian, 

sedangkan kelompok kedua, yaitu kelompok kontrol akan diberikan perlakuan 

pembelajaran dengan menggunakan LKS. Kemudian diberikan pretest untuk 

mengetahui keadaan awal dan adakah perbedaan antara kedua kelompok 

tersebut. Lalu, kelompok eksperimen akan diberikan perlakukan dengan 

                                                             
1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 114. 
2 Ibid., h. 116. 



56 

 

menerapkan media buku harian, sedangkan kelompok kontrol akan diberikan 

perlakukan dengan menerapkan LKS. Setelah diberikan perlakuan, kedua 

kelompok tersebut akan diberikan posttest untuk mengukur perbedaan 

perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengaruh perlakuan dapat dinyatakan dengan (O2-O1)-(O4-O3) dan bentuk 

desain penelitiannya adalah sebagai berikut:3 

 

 

Keterangan: 

X  = Perlakuan pada kelas eksperimen 

(O2:O1) = Keadaan siswa sebelum perlakuan 

(O4:O3) = Keadaan siswa setelah perlakuan 

 

Tabel 3.1 

Persamaan dan Perbedaan Perkakuan pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol Selama Penelitian 

Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Hal yang disamakan 

Materi 
pembelajaran 

Diberikan materi menulis narasi  

Waktu 
pembelajaran 

Pembelajaran dilakukan di perode waktu yang sama (selama 
penelitian), hanya jamnya saja yang berdeda 

Jumlah 
pertemuan 

Pretest 
8 pertemuan 

                                                             
3 Ibid., h. 116. 

O2 X O1 

O4  O3 
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Posttest 

Guru Diajarkan oleh peneliti sendiri 

Evaluasi 
Diberikan pretest dan posttest berupa tes kemampuan menulis 
narasi 

Hal yang dibedakan 

Media 
pembelajaran 

Buku harian Lembar Kerja Siswa 

Pertemuan 1: 
ciri-ciri narasi 

1. Siswa diperkenalkan dengan 
buku harian, mulai dari manfaat 
menulis buku harian hingga 
bagaimana menulis buku harian. 

2. Siswa diperkenalkan mengenai 
narasi dan ciri-cirinya melalui 
cerita di buku harian. 

3. Siswa diminta untuk menulis di 
buku harian mengenai kejadian 
yang berkesan pada hari 
tersebut dan tulisan tersebut 
akan digunakan sebagai media 
dalam pembelajaran narasi 
berikutnya. 

1. Siswa diperkenalkan 
dengan narasi melalui 
cerita yang ditampilkan 
oleh guru. 

2. Siswa diminta untuk 
menulis di LKS yang 
mengacu pada buku 
teks mengenai kejadian 
yang berkesan pada hari 
tersebut. 

Pertemuan 2 
dan 3:  

unsur-unsur 
narasi 

1. Siswa diperkenalkan dengan 
unsur-unsur narasi melalui 
contoh tulisan dalam buku 
hariannya. 

2. Siswa diminta untuk 
menemukan unsur-unsur narasi 
dalam tulisan yang telah dibuat 
dalam buku hariannya. 

3. Siswa diminta untuk menulis di 
buku harian dengan tema 
liburan dengan memperhatikan 
unsur-unsur narasinya. 

1. Siswa diperkenalkan 
dengan unsur-unsur 
narasi melalui 
penjelasan guru dan 
contoh cerita yang 
ditampilkan oleh guru. 

2. Siswa diminta untuk 
menemukan unsur-
unsur narasi pada LKS 
yang diberikan oleh 
guru. 

3. Siswa diminta untuk 
menulis di LKS 
mengenai pengalaman 
liburannya dengan 
memperhatikan unsur-
unsur narasi. 

Pertemuan 4 
dan 5:  

langkah-
langkah 

1. Siswa diperkenalkan dengan 
langkah-langkah menulis narasi 
melalui contoh tulisan pribadi 
dalam buku harian. 

1. Siswa dijelaskan 
mengenai langkah-
langkah menulis narasi 
oleh guru. 
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menulis narasi 2. Siswa bersama teman 
sebangkunya melakukan 
wawancara mengenai kegiatan 
sehari-harinya dan tulisan 
tersebut akan dikembangkan 
menjadi karangan yang utuh. 

2. Siswa diminta untuk 
menulis di LKS 
mengenai kegiatan 
sehari-harinya sesuai 
instruksi yang terdapat 
di LKS.  

Pertemuan 6 
dan 7:  

penggunaan 
huruf kapitan 

dan tanda 
baca 

1. Siswa diajarkan mengenai 
penggunaan tanda baca dan 
huruf kapital berdasarkan tulisan 
dalam buku hariannya yang 
telah dikoreksi oleh guru dan 
dibantu dengan peta konsep 
tentang pengguaan tanda baca 
dan huruf capital. 

2. Siswa diminta untuk 
menemukan kesalahan 
penggunaan tanda baca pada 
buku hariannya. 

3. Siswa diminta untuk menulis di 
buku harian mengenai kejadian 
yang berkesan pada hari 
tersebut dengan memperhatikan 
penggunaan tanda baca dan 
huruf kapitalnya. 

1. Siswa diajarkan 
mengenai penggunaan 
tanda baca dan huruf 
kapital dengan 
menggunakan bantuan 
peta konsep. 

2. Siswa mengerjakan 
penugasan dalam LKS 
berupa instruksi untuk 
memberikan tanda baca 
yang tepat pada cerita 
yang tersedia. 

3. Siswa diminta untuk 
menuliskan kembali 
cerita yang telah 
diperbaikinya tersebut di 
LKS yang telah 
disediakan oleh guru. 

Pertemuan 8: 
praktik menulis 

narasi  

1. Seorang siswa diminta untuk 
membacakan sebuah cerita 
pengalama pribadinya yang 
telah ditulisnya dalam buku 
hariannya. 

2. Berdasarkan cerita tersebut, 
siswa diminta untuk memikirkan 
pengalaman pribadinya yang 
menyenangkan. 

3. Siswa diminta untuk menuliskan 
cerita dalam buku hariannya 
mengenai pengalamannya yang 
menyenangkan sesuai dengan 
ketentuan yang diberikan guru. 

1. Siswa memperhatikan 
contoh cerita mengenai 
pengalaman yang 
menyenangkan yang 
disediakan oleh guru. 

2. Siswa diminta untuk 
menuliskan cerita 
mengenai mengenai 
pengalamannya tersebut 
di LKS. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 

Jadi, populasi tidak hanya berupa orang, tetapi juga dapat berupa benda-

benda alam. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek 

atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut.  

Berdasarkan pernyataan di atas, populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SD Negeri di kelurahan Baru, Jakarta Timur. Populasi target 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri di kelurahan 

Baru, Jakarta Timur. Populasi terjangkaunya adalah siswa kelas IV SD 

Negeri di kelurahan Baru Jakarta Timur yang berada di kelas pararel. 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel adalah sebagian dari jumlah atau 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.5 Artinya, sampel digunakan karena 

populasi penelitian terlalu besar, sehingga peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi karena keterbatasan yang ada, baik berupa 

                                                             
4Ibid., h. 117. 
5 Ibid., h.4. 
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keterbatasan dana, waktu, maupun tenaga. Oleh karena itu, peneliti dapat 

menggunakan sampel sebagai perwakilan dan apa yang dipelajari dari 

sampel tersebut akan ditarik kesimpulan untuk diberlakukan pada populasi 

itu. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel berupa teknik 

multistage random sampling. Multistage random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan secara berurutan dalam dua level atau 

lebih.6 Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara bertahap, 

dimulai dari menentukan wilayahnya, tetapi teknik ini, wilayah yang luas 

dibagi menjadi daerah yang lebih kecil. 

Langkah pengambilan sampelnya, pertama, tetapkan dulu daerah 

penelitiannya, yaitu di Jakarta Timur. Kemudian, tentukan kecamatannya, 

yaitu Pasa Rebo, dan terakhir tentukan kelurahannya, yaitu di Kelurahan 

Baru. Di wilayah tersebut, terdapat delapan SD Negeri, yaitu 01, 02, 03, 04, 

05, 06, 07, dan 08. Namun, hanya terdapat lima SD Negeri yang pararel, 

yaitu SD Negeri 01, 02, 03, 05, dan 06. Kemudian, peneliti melakukan 

pengundian terhadap kedelapan SD tersebut untuk menentukan tempat 

penelitiannya. Dari hasil pengundian terpilihlah SD Negeri Baru 03 Pagi. 

Langkah berikutnya adalah menentukan kelas kontrol dan eksperimen.   

Kelas IV B terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas IV C terpilih sebagai 

kelas kontrol. Masing-masing kelas terdiri atas 30 siswa, sehingga, total 

sampel sebanyak 60 siswa. 

                                                             
6 Rozaini, Teknik Sampling (Sumatera Utara: USU, 2003), h.4. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik  pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan tes, yaitu tes menulis narasi. Tes jenis ini mengharuskan siswa 

untuk menjawab soal dengan cara menguraikan dan menjelaskan dengan 

menggunakan bahasa sendiri.7 Artinya, dengan menggunakan tes seperti ini, 

siswa akan berusaha untuk mengeksplorasi ide yang dimilikinya dalam 

bentuk tulisan, sehingga tes ini cukup sesuai untuk mengukur kemampuan 

menulis narasi siswa. 

1. Definisi Konseptual Kemampuan Menulis Narasi 

Kemampuan menulis narasi adalah kecakapan untuk mengungkapkan 

ide, perasaan, gagasan atau pemikiran dalam bentuk tulisan yang 

menceritakan atau mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian secara 

kronologis dengan memperhatikan ide/isi gagasan yang dikemukakan, 

organisasi isi, struktur kalimat, unsur-unsurnya berupa tema, tokoh, alur, dan 

latar, dan penggunaan ejaan dan tanda baca yang benar. 

2. Definisi Operasional Kemampuan Menulis Narasi 

Kemampuan menulis narasi adalah skor yang diperoleh siswa melalui 

penilaian hasil menulis narasi siswa dengan menggunakan rubrik penilaian 

dengan memperhatikan ide/isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, 

struktur kalimat, unsur-unsurnya berupa tema, tokoh, alur, dan latar, dan 

                                                             
7 Nana Sudjana. Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 35. 
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penggunaan ejaan dan tanda baca yang benar. Penskoran kemampuan 

menulis narasi diukur dengan rating scale dengan rentang nilai tertinggi 

sampai terendah untuk setiap unsur yang dinilai, yaitu  1-4. 

3. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen dan rubrik penilaian kemampuan menulis narasi yang 

telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya digunakan sebagai alat pengumpul 

data dan untuk menilai kemampuan menulis narasi siswa. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Penilaian 

Kompetensi Dasar Indikator 

Ide atau gagasan 
yang dikemukakan 

Gagasan yang dikemukakan jelas, logis, mudah 
dipahami dan sesuai dengan tema 

Organisasi isi 
Menuliskan rangkaian peristiwa yang tersusun secara 
kronologis 

Unsur-unsur narasi 
berupa tema, tokoh, 
alur, dan  latar 

Pengorganisasian tema 

Pengorganisasian tokoh 

Pengorganisasian alur 

Pengorganisasian latar 

Struktur kalimat 
Penggunaan kalimat efektif (kalimat jelas, mudah 
dipahami, tidak melakukan pengulangan kata, bervariasi) 

Ejaan dan tanda 
baca 

Kesalahan pengunaan huruf kapital 

Kesalahan pengunaan tanda baca 

Kesalahan penggunaan kosa kata 
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Tabel 3.3 

Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Narasi 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator Deskripsi Skor 

1 

Ide atau 
gagasan 

yang 
dikemukakan 

Gagasan yang 
dikemukakan 
jelas, logis, 
mudah dipahami, 
dan sesuai 
dengan tema 

Isi gagasan mencakup 4 indikator 
(jelas, logis, mudah dipahami, dan 
sesuai dengan tema) 

4 

Isi gagasan mencakup 3 indikator 3 

Isi gagasan mencakup 2 indikator 2 

Isi gagasan mencakup 1 indikator 1 

2 
Oraganisasi 

isi 

Menuliskan 
rangkaian 
peristiwa yang 
disusun secara 
kronologis 

Seluruh isi cerita tersusun secara 
kronologis 

4 

Setengah atau lebih isi cerita 
tersusun secara kronologis 

3 

Kurang dari setengah isi cerita 
tersusun secara kronologis 

2 

Seluruh isi cerita tidak tersusun 
secara kronologis 

1 

3 

Unsur-unsur 
narasi berupa 
tema, tokoh, 

alur, dan latar 

Pengorganisasian 
tema 

Seluruh isi cerita sesuai dengan 
tema 

4 

Setengah atau lebih isi cerita 
sesuai dengan tema 

3 

Kurang dari setengah isi cerita 
sesuai dengan tema 

2 

Seluruh isi cerita tidak sesuai 
dengan tema 

1 

Pengorganisasian 
tokoh 
 

Terdapat tokoh aku dan tokoh 
lainnya beserta peranannya 

4 

Terdapat tokoh aku atau tokoh 
lainnya beserta peranannya 

3 

Terdapat tokoh, tetapi tidak jelas 
peranannya 

2 

Tidak terdapat tokoh dalam isi 
cerita 

1 

Pengorganisasian 
alur 

Alur cerita mencakup awal, 
puncak/isi, dan akhir 

4 
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(menceritakan 
rangkaian 
peristiwa secara 
kronologis 
dengan adanya 
awal, puncak/isi, 
dan akhir) 

Alur peristiwa mencakup 2 
indikator 

3 

Alur peristiwa mencakup 1 
indikator 

2 

Tidak terdapat alur cerita 1 

Pengorganisasian 
latar (waktu dan 
tempat) 

Terdapat latar waktu dan tempat 
yang sangat mendukung isi cerita 

4 

Terdapat latar waktu yang 
mendukung isi cerita, tetapi latar 
tempat kurang mendukung atau 
sebaliknya 

3 

Terdapat 1 latar dan kurang 
mendukung isi cerita 

2 

Tidak terdapat latar waktu dan 
tempat yang mendukung isi cerita 

1 

4 
Struktur 
kalimat 

Penggunaan 
kalimat efektif 
(kalimat jelas, 
mudah dipahami, 
tidak melakukan 
pengulangan 
kata, bervariasi) 

Struktur kalimat mencakup 4 
indikator (kalimat jelas, mudah 
dipahami, tidak melakukan 
pengulangan kata, bervariasi) 

4 

Struktur kalimat mencakup 3 
indikator 

3 

Struktur kalimat mencakup 2 
indikator 

2 

Struktur kalimat mencakup 1 
indikator 

1 

 
5 

Ejaan dan 
tanda baca 

Kesalahan 
pengunaan huruf 
capital 

Terdapat 1-5 kesalahan 
penggunaan huruf kapital 

4 

Terdapat 6-10 kesalahan 
penggunaan huruf kapital 

3 

Terdapat 11-15 kesalahan 
penggunaan huruf kapital 

2 

Terdapat lebih dari 15 kesalahan 
penggunaan huruf kapital 

1 

Kesalahan 
pengunaan tanda 
baca 

Terdapat 1-5 kesalahan 
penggunaan tanda baca 

4 

Terdapat 6-10 kesalahan 
penggunaan tanda baca 

3 

Terdapat 11-15 kesalahan 
penggunaan tanda baca 

2 
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Terdapat lebih dari 15 kesalahan 
penggunaan tanda baca 

1 

Kesalahan 
penggunaan kosa 
kata 

Terdapat 1-5 kesalahan 
penggunaan kosa kata 

4 

Terdapat 6-10 kesalahan 
penggunaan kosa kata 

3 

Terdapat 11-15 kesalahan 
penggunaan kosa kata 

2 

Terdapat lebih dari 15 kesalahan 
penggunaan kosa kata 

1 

 

4.   Uji Persyaratan Instrumen 

a. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Validitas  adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.8  Suatu instrumen yang valid 

mempunyai validitas yang tinggi.  Sebaliknya instrumen yang kurang valid 

akan memiliki validitas yang rendah.   Dalam penelitian ini, aspek yang akan 

dinilai adalah kemampuan menulis narasi siswa yang diuji validitas dan 

reliabilitasnya menggunakan validitas konstruk dengan teknik expert 

judgement  yaitu validasi ahli.  Kisi-kisi instrumen yang telah dibuat akan 

divalidasi oleh ahli. Validitas konstruk adalah validitas yang merujuk pada 

kualitas alat ukur yang dipergunakan apakah sudah benar-benar 

menggambarkan konstruk teoritis yang digunakan sebagai dasar operasional 

ataukah belum.9 Artinya, validitas konstruk menekankan pada penilaian 

                                                             
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006), h. 168. 
9 Sugiono, op., cit., h. 177. 
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tentang seberapa baik seorang peneliti menerjemahkan teori yang 

dipergunakan ke dalam alat ukur. 

Validitas dengan teknik expert judgement dilakukan untuk melihat 

sejauh mana indikator instrumen penilaian mencerminkan ciri aspek yang 

hendak diukur dengan meminta validasi ahli dan setelah melalui beberapa 

kali perbaikan hal-hal yang dianggap kurang sesuai. Menurut Nurgiyantoro, 

penelaahan harus dilakukan secara cermat dan objektif. Jika dimungkinkan, 

penelaah sebaiknya dilakukan oleh lebih dari satu orang, tepatnya dua orang, 

sehingga dapat saling melengkapi karena lebih meyakinkan.10 Dalam 

penelitian ini, ada tiga aspek yang akan dilihat, yaitu konstuksi teori, kaidah 

penulisan dan bahasa yang digunakan. 

Konstruksi teori artinya validator melihat kesesuaian antara indikator 

dalam instrumen yang dibuat dengan teori yang digunakan. Kaidah penulisan 

artinya validator melihat apakah dalam penyusunan instrumen penilaian 

sudah sesuai dengan aturan yang benar atau belum. Bahasa artinya validator 

melihat apakah bahasa yang digunakan dalam instrumen sudah sesuai 

dengan kaidah baku dan sudah menggunakan bahasa yang komunikatif atau 

belum. Setelah dilakukan validasi, dinyatakan bahwa instrumen tersebut 

memiliki validitas yang tinggi. 

Selain melakukan uji validasi, untuk menguji tingkat kepercayaan 

instrumen, peneliti melakukan uji reliabilitas. Reliabilitas adalah tingkat 

                                                             
10 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia (Yogyakarta: BPFE, 2014), h. 155. 
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konsistensi hasil yang dicapai oleh sebuah alat ukur, meskipun dipakai 

secara berulang-ulang pada subjek yang sama atau berbeda.11 Artinya, suatu 

instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, 

apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur 

yang hendak diukur (ajeg). Dengan kata lain, kapan pun instrumen penilaian 

tersebut digunakan maka hasilnya akan relatif sama. Reliabilitas dalam 

penelitian ini diperoleh dari pengakuan ahli terhadap instumen yang dibuat. 

Pada penelitian ini, instrumen yang dibuat telah diuji oleh lebih dari satu 

orang ahli dan dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 

 

 

F.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian dilakukan dengan cara analisis data 

inferensial. Analisis inferensial terbagi menjadi dua, yaitu uji persyaratan 

analisis dan analisis data. Uji persyaratan analisis dilakukan dengan cara uji 

normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji Bartlett, sedangkan untuk analisis data menggunakan uji t. 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas, pada penelitian ini 

                                                             
11 Sugiono, op., cit., h.172. 
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menggunakan uji Lilliefors pada taraf signifikan α = 0,05. Jika nilai Lhitung lebih 

kecil dari nilai Ltabel, maka data tersebut berdistribusi normal. Rumus uji 

Lilliefors:12 

 

Keterangan: 

Lhitung = Observasi harga mutlak terbesar 

F(zi) = Peluang baku 

S(Zi) = Proposi angka baku 

 

b. Pengujian Homogenitas 

Selain melakukan uji normalitas, peneliti juga perlu melakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

keseragaman sampel yang diambil dari populasi yang sama. Dalam 

penelitian ini, perhitungan  homogenitas menggunakan uji Bartlett pada taraf 

signifikan α = 5% (0,05). Jika, hasil perhitungan uji Bartlett X2
hitung lebih kecil 

dari X2
tabel, maka data tersebut homogen. Rumus uji Bartlett:13 

 

 

 

                                                             
12 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), h. 466. 
13 Ibid., h. 263. 

B = (log S2)Σ(dk) 

x2
hitung  = (ln 10) (B – Σ(dk log si

2)) 

Lhitung =  
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Keterangan: 

B = Nilai Bartlett 

S2 = Varians gabungan 

dk = Jumlah responden (n) -1 

si
2 = Varians 

 

2. Analisis Data 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji-t (t-student)  

dengan taraf signifikan α = 0,05. Uji t adalah suatu uji statistik yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 

(meyakinkan) dari dua buah mean sampel (dua buah sampel yang 

dikomparatifkan). Dalam menggunakan uji t ini melalui beberapa proses yang 

harus dilakukan, antara lain: (1) mencari harga t, dan (2) memberi interpretasi 

terhadap thitung. Jika thitung > ttabel, maka hipotesis diterima. Rumus t-test:14 

t  = 
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Keterangan: 

M = Nilai rata-rata hasil per kelompok 

N = Banyaknya subjek 

X = Deviasi setiap nilai X2 dan X1 

                                                             
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Bandung: Rineka Cipta, 2006), h. 311. 
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Y = Deviasi setiap nilai Y2 dan Y1 

 

 

G. Hipotesis Statistik 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H0 : 21    

Siswa yang diajarkan dengan menggunakan media buku harian memiliki rata-

rata tes kemampuan menulis narasi yang lebih rendah atau sama dengan 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan LKS. 

Atau 
 

H1 : 21    

Siswa yang diajarkan dengan menggunakan media buku harian memiliki rata-

rata tes kemampuan menulis narasi yang lebih tinggi daripada siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan LKS. 

Keterangan: 

H0 =  Hipotesis nol 

H1  =  Hipotesis kerja 

1  = Skor rata-rata tes kemampuan menulis narasi siswa yang 

menggunakan media buku harian.  

2   = Skor rata-rata tes kemampuan menulis narasi siswa yang  

menggunakan LKS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolah data penelitian dalam bentuk 

deskripsi data, pengujian persyaratan analisis data, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

A. Deskripsi Data 

Data penelitian ini diperoleh dari skor tes kemampuan menulis narasi 

siswa kelas IV di SDN Baru 03 Pagi Jakarta Timur dengan jumlah responden 

sebanyak 60 siswa. Sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu siswa kelas 

IV B menjadi kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan 

media buku harian dan siswa kelas IV C menjadi kelas kontrol yang diberikan 

perlakuan menggunakan LKS. Jumlah siswa di kedua kelas tersebut sama, 

yaitu 30 siswa dan jumlah pertemuan pada masing-masing kelas adalah 8 

kali pertemuan. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai peneliti sekaligus guru di 

kedua kelas penelitian. Pada pertemuan pertama, peneliti memberikan 

pretest di kedua kelas tersebut untuk mengetahui kemampuan menulis narasi 

dari masing-masing kelas. Hasil pretest digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi siswa pada masing-masing 

kelas. Pada pertemuan berikutnya, dilakukan kegiatan pembelajaran selama 

8 pertemuan, baik di kelas eksperimen, maupun kelas kontrol. Setelah 
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seluruh kegiatan pembelajaran selesai, kemudian diberikan posttest di kedua 

kelas tersebut dengan instruksi yang sama seperti yang diberikan saat 

pretest, yaitu membuat karangan narasi sesuai dengan tema. Posttest 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

kemampuan menulis narasi yang menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan media buku harian. 

Data hasil penelitian tersebut, kemudian dideskripsikan untuk 

memperoleh gambaran tentang kemampuan menulis narasi siswa kelas IV 

dengan menggunakan media buku harian dan yang menggunakan LKS. 

Deskripsi data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan data 

tersebut divisualisasikan ke dalam bentuk histogram untuk memudahkan 

dalam menganalisis hasil penelitian. 

1. Deskripsi Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Narasi Siswa 

Kelas Eksperimen 

Pada penelitian ini, kemampuan menulis narasi kelas eksperimen 

diperoleh dengan menghitung skor kemampuan menulis narasi yang 

mendapatkan pembelajaran dengan media buku harian. Pengukuran pretest 

dan posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen, kemudian dianalisis untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi setelah 

diberikan perlakuan. Hasil pengolahan data pretest dan posttest kelas 

eksperimen disajikan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1 

Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Narasi Kelas 

Eksperimen1 

Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

n 30 n 30 

Minimum 16 Minimum 25 

Maximum 27 Maximum 36 

Mean 22,03 Mean 31,47 

Median 21,5 Median 32 

Mode 21 Mode 30 

Standard Deviation 2,95 Standard Deviation 3,16 

Varians 8,72 Varians 9,98 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa skor maksimum dari 30 

siswa saat pretest sebesar 27  dan saat post-test sebesar 36. Skor rata-rata 

pretest yang diperoleh sebesar 22,03 dan skor posttest sebesar 31,47. 

Gambaran umum dari skor rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen 

yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan setelah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan media buku harian disusun dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi berikut ini: 

 

 

 

 

                                                        
1 Lampiran 11, hh. 181 - 182. 
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Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Menulis Narasi Kelas 

Eksperimen2 

No 
Kelas 

Interval 
(X) 

Frekuensi 
Absolut 

(Fk) 

Frequensi 
Relatif 
(Fr%) 

Batas 
Bawah 

(Bb) 

Batas 
Atas 
(Ba) 

Titik 
Tengah 

(Xi) 
Fk.Xi 

1 16 - 17 2 7 15,5 17,5 16,5 33 

2 18 - 19 3 10 17,5 19,5 18,5 55,5 

3 20 - 21 10 33 19,5 21,5 20,5 205 

4 22 - 23 5 17 21,5 23,5 22,5 112,5 

5 24 - 25 6 20 23,5 25,5 24,5 147 

6 26 - 27 4 13 25,5 27,5 26,5 106 

Jumlah 30 100     129 659 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata skor pretest 

kemampuan menulis narasi kelas eksperimen (22,03) berada pada kelas 

interval 22 – 23, yaitu sebanyak 5 siswa (17%). Sedangkan, frekuensi skor 

pretest kemampuan menulis narasi kelas eksperimen paling banyak berada 

pada kelas interval 21-22, yaitu sebanyak 10 siswa atau sebanyak 33%. 

Frekuensi tersebut berada pada titik tengah 20,5 dengan batas bawah 19,5. 

Jumlah siswa yang berada di bawah kelas rata-rata sebanyak 15 siswa atau 

50%, siswa yang berada di kelas rata-rata sebanyak 5 siswa atau 17% dan 

yang berada di atas kelas rata-rata sebanyak 10 siswa atau 33%. Distribusi 

frekuensi pretest pada kelas eksperimen dapat divisualisasikan pada grafik 

                                                        
2 Lampiran 13, h. 186. 
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histogram sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Histogram Pretest Kemampuan Menulis Narasi Kelas 

Eksperimen 

Selain penjelasan mengenai data pretest kelas eksperimen, berikut ini 

juga disajikan tabel data distribusi frekuensi posttest kelas eksperimen pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Posttest Kemampuan Menulis Narasi Kelas 

Eksperimen3 

No 
Kelas 

Interval 
(X) 

Frekuensi 
Absolut 

(Fk) 

Frequensi 
Relatif 
(Fr%) 

Batas 
Bawah 

(Bb) 

Batas 
Atas 
(Ba) 

Titik 
Tengah 

(Xi) 
Fk.Xi 

1 25 - 26 3 10 24,5 26,5 25,5 76,5 

2 27 - 28 2 7 26,5 28,5 27,5 55 

3 29 - 30 6 20 28,5 30,5 29,5 177 

4 31 - 32 7 23 30,5 32,5 31,5 220,5 

                                                        
3 Lampiran 13, h. 188. 
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5 33 - 34 6 20 32,5 34,5 33,5 201 

6 35 - 36 6 20 34,5 36,5 35,5 213 

Jumlah 30 100     183 943 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata skor posttest 

kemampuan menulis narasi kelas eksperimen (31,47) berada pada kelas 

interval 31-32, yaitu sebanyak 7 siswa atau sebesar 23%. Frekuensi tersebut 

berada pada titik tengah 31,5 dengan batas bawah 30,5. Distribusi frekuensi 

posttest kelas eksperimen, dapat divisualisasikan dengan grafik histogram 

sebagai berikut:. 

Gambar 4.2. Histogram Posttest Kemampuan Menulis Narasi Kelas 

Eksperimen 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest kemampuan menulis narasi di 

kelas eksperimen menunjukan bahwa hasil posttest memberikan hasil yang 

lebih baik daripada pretest. Hal ini ditunjukan dari jumlah rata-rata skor 

pretest (22,03) yang lebih kecil dari rata-rata skor posttest (31,47). Jumlah 
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siswa saat posttest dengan skor di bawah rata-rata sebanyak 11 siswa (37%), 

sedangkan, siswa yang berada di kelas rata-rata sebanyak 7 siswa (23%). 

Kemudian, jumlah siswa yang berada di atas kelas rata-rata sebanyak 12 

siswa (40%). 

 

2. Deskripsi Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Narasi Siswa 

Kelas Kontrol 

Pada penelitian ini, pengukuran pretest dan posttest yang diperoleh 

siswa kelas kontrol juga dianalisis untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

mengenai kemampuan menulis narasi siswa antara pretest dan posttest 

dengan perlakukan menggunakan LKS. Hasil pengolahan data pretest dan 

posttest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 

Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Narasi Kelas Kontrol4 

Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

n 30 n 30 

Minimum 17 Minimum 20 

Maximum 26 Maximum 33 

Mean 21,13 Mean 25,5 

Median 21 Median 25 

Mode 21 Mode 24 

Standard Deviation 2,58 Standard Deviation 3,56 

Varians 6,67 Varians 12,67 

 

                                                        
4 Lampiran 12, hh. 183 - 184. 



78 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa nilai maksimum dari 30 

siswa saat pretest adalah 26 dan saat posttest sebesar 33. Skor rata-rata 

pretest yang diperoleh sebesar 21,13 dan skor posttest sebesar 25,5. 

Gambaran umum dari skor rata-rata pretest kelas kontrol disusun dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Menulis Narasi Kelas Kontrol5 

No 
Kelas 

Interval 
(X) 

Frekuensi 
Absolut 

(Fk) 

Frequensi 
Relatif 
(Fr%) 

Batas 
Bawah 

(Bb) 

Batas 
Atas 
(Ba) 

Titik 
Tengah 

(Xi) 
Fk.Xi 

1 17 - 18 5 17 16,5 18,5 17,5 87,5 

2 19 - 20 8 27 18,5 20,5 19,5 156 

3 21 - 22 7 23 20,5 22,5 21,5 150,5 

4 23 - 24 7 23 22,5 24,5 23,5 164,5 

5 25 - 26 3 10 24,5 26,5 25,5 76,5 

Jumlah 30 100     107,5 635 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor pretest 

kemampuan menulis narasi kelas kontrol (21,13) berada pada kelas interval 

21 – 22, yaitu sebanyak 7 siswa atau 23%. Sedangkan, frekuensi skor pretest 

kemampuan menulis narasi kelas kontrol paling banyak berada pada kelas 

interval 19-20, yaitu sebanyak 8 siswa atau sebanyak 27%. Frekuensi 

tersebut berada pada titik tengah 19,5 dengan batas bawah 18,5. Jumlah 

siswa yang berada di bawah kelas rata-rata sebanyak 13 siswa atau 44%, 

                                                        
5 Lampiran 14, h. 190. 
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dan yang berada di atas kelas rata-rata sebanyak 10 siswa atau 33%. 

Distribusi frekuensi pretest pada kelas kontrol dapat divisualisasikan pada 

grafik histogram berikut ini: 

 

 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 4.3. Histogram Pretest Kemampuan Menulis Narasi Kelas 

Kontrol 

Selain penjelasan mengenai data pretest kelas kontrol, berikut ini juga 

disajikan tabel data distribusi frekuensi posttest kelas kontrol pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Posttest Kemampuan Menulis Narasi Kelas 

Kontrol6 

No 
Kelas 

Interval 
(X) 

Frekuensi 
Absolut 

(Fk) 

Frequensi 
Relatif 
(Fr%) 

Batas 
Bawah 

(Bb) 

Batas 
Atas 
(Ba) 

Titik 
Tengah 

(Xi) 
Fk.Xi 

1 20 - 21 5 17 19,5 21,5 20,5 102,5 

2 22 - 23 4 13 21,5 23,5 22,5 90 

3 24 - 25 7 23 23,5 25,5 24,5 171,5 

                                                        
6 Lampiran 14, h. 192. 
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4 26 - 27 5 17 25,5 27,5 26,5 132,5 

5 28 - 29 4 13 27,5 29,5 28,5 114 

6 30 - 31 4 13 29,5 31,5 30,5 122 

7 32 - 33 1 3 31,5 33,5 32,5 32,5 

Jumlah 30 100     122,5 610,5 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi skor posttest 

kemampuan menulis narasi kelas kontrol paling banyak berada pada kelas 

interval 24-25, yaitu sebanyak 7 siswa atau sebesar 23%. Frekuensi tersebut 

berada pada titik tengah 24,5 dengan batas bawah 23,5. Kemudian, jumlah 

siswa dengan skor di bawah rata-rata, yaitu sebanyak 16 siswa (53%), 

sedangkan, jumlah siswa dengan skor di kelas rata-rata, yaitu sebanyak 5 

siswa (17%). Kemudian, jumlah siswa yang berada di atas kelas rata-rata, 

yaitu sebanyak 9 siswa (29%). Distribusi frekuensi posttest kelas kontrol, 

dapat divisualisasikan dengan grafik histogram sebagai berikut: 

  

Gambar 4.4 Histogram Posttest Kemampuan Menulis Narasi Kelas 

Kontrol 
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Berdasarkan deskripsi data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang telah dijabarkan sebelumnya, menunjukan bahwa kemampuan menulis 

narasi siswa kelas IV pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol, yaitu dengan rata-rata skor kelas eksperimen sebesar 

31,47 yang lebih besar dari rata-rata skor kelas kontrol sebesar 25,5. 

 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas terhadap hasil pretest dan posttest untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

1. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji Lilliefors pada 

taraf signifikan α = 0,05. Data dikatakan berdistribusi normal apabila L0 

(Lhitung) < Lt (Ltabel). Hasil perhitungan uji normalitas dapat terlihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol7 

Kelas Perlakuan L0 (Lhitung) Lt (Ltabel) Kesimpulan 

Eksperimen 
Pretest 0,136 0,161 Normal 

Posttest 0,100 0,161 Normal 

Kontrol Pretest 0,121 0,161 Normal 

                                                        
7 Lampiran 15 dan 16, hh. 193 - 196. 
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Posttest 0,097 0,161 Normal 

 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas di atas, dapat terlihat pretest 

pada kelas eksperimen memperoleh L0 = 0,136 dan saat posttest 

memperoleh L0 = 0,100. Pada kelas kontrol, saat pretest diperoleh L0 = 0,121 

dan saat posttest diperoleh L0 = 0,097. Untuk Ltabel dengan banyak sampel 30 

adalah 0,161. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh Lhitung < 

Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen dan 

kontrol berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varian data homogen atau 

tidak. Dalam penelitian ini, perhitungan  homogenitas menggunakan uji B 

(Bartlett) pada taraf signifikan α = 0,05. Jika, hasil perhitungan uji Bartlett 

X2
hitung lebih kecil dari X2

tabel, maka data tersebut homogen. Hasil perhitungan 

uji homogenitas dengan uji B. dapat terlihat pada tebel di bawah ini. 

Tabel 4.8 

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dengan Uji B8 

Kelas   Varians X2
hitung X2

tabel Kesimpulan 

Eksperimen 
Pretest 8,72 

3,08 7,81 Homogen 
Posttest 9,98 

Kontrol 
Pretest 6,67 

Posttest 12,67 

 

                                                        
8 Lampiran 18, h. 198. 
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh harga X2
hitung sebesar 2,78, 

sedangkan harga X2
tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk 3 (banyak 

kelas–1) adalah 7,81. Oleh karena  X2
hitung lebih kecil dari pada X2

tabel 

(2,78<7,81), maka dapat disimpulkan bahwa kelompok tersebut homogen. 

 

 

C. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

1. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis nol 

(H0) ditolak atau diterima. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 

harus dilakukan uji persyaratan analisis data yang terdiri atas uji normalitas 

dan uji homogenitas. Setelah diketahui bahwa kedua kelompok kelas 

berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen, maka dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis menggunakan uji t. Adapun rangkuman 

perhitungan pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut. 

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Hipotesis9 

Kelas   Rata-rata thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 
Pretest 22,03 

6,39 1,67** 
H0 ditolak dan 

H1 diterima 

Posttest 31,47 

Kontrol 
Pretest 21,13 

Posttest 25,50 

 

                                                        
9 Lampiran 19, hh. 199 – 202. 
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Tingkat kepercayaan: 

*  Signifikan pada taraf 0,05 

** Signifikan pada taraf 0,05 maupun 0,01 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh harga thitung sebesar 6,39 

dan dk= 58, sedangkan harga ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk=58 

adalah sebesar 1,67 dan pada taraf signifikan α = 0,01 dan dk=58 adalah 

sebesar 2,39. Sesuai dengan hasil perhitungan tersebut, diketahui bahwa 

harga thitung lebih besar dari pada harga ttabel (6,39 > 1,67), maka hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis kerja (H1) diterima. Artinya, siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan media buku harian memiliki rata-rata tes kemampuan 

menulis narasi yang lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan LKS. Dengan demikian, karena hasil thitung lebih besar dari 

pada harga ttabel pada taraf signifikan 0,05 maupun 0,01, maka dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan pada penggunaan 

media buku harian terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD. 

 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan  menunjukan bahwa 

skor kemampuan menulis narasi siswa kelas eksperimen, yaitu kelas yang 

menggunakan media buku harian lebih tinggi dibandingkan dengan skor 

kemampuan menulis narasi siswa kelas kontrol, yaitu kelas yang 

menggunakan LKS. Hal ini ditunjukan dengan rata-rata posttest kelas 
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eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu 31,47 > 25,5. 

Selain itu, berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, juga 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan media buku 

harian terhadap kemampuan menulis narasi siswa pada kelas eksperimen 

yang ditunjukan dengan thitung > ttabel (6,39 > 1,67) pada taraf signifikan α = 

0,05, maupun thitung pada taraf signifikan α = 0,01 (6,39 > 2,39)  . Ini artinya, 

H0 ditolak dan H1 dapat diterima yang menyatakan bahwa siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan media buku harian memiliki rata-rata tes 

kemampuan menulis narasi yang lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan LKS. 

Hasil perhitungan tersebut, telah membuktikan bahwa media buku harian 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil tulisan siswa di kelas eksperimen pada saat posttest, 

menunjukan sebagian besar siswa yang menggunakan media buku harian 

sudah dapat menulis narasi yang ditandai dengan siswa yang sudah dapat 

menuliskan peristiwa secara kronologis, terdapat keterangan latar tempat dan 

waktu yang semakin jelas, kalimat yang digunakan sudah bervariasi, dan 

ide/gagasan yang disampaikan menjadi semakin jelas. Dengan menulis di 

buku harian, siswa menjadi terbiasa untuk menuangkan pemikiran maupun 

perasaannya dalam bentuk tulisan, sehingga semakin rajin siswa menulis di 

buku hariannya, maka semakin berkembang pula perbendaharaan katanya. 

Hal tersebut juga berdampak positif pada tulisan siswa yang menjadi lebih 
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efektif dan menarik untuk dibaca. Hal ini juga diperkuat dengan adanya 

pendapat dari Prakuso yang mengatakan bahwa dengan menulis buku 

harian, secara otomatis penulisnya akan mampu melahirkan kata-kata yang 

menarik karena penulis bisa menjadikan buku hariannya untuk melatih gaya 

bahasanya, kemampuan membuat kalimat yang baik, dan memilih kata yang 

bervariasi.10 Dengan kata lain, media buku harian dapat digunakan sebagai 

media latihan menulis siswa, khususnya menulis narasi. Semakin banyak 

latihan menulis di buku harian, maka akan semakin berkualitas pula tulisan 

yang dihasilkan.  

Hasil pengalamatan selama penelitian juga menunjukan bahwa menulis 

di buku harian membuat siswa semakin mudah dan tertarik menulis narasi 

karena apa yang ditulisnya tersebut bersumber dari pengalamannya sendiri. 

Penggunaan pengalaman siswa sebagai sumber tulisannya, menunjukan 

pada keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, 

sehingga pembelajaran akan menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh 

siswa. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Gie yang mengungkapkan bahwa 

buku harian membuat seseorang menikmati proses karang mengarang dan 

hasilnya akan menjadi sumber daya dalam aktivitas mengarang selanjutnya 

karena dapat memberikan berbagai ide dan ilham yang mampu menembus 

kemacetan mengarang, sehingga melalui buku harian dapat menghidupkan 

                                                        
10 Bambang Prakuso, op., cit., h. 35. 
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terus daya kreatif seseorang.11 Dengan menulis di buku harian, siswa akan 

senang menulis karena siswa dapat menuangkan pemikiran maupun 

perasaannya secara bebas dalam buku hariannya, tanpa harus merasa takut 

akan ada orang lain yang tidak suka dengan tulisan tersebut dikarenakan 

sifat buku harian yang pribadi, artinya hanya pemilik dan orang yang diizinkan 

saja yang berhak membaca buku harian tersebut. 

Selain bermanfaat bagi penulisnya, buku harian juga mendukung untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran di kelas karena buku harian 

merupakan salah satu media yang pengadaannya tidaklah sulit, karena 

media ini mudah didapat dan ketersediannya banyak, dan dapat diperoleh 

dengan harga yang relatif murah. Hal ini sejalan dengan syarat pemilihan 

media sebagaimana yang diungkapkan oleh Daryanto, yaitu: (1) sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai, (2) sesuai dengan tingkatan siswa, (3) 

ketersediaan bahan, (4) biaya pengadaan, dan (5) kualitas/mutu.12 Dengan 

demikian, buku harian sudah sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran 

menulis narasi di kelas karena pengadaan buku harian sendiri dapat 

menggunakan buku tulis biasa yang dapat berperan sebagai buku harian, 

sehingga pengadaannya tidak membebankan pihak manapun. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat terjawab pertanyaan pada 

perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab I, yaitu terdapat pengaruh 

                                                        
11 The Liang Gie, op., cit., h. 164. 
12 Daryanto, op., cit., h. 35. 
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yang sangat signifikan media buku harian terhadap kemampuan menulis 

narasi siwa kelas IV SD, yaitu SDN Baru 03 Pagi Kelurahan Baru Jakarta 

Timur. 

 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan 

prosedur penelitian ilmiah. Namun, hasil yang diperoleh tidak luput dari 

kekurangan dan keterbatasan. Keterbatasan yang dialami selama penelitian 

berlangsung, antara lain: 

1. Terdapat sejumlah siswa yang sering kali lupa membawa media buku 

harian ketika pembelajaran berlangsung, pada hal sudah sering diingatkan 

oleh guru kelas maupun peneliti. 

2. Terdapat sejumlah siswa sering kali lupa menuliskan peristiwa yang 

berkesan di buku hariannya, sehingga menyulitkan pada proses 

pembelajaran selanjutnya. 

3. Terdapat sejumlah siswa, baik di kelas eksperimen, maupun di kelas 

kontrol yang tidak hadir pada beberapa pertemuan pembelajaran, 

sehingga perlakuan yang diperoleh siswa tersebut menjadi tidak optimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa media buku 

harian berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis narasi siswa 

kelas IV SD di Kelurahan Baru Jakarta Timur diterima.  

Pada penelitian ini, pengaruh signifikan ditunjukkan melalui pengujian 

hipotesis dengan uji t yang menunjukan bahwa thitung lebih besar dari ttabel 

pada taraf signifikan α = 0,05, yaitu 6,39 > 1,67, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya, kelompok siswa yang diberikan perlakuan dengan media 

buku harian memiliki kemampuan menulis narasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberikan perlakukan dengan 

LKS. Selain itu,  pengaruh media buku harian dalam pembelajaran menulis 

narasi juga ditunjukan dengan terdapatnya perbedaan skor rata-rata posttest  

kemampuan menulis narasi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen memiliki skor rata-rata posttest  kemampuan menulis narasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 31,47 > 25,50. Adapun 

hasil perhitungan rata-rata pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukan skor 22,03 dan 21,13. Skor ini menunjukan bahwa kedua kelas 

tersebut memiliki karakter yang setara sebelum diberikan perlakuan. Hasil 
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pengukuran skor rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen juga 

menunjukan bahwa posttest memberikan hasil yang lebih baik daripada 

pretest, yaitu 31,47 > 22,03. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata skor kemampuan menulis narasi antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Hasil inilah yang menunjukan bahwa media buku harian 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis narasi siswa di kelas 

eksperimen.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

sangat signifikan penggunaan media buku harian terhadap kemampuan 

menulis narasi siswa, khususnya siswa kelas IV SDN di Kelurahan Baru, 

Jakarta Timur. 

 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diimplikasikan 

bahwa kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD dapat dipengaruhi oleh 

media buku harian. Media buku harian merupakan salah satu alternatif media 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis narasi. Media ini dapat 

digunakan sebagai tempat latihan menulis siswa. Hal ini akan memberikan 

kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk mengungkapkan pemikiran 

maupun perasaannya dalam bentuk tulisan, sehingga kemampuan menulis 

narasi siswa dapat berkembang secara optimal. Semakin banyak latihan 
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menulis yang dilakukan, maka semakin berkualitas pula tulisan yang akan 

dihasilkan. Penggunaan media buku harian dalam pembelajaran menulis 

narasi juga merupakan cerminan keterlibatan siswa secara langsung dalam 

proses pembelajaran karena hal yang dituliskan berasal dari pengalaman 

siswa itu sendiri. Keterlibatan siswa secara langsung akan memudahkan 

siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Selain itu, penggunaan media 

buku harian dalam pembelajaran menulis narasi dapat melatih kreatifitas 

berpikir siswa karena format penulisan di buku hariannya disesuaikan dengan 

kreatifitas penulisnya, sehingga siswa diberikan keleluasaan berkreasi di 

buku hariannya, tanpa harus khawatir salah format penulisannya.  

Implementasi media buku harian dalam pembelajaran menulis narasi 

pada prinsipnya sebagai tempat latihan menulis siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuan yang dimilikinya, mengembangkan atau menambah kosa kata, 

melatih mengungkapkan gagasan, pemikiran, atau perasaan siswa dalam 

bentuk bahasa tulisan. Dengan demikian, melalui media buku harian ini, 

siswa dapat memiliki kemampuan menulis narasi yang baik, sehingga dapat 

mempermudah mengungkapkan pemikiran dan perasaannya dalam bentuk 

bahasa tulisan. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi dari penelitian 

yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Siswa  

Siswa sebaiknya terus melatih kemampuan menulisnya dengan cara 

sesering mungkin menulis di buku hariannya, sehingga siswa dapat 

mengatasi kesulitan menulis, khususnya menulis narasi, mampu 

menuangkan idenya dalam bentuk tulisan yang tepat sesuai tujuan yang 

akan disampaikannya dan dapat terbiasa menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Selain itu, semakin sering siswa melatih kemampuan 

menulisnya dengan menulis di buku harian, siswa akan terbiasa berpikir 

kreatif dalam mengembangkan ide-idenya.  

2. Guru 

Guru sebaiknya semakin kreatif dalam proses pembelajaran di kelas 

dengan memberikan alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran menulis narasi, yaitu dengan menggunakan media buku 

harian sebagai media latihan menulis siswa dalam menyalurkan ide-ide 

kreatifnya. 

3. Sekolah 

Penelitian ini sebaiknya dijadikan sebagai masukan dalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengembangkan, serta mengambil 
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kebijakan terkait ketersediaan fasilitas pembelajaran, sehingga dapat 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, khususnya 

dalam pembelajaran menulis narasi. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan kemampuan menulis narasi 

siswa, sehingga dapat mengembangkan kemampuan menulis narasi siswa 

sekolah dasar. Selain itu, peneliti lain juga dapat mengkaji lebih dalam lagi 

tentang keunggulan lain yang dapat dikembangkan dari media buku harian 

pada mata pelajaran yang berbeda. 
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian  

 

Soal 

 

Buatlah sebuah karangan narasi dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Buatlah karangan narasi dengan tema pengalaman pribadiku yang tidak 

terlupakan. 

2. Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan narasi jelas, logis, mudah 

dipahami dan sesuai dengan tema. 

3. Isi karangan narasi terdiri atas bagian awal, isi, dan penutup. 

4. Isi karangan narasi mencangkup 4 unsur, yaitu tema, tokoh, alur, dan 

latar. 

5. Karangan narasi menggunakan kalimat efektif (kalimat jelas, mudah 

dipahami, tidak melakukan pengulangan kata, dan bervariasi). 

6. Kalimat dalam karangan narasi menggunakan huruf kapital, tanda baca, 

dan kosa kata yang tepat. 
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Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

 

 

Judul 
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Lampiran 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Narasi 

 

Tabel 1 

Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Narasi 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator Deskripsi Skor 

1 

Ide atau 
gagasan 

yang 
dikemukakan 

Gagasan yang 
dikemukakan 
jelas, logis, 
mudah dipahami, 
dan sesuai 
dengan tema 

Isi gagasan mencakup 4 indikator 
(jelas, logis, mudah dipahami, dan 
sesuai dengan tema) 

4 

Isi gagasan mencakup 3 indikator 3 

Isi gagasan mencakup 2 indikator 2 

Isi gagasan mencakup 1 indikator 1 

2 
Oraganisasi 

isi 

Menuliskan 
rangkaian 
peristiwa yang 
disusun secara 
kronologis 

Seluruh isi cerita tersusun secara 
kronologis 

4 

Setengah atau lebih isi cerita 
tersusun secara kronologis 

3 

Kurang dari setengah isi cerita 
tersusun secara kronologis 

2 

Seluruh isi cerita tidak tersusun 
secara kronologis 

1 

3 

Unsur-unsur 
narasi berupa 
tema, tokoh, 

alur, dan latar 

Pengorganisasian 
tema 

Seluruh isi cerita sesuai dengan 
tema 

4 

Setengah atau lebih isi cerita 
sesuai dengan tema 

3 

Kurang dari setengah isi cerita 
sesuai dengan tema 

2 

Seluruh isi cerita tidak sesuai 
dengan tema 

1 

Pengorganisasian 
tokoh 
 

Terdapat tokoh aku dan tokoh 
lainnya beserta peranannya 

4 

Terdapat tokoh aku atau tokoh 
lainnya beserta peranannya 

3 

Terdapat tokoh, tetapi tidak jelas 
peranannya 

2 
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Tidak terdapat tokoh dalam isi 
cerita 

1 

Pengorganisasian 
alur 
(menceritakan 
rangkaian 
peristiwa secara 
kronologis 
dengan adanya 
awal, puncak/isi, 
dan akhir) 

Alur cerita mencakup awal, 
puncak/isi, dan akhir 

4 

Alur peristiwa mencakup 2 
indikator 

3 

Alur peristiwa mencakup 1 
indikator 

2 

Tidak terdapat alur cerita 1 

Pengorganisasian 
latar (waktu dan 
tempat) 

Terdapat latar waktu dan tempat 
yang sangat mendukung isi cerita 

4 

Terdapat latar waktu yang 
mendukung isi cerita, tetapi latar 
tempat kurang mendukung atau 
sebaliknya 

3 

Terdapat 1 latar dan kurang 
mendukung isi cerita 

2 

Tidak terdapat latar waktu dan 
tempat yang mendukung isi cerita 

1 

4 
Struktur 
kalimat 

Penggunaan 
kalimat efektif 
(kalimat jelas, 
mudah dipahami, 
tidak melakukan 
pengulangan 
kata, bervariasi) 

Struktur kalimat mencakup 4 
indikator (kalimat jelas, mudah 
dipahami, tidak melakukan 
pengulangan kata, bervariasi) 

4 

Struktur kalimat mencakup 3 
indikator 

3 

Struktur kalimat mencakup 2 
indikator 

2 

Struktur kalimat mencakup 1 
indikator 

1 

 
5 

Ejaan dan 
tanda baca 

Kesalahan 
pengunaan huruf 
capital 

Terdapat 1-5 kesalahan 
penggunaan huruf kapital 

4 

Terdapat 6-10 kesalahan 
penggunaan huruf kapital 

3 

Terdapat 11-15 kesalahan 
penggunaan huruf kapital 

2 

Terdapat lebih dari 15 kesalahan 
penggunaan huruf kapital 

1 

Kesalahan 
pengunaan tanda 

Terdapat 1-5 kesalahan 
penggunaan tanda baca 

4 
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baca Terdapat 6-10 kesalahan 
penggunaan tanda baca 

3 

Terdapat 11-15 kesalahan 
penggunaan tanda baca 

2 

Terdapat lebih dari 15 kesalahan 
penggunaan tanda baca 

1 

Kesalahan 
penggunaan kosa 
kata 

Terdapat 1-5 kesalahan 
penggunaan kosa kata 

4 

Terdapat 6-10 kesalahan 
penggunaan kosa kata 

3 

Terdapat 11-15 kesalahan 
penggunaan kosa kata 

2 

Terdapat lebih dari 15 kesalahan 
penggunaan kosa kata 

1 
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Lampiran 6. RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SDN Baru 03 Pagi 

Kelas/semester : IV/II (Dua) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok  : Menulis Narasi 

Alokasi waktu : 8 x Pertemuan (2 x 35 menit) 

 

A. Standar Kompetensi 

Menulis 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 

bentuk pantun anak. 

 

B. Kompetensi Dasar 

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, tanda 

koma, dan lain sebagainya). 

 

C. Indikator 

1. Siswa dapat menyebutkan pengertian karangan narasi. 
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2. Siswa dapat menyebutkan 4 ciri karangan narasi. 

3. Siswa dapat mengidentifikasi 4 unsur narasi dalam sebuah teks narasi. 

4. Siswa dapat menuliskan karangan narasi dengan memperhatikan 4 

unsur narasi. 

5. Siswa dapat menentukan langkah-langkah menulis narasi. 

6. Siswa dapat menentukan tema karangan.  

7. Siswa dapat merumuskan kerangka karangan. 

8. Siswa dapat mengembangkan kerangan karangan menjadi karangan 

yang padu. 

9. Siswa dapat mengidentifikasi penggunaan huruf kapital dan tanda 

baca. 

10. Siswa dapat mengidentifikasi kesalahan penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca. 

11. Siswa dapat menuliskan karangan narasi dengan memperhatikan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 

12. Siswa dapat mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi dalam 

bentuk karangan narasi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui contoh karangan narasi yang diberikan guru, siswa dapat 

menyebutkan pengertian karangan narasi secara tepat 
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2. Melalui contoh karangan yang terdapat di buku harian, siswa dapat 

menyebutkan 4 ciri narasi dengan percaya diri. 

3. Melalui tulisan pengalaman pribadi di buku hariannya, siswa dapat 

mengidentifikasi 4 unsur narasi dari cerita yang ditulisnya dalam buku 

hariannya tersebut dengan teliti. 

4. Melalui contoh cerita pengalaman pribadi, siswa dapat menuliskan 

karangan narasi dengan memperhatikan 4 unsur narasi dengan 

percaya diri. 

5. Melalui tulisan mengenai pengalaman pribadi siswa di buku hariannya, 

siswa dapat menentukan langkah-langkah menulis narasi dengan 

benar. 

6. Melalui tulisan di buku harian siswa tersebut, siswa dapat menentukan 

tema karangan dengan tepat. 

7. Melalui tulisan di buku harian siswa tersebut, siswa dapat merumuskan 

kerangka karangan dengan teliti. 

8. Melalui contoh kerangka karangan pengalaman pribadi, siswa dapat 

mengembangkan kerangka karangan dengan percaya diri. 

9. Melalui bantuan peta konsep, siswa dapat mengidentifikasi 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca dengan tepat. 

10. Melalui tulisan di buku harian, siswa dapat mengidentifikasi kesalahan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca dengan teliti. 



119 
 

11. Melalui hasil pengoreksian kesalahan penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca, siswa dapat menuliskan karangan narasi dengan 

memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca dengan 

percaya diri. 

12. Melalui latihan menulis pengalaman pribadi di buku hariannya, siswa 

dapat mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk 

karangan narasi dengan percaya diri. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Ciri-ciri karangan narasi. 

2. Unsur-unsur narasi. 

3. Langkah-langkah menulis narasi. 

4. Penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 

5. Latihan menulis narasi. 

 

F. Sumber, Media, dan Metode Pembelajaran  

1. Sumber Materi 

a. Darmadi, Kaswan, dan Rita. 2008. Bahasa Indonesia untuk kelas 

IV SD dan MI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 

b. Sukmawati, Dian, dkk. 2010. Bahasa Indonesia SD atau MI Kelas 

IV. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan. 
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2. Alat dan Bahan 

a. Buku harian 

b. Contoh karangan narasi 

c. PPT 

d. Peta konsep 

3. Metode Pembelajaran 

a. Talking stick 

b. Ceramah 

c. Tanya jawab 

d. Diskusi  

e. Penugasan  

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Pendahuluan (10 Menit) 

1. Menyiapakan siswa secara fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran, pengelolaan kelas dan kesiapan media 

pembelajaran yang akan digunakan. 

2. Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing, mengabsen siswa, menanyakan 

kabar untuk membuka suasana pembelajaran lebih akrab dan 

nyaman bagi siswa. 

3. Memberitahukan yel-yel pembelajaran sebagai ajakan untuk fokus. 
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4. Melakukan apersepsi kepada siswa melalui tanya jawab mengenai 

materi yang akan dipelajari. 

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan 

dicapai. 

 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

Pertemuan 1: ciri-ciri narasi 

a. Eksplorasi 

1. Siswa memperhatikan contoh karangan narasi dalam buku 

harian yang ditampilkan oleh guru. 

2. Sejumlah siswa membacakan contoh tulisan dalam buku harian 

tersebut. 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait isi cerita 

tersebut. 

4. Siswa diarahkan untuk dapat menemukan apa itu karangan 

narasi berdasarkan teks di atas dengan bimbingan guru. 

5. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang apa itu karangan 

narasi dan ciri-ciri, serta keterkaitannya dengan buku harian. 

6. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang karangan 

narasi melalui talking stick. 
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b. Elaborasi 

1. Siswa memperhatikan contoh karangan narasi yang terdapat di 

buku harian. 

2. Siswa diminta untuk mengidentifikasi ciri-ciri karangan narasi 

yang terdapat di buku harian tesebut. 

3. Siswa menuliskan 4 ciri karangan narasi dari cerita tersebut. 

c. Konfirmasi 

1. Setelah selesai mengidentifikasi karangan narasi, sejumlah 

siswa diminta untuk menunjukkan/membacakan pengerjaannya 

di depan kelas. 

2. Di dalam sesi presentasi ini, guru akan memberikan penguatan 

dan mengkonfirmasi hasil kerja siswa yang dipresentasikan 

tersebut.  

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

 

Pertemuan 2: unsur-unsur narasi 

a. Eksplorasi 

1. Siswa memperhatikan contoh karangan yang terdapat di buku 

hariannya. 

2. Siswa diminta untuk membacakan karangan tersebut. 
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3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai isi karangan 

tersebut. 

4. Melalui tanya jawab tersebut, siswa diarahkan untuk dapat 

menemukan unsur-unsur narasi. 

5. Siswa diberikan penjelasan mengenai unsur-unsur narasi. 

6. Siswa dan guru melakukan tanya jawab melalui talking stick 

dengan materi  unsur-unsur narasi. 

a. Elaborasi 

1. Siswa diminta untuk memperhatikan tulisan pengalaman pribadi 

yang telah ditulis di buku hariannya. 

2. Siswa diminta untuk menemukan unsur-unsur narasi yang 

terdapat dalam tulisan di buku hariannya tersebut. 

b. Konfirmasi 

1. Siswa diminta untuk membacakan hasil jawabannya di depan 

kelas. 

2. Ketika siswa mempresentasikan hasil diskusinya, guru 

memberikan penguatan dan konfirmasi atas jawaban siswa. 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 
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Pertemuan 3: unsur-unsur narasi 

a. Eksplorasi  

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait unsur-unsur 

narasi yang telah diidentifikasi pada pembelajaran 

sebelumnya. 

2. Siswa diminta untuk memperhatikan pengindentifikasiannya 

tersebut dengan melihat unsur-unsur narasi apa saja yang 

masih belum ada dalam tulisannya. 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait unsur-unsur 

narasi yang belum tergambar dalam cerita tersebut. 

b. Elaborasi 

1. Siswa menuliskan sebuah karangan narasi dengan 

memperhatikan unsur-unsur narasi pada buku hariannya. 

c. Konfirmasi  

1. Siswa diminta untuk membacakan hasil jawabannya di depan 

kelas. 

2. Ketika siswa mempresentasikan hasil diskusinya, guru 

memberikan penguatan dan konfirmasi atas jawaban siswa. 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 
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Pertemuan 4: langkah-langkah menulis narasi 

a. Eksplorasi 

1. Siswa membaca salah satu cerita pengalaman pribadi yang 

ditulisnya dalam buku hariannya melalui metode talking stick. 

2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai isi cerita. 

3. Melalui tanya jawab tersebut, siswa diarahkan untuk dapat 

menemukan langkah-langkah menulis narasi. 

4. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai langkah-langkah 

menulis narasi. 

5. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait materi. 

b. Elaborasi 

1. Siswa diminta untuk membentuk kelompok yang terdiri atas 2 

orang (teman sebangkunya). 

2. Masing-masing dari siswa akan melakukan wawancara dengan 

rekannya terkait kegiatan sehari-hari siswa.  

3. Siswa mencatat hal-hal penting hasil dari wawancaranya pada 

buku hariannya. 

4. Siswa diarahkan untuk dapat menentukan tema karangan. 

5. Siswa diarahkan untuk membuat kerangka karangan. 

c. Konfirmasi 

1. Setelah selesai, sejumlah perwakilan kelompok diminta untuk 

membacakan hasil pengerjaannya di depan kelas. 
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2. Ketika siswa mempresentasikan hasil diskusinya, guru 

memberikan penguatan dan konfirmasi atas jawaban siswa. 

3. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa. 

 

Pertemuan 5: langkah-langkah menulis narasi 

a. Eksplorasi 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai langkah-

langkah menulis narasi yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Siswa memperhatikan contoh kerangka karangan yang 

ditampilkan oleh guru. 

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai cara 

mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan utuh. 

b. Elaborasi  

1. Siswa diminta untuk melihat kerangka karangan yang telah 

dibuatnya pada pembelajaran sebelumnya. 

2. Siswa siswa secara individu diarahkan untuk mengembangkan 

kerangka karangan tersebut menjadi karangan yang utuh. 

c. Konfirmasi 

1. Setelah selesai mengembangkan karangan, sejumlah siswa 

diminta untuk membacakan hasil pengerjaannya di depan kelas. 
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2. Ketika siswa mempresentasikan hasil diskusinya, guru 

memberikan penguatan dan konfirmasi atas jawaban siswa. 

3. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa. 

 

Pertemuan 6: EYD 

a. Eksplorasi 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait penggunaan huruf 

kapital dan tanda baca apa saja yang diketahui siswa. 

2. Melalui tanya jawab tersebut dan bantuan peta konsep, siswa 

diarahkan agar dapat mengidentifikasi penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca. 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait pengguaan huruf 

kapital dan tanda baca. 

b. Elaborasi 

1. Siswa diminta untuk bertukar buku harian dengan teman 

sebangkunya. 

2. Kemudian, siswa diminta mengoreksi penggunaan tanda baca 

dan huruf kapital dalam tulisan di buku harian temannya. 

3. Setelah selesai mengoreksi, buku harian dikembalikan lagi 

kepada pemiliknya. Kemudian, siswa diminta untuk melihat, 

apakah pengerjaan temannya sudah tepat atau belum dan guru 
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akan membahas penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang 

tepat. 

c. Konfirmasi 

1. Dalam sesi pengkoreksian oleh guru, guru akan memberikan 

konfirmasi dan penguatan terhadap hasil kerja siswa. 

2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

 

Pertemuan 7: EYD 

a. Eksplorasi 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai penggunaan 

huruf kapital dan tanda baca yang telah dipelajari pada 

pembelajaran sebelumnya. 

2. Siswa mendengarkan review materi yang disampaikan oleh guru. 

b. Elaborasi 

1. Siswa memperhatikan kesalahan penulisan huruf kapital dan 

tanda baca yang telah dikoreksi pada pembelajaran sebelumnya. 

2. Berdasarkan hasil pengkoreksian kesalahan tersebut, siswa 

diarahkan untuk menulis sebuah karangan narasi dengan 

memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda bacanya. 

c. Konfirmasi  

1. Setelah selesai membuat karangan narasi, sejumlah siswa 
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diminta untuk menunjukkan/membacakan pengerjaannya di 

depan kelas. 

2. Di dalam sesi presentasi ini, guru akan memberikan penguatan 

dan mengkonfirmasi hasil kerja siswa yang dipresentasikan 

tersebut.  

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

 

Pertemuan 8: latihan menulis 

a. Eksplorasi 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang 

telah dipelajari sebelumnya. 

2. Siswa dengan arahan guru melakukan talking stick dan siswa 

yang terpilih akan maju ke depan kelas untuk menceritakan salah 

satu pengalaman yang telah ditulisnya dalam buku hariannya. 

3. Siswa lain mendengarkan cerita temannya dengan seksama. 

4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait cerita tersebut. 

b. Elaborasi 

1. Berdasarkan cerita temannya tersebut, siswa diminta untuk 

memikirkan pengalaman apa yang menyenangkan untuknya. 

2. Siswa diarahkan untuk dapat membuat karangan narasi dengan 

tema pengalaman yang menyenangkan di buku hariannya dan 
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dibuat sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh guru, yaitu 

harus memperhatikan unsur-unsur narasi, ide/gagasan yang 

dikemukakan jelas, menggunakan kalimat efektif, penggunaan 

huruf kapital, tanda baca dan pemilihan kosa kata yang tepat. 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait ketentuan menulis 

tersebut. 

4. Siswa menulis karangan narasi dengan tema pengelaman yang 

menyenangkan pada buku hariannya. 

c. Konfirmasi 

1. Siswa diminta untuk membacakan hasil jawabannya di depan 

kelas. 

2. Ketika siswa mempresentasikan hasil diskusinya, guru 

memberikan penguatan dan konfirmasi atas jawaban siswa. 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

 

C. Penutup (10 Menit) 

1. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang baru saja 

dipelajari.  

2. Siswa diberikan tugas rumah berupa menulis di buku hariannya 

mengenai pengalaman yang tidak terlupakan pada hari 

tersebut/kegiatan yang telah dilalui pada hari tersebut. 
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3. Siswa dan guru melakukan refleksi terkait perasaan siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran. 

4. Siswa memimpin doa di akhir pembelajaran. 

 

H. Penilaian  

No Hasil  Belajar yang Diukur Bentuk Instrumen 

1 

Sikap 

Mengembangkan sikap pribadi yang 
berkarakter: teliti, disiplin, tanggung 
jawab, dan percaya diri. 

Lembar pengamatan 

2 

Pengetahuan 

a. Mendeskripsikan pengertian 
karangan narasi. 

b. Menyebutkan 4 ciri-ciri karangan 
narasi. 

c. Mengidentifikasi 4 unsur narasi 
dalam sebuah teks. 

d. Menuliskan karangan narasi 
dengan memperhatikan 4 unsur 
narasi. 

e. Menentukan langkah-langkah 
menulis narasi. 

f. Menentukan tema karangan. 
g. Merumuskan kerangka karangan. 
h. Mengembangkan kerangan 

karangan menjadi karangan yang 
padu. 

i. Mengemukakan pikiran, 
perasaan, dan informasi dalam 
bentuk karangan narasi. 

j. Mengidentifikasi penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca. 

k. Mengidentifikasi kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan 
tanda baca. 

l. Menuliskan karangan narasi 
dengan memperhatikan 

Penugasan menulis di 
buku harian 
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penggunaan huruf kapital dan 
tanda baca. 

3 
Keterampilan 
Penilaian produk: menulis karangan 
narasi 

Lembar pengamatan 
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Lampiran 7. RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SDN Baru 03 Pagi 

Kelas/semester : IV/II (Dua) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok  : Menulis Narasi 

Alokasi waktu : 8 x Pertemuan (2 x 35 menit) 

 

A. Standar Kompetensi 

Menulis 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 

bentuk pantun anak. 

 

B. Kompetensi Dasar 

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, tanda 

koma, dan lain sebagainya) 

 

C. Indikator 

1. Siswa dapat menyebutkan pengertian karangan narasi. 
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2. Siswa dapat menyebutkan 4 ciri karangan narasi. 

3. Siswa dapat mengidentifikasi 4 unsur narasi dalam sebuah teks. 

4. Siswa dapat menuliskan karangan narasi dengan memperhatikan 4 

unsur narasi. 

5. Siswa dapat menentukan langkah-langkah menulis narasi. 

6. Siswa dapat menentukan tema karangan.  

7. Siswa dapat merumuskan kerangka karangan. 

8. Siswa dapat mengembangkan kerangan karangan menjadi karangan 

yang padu. 

9. Siswa dapat mengidentifikasi penggunaan huruf kapital dan tanda 

baca. 

10. Siswa dapat mengidentifikasi kesalahan penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca. 

11. Siswa dapat menuliskan karangan narasi dengan memperhatikan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 

12. Siswa dapat mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi dalam 

bentuk karangan narasi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui contoh karangan narasi yang diberikan guru, siswa dapat 

menyebutkan pengertian karangan narasi secara tepat. 
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2. Melalui penugasan dalam LKS, siswa dapat menyebutkan 4 ciri narasi 

dengan percaya diri. 

3. Melalui contoh karangan narasi, siswa dapat mengidentifikasi 4 unsur 

narasi dengan teliti. 

4. Melalui penugasan di LKS, siswa dapat menuliskan karangan narasi 

dengan memperhatikan 4 unsur narasi dengan percaya diri. 

5. Melalui sebuah contoh karangan narasi, siswa dapat menentukan 

langkah-langkah menulis narasi dengan benar. 

6. Melalui latihan di LKS, siswa dapat menentukan tema karangan 

dengan tepat. 

7. Melalui latihan di LKS, siswa dapat merumuskan kerangka karangan 

dengan teliti. 

8. Melalui latihan di LKS, siswa dapat mengembangkan kerangka 

karangan dengan percaya diri. 

9. Melalui bantuan peta konsep, siswa dapat mengidentifikasi 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca dengan tepat. 

10. Melalui penugasan di LKS, siswa dapat mengidentifikasi kesalahan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca dengan teliti. 

11. Melalui penugasan di LKS, siswa dapat menuliskan karangan narasi 

dengan memperhatikan pengunaan huruf kapital dan tanda baca 

dengan percaya diri. 
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12. Melalui latihan menulis pengalaman pribadi di buku hariannya, siswa 

dapat mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk 

karangan narasi dengan percaya diri. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Ciri-ciri narasi. 

2. Unsur-unsur narasi. 

3. Langkah-langkah menulis narasi. 

4. Penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 

5. Latihan menulis narasi. 

 

F. Sumber, Media, dan Metode Pembelajaran  

1. Sumber Materi 

a. Darmadi, Kaswan, dan Rita. 2008. Bahasa Indonesia untuk kelas IV 

SD dan MI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 

b. Sukmawati, Dian, dkk. 2010. Bahasa Indonesia SD atau MI Kelas 

IV. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan. 

2. Alat dan Bahan 

a. Contoh karangan narasi 

b. LKS 

c. PPT 

d. Peta Konsep 
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3. Metode Pembelajaran 

a. Talking stick 

b. Ceramah 

c. Tanya jawab 

d. Penugasan  

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Pendahuluan (10 Menit) 

1. Menyiapakan siswa secara fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran, pengelolaan kelas dan kesiapan media 

pembelajaran yang akan digunakan. 

2. Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing, mengabsen siswa, menanyakan 

kabar untuk membuka suasana pembelajaran lebih akrab dan 

nyaman bagi siswa. 

3. Memberitahukan yel-yel pembelajaran sebagai ajakan untuk fokus. 

4. Melakukan apersepsi kepada siswa melalui tanya jawab mengenai 

materi yang akan dipelajari. 

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan 

dicapai. 
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B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

Pertemuan 1: ciri-ciri narasi 

a. Eksplorasi 

1. Siswa memperhatikan contoh karangan narasi yang ditampilkan 

oleh guru. 

2. Sejumlah siswa diminta untuk membacakan contoh karangan 

tersebut. 

3. Siswa diarahkan untuk dapat menemukan pengertian karangan 

narasi berdasarkan contoh karangan tersebut. 

4. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai ciri-ciri narasi. 

5. Siswa bersama guru mengidentifikasi ciri-ciri narasi yang 

terdapat pada karangan tersebut. 

6. Siswa melakukan tanya jawab tentang ciri-ciri karangan narasi 

melalui talking stick. 

b. Elaborasi 

1. Siswa dibagikan LKS oleh guru. 

2. Siswa melakukan tanya jawab terkait instruksi yang terdapat 

dalam LKS. 

3. Siswa diminta untuk memperhatikan contoh karangan narasi 

yang terdapat di LKS. 

4. Siswa diminta untuk mengidentifikasi ciri-ciri karangan narasi 

yang terdapat di LKS. 
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c. Konfirmasi 

1. Setelah selesai mengerjakan LKS, sejumlah siswa diminta 

untuk menunjukkan/membacakan pengerjaannya di depan 

kelas. 

2. Di dalam sesi presentasi ini, guru akan memberikan penguatan 

dan mengkonfirmasi hasil kerja siswa yang dipresentasikan 

tersebut.  

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

 

Pertemuan 2: unsur-unsur narasi 

a. Eksplorasi 

1. Siswa memperhatikan sebuah cerita yang ditampilkan oleh 

guru. 

2. Siswa diminta membaca cerita tersebut. 

3. Siswa diarahkan untuk mengidentifikasin 4 unsur narasi. 

4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab melalui talking stick 

terkait  unsur-unsur narasi. 

b. Elaborasi 

1. Siswa dibagikan LKS oleh guru. 

2. Siswa melakukan tanya jawab terkait instruksi yang terdapat 

dalam LKS. 
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3. Siswa mengerjakan penugasan sesuai instruksi di LKS 

mengenai unsur-unsur narasi. 

4. Setelah selesai mengerjakan LKS, siswa diminta untuk maju ke 

depan kelas dan membacakan hasil pengerjaannya. 

c. Konfirmasi 

1. Ketika siswa mempresentasikan hasil pengerjaannya, guru 

memberikan penguatan dan konfirmasi atas jawaban siswa. 

2. Siswa dan guru tanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa. 

 

Pertemuan 3: unsur-unsur narasi 

a. Eksplorasi 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang unsur-unsur 

narasi yang telah dipelajari sebelumnya 

2. Siswa memperhatikan review materi yang disampaikan oleh 

guru.  

b. Elaborasi 

1. Siswa dibagikan LKS oleh guru. 

2. Siswa melakukan tanya jawab terkait instruksi yang terdapat 

dalam LKS. 

3. Siswa mengerjakan penugasan sesuai instruksi di LKS 

mengenai unsur-unsur narasi. 
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4. Setelah selesai mengerjakan LKS, siswa diminta untuk maju ke 

depan kelas membacakan jawabannya. 

c. Konfirmasi 

1. Ketika siswa mempresentasikan hasil pengerjaannya, guru 

memberikan penguatan dan konfirmasi atas jawaban siswa. 

2. Siswa dan guru tanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa. 

 

Pertemuan 4: langkah-langkah menulis narasi 

a. Eksplorasi 

1. Siswa membaca sebuah karangan narasi yang ditampilkan guru 

melalui talking stick. 

2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai isi cerita 

3. Siswa diarahkan untuk menemukan langkah-langkah menulis 

narasi oleh guru. 

4. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai langkah-

langkah menulis narasi. 

5. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait materi. 

b. Elaborasi 

1. Siswa dibagikan LKS oleh guru. 

2. Siswa melakukan tanya jawab terkait instruksi yang terdapat 

dalam LKS. 
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3. Siswa mengerjakan penugasan sesuai instruksi di LKS 

mengenai langkah-langkah menulis narasi. 

c. Konfirmasi 

1. Setelah selesai, perwakilan siswa diminta untuk membacakan 

hasil pengerjaannya di depan kelas. 

2. Ketika siswa mempresentasikan hasil diskusinya, guru 

memberikan penguatan dan konfirmasi atas jawaban siswa. 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

 

Pertemuan 5: langkah-langkah menulis narasi 

a. Eksplorasi  

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai langkah-

langkah menulis narasi yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Siswa memperhatikan contoh kerangka karangan yang 

ditampilkan guru. 

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai cara 

mengembangkan kerangka karangan. 

b. Elaborasi  

1. Siswa dibagikan LKS oleh guru. 

2. Siswa melakukan tanya jawab terkait instruksi yang terdapat 

dalam LKS. 
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3. Siswa mengerjakan penugasan sesuai instruksi di LKS 

mengenai langkah-langkah menulis narasi. 

c. Konfirmasi 

1. Setelah selesai, perwakilan siswa diminta untuk membacakan 

hasil pengerjaannya di depan kelas. 

2. Ketika siswa mempresentasikan hasil diskusinya, guru 

memberikan penguatan dan konfirmasi atas jawaban siswa. 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

 

Pertemuan 6: EYD 

a. Eksplorasi 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait penggunaan 

huruf kapital dan tanda baca apa saja yang diketahui siswa. 

2. Melalui tanya jawab tersebut dan bantuan peta konsep, siswa 

diarahkan agar dapat menemukan penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca. 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait materi. 

b. Elaborasi 

1. Siswa dibagikan LKS oleh guru. 

2. Siswa melakukan tanya jawab terkait instruksi yang terdapat 

dalam LKS. 
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3. Dalam LKS tersebut, siswa diminta untuk memberikan tanda 

baca dan huruf kapital dengan tepat. 

4. Setelah selesai, LKS siswa ditukar pada teman sebangkunya. 

Kemudian, siswa saling mengkoreksi hasil pengerjaan 

temannya dengan bimbingan guru. 

c. Konfirmasi 

1. Dalam sesi pengoreksian tersebut, guru memberikan konfirmasi 

dan penguatan terhadap hasil kerja siswa. 

2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

 

Pertemuan 7: EYD 

a. Eksplorasi 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai penggunaan 

huruf kapital dan tanda baca yang sudah dipelajari pada 

pembelajaran sebelumnya. 

2. Siswa memperhatikan review materi yang diberikan oleh guru. 

b. Elaborasi 

1. Siswa dibagikan LKS oleh guru. 

2. Siswa melakukan tanya jawab terkait instruksi yang terdapat 

dalam LKS. 
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3. Siswa menuliskan kembali cerita tersebut dengan menggunakan 

bahasanya sendiri dan memperhatikan penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca. 

c. Konfirmasi  

1. Setelah selesai membuat karangan narasi, sejumlah siswa 

diminta untuk menunjukkan/membacakan pengerjaannya di 

depan kelas. 

2. Di dalam sesi presentasi ini, guru akan memberikan penguatan 

dan mengkonfirmasi hasil kerja siswa yang dipresentasikan 

tersebut.  

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

 

Pertemuan 8: latihan menulis 

a. Eksplorasi 

1. Siswa memperhatikan sebuah cerita yang ditampilkan oleh guru. 

2. Siswa diminta membaca cerita tersebut dengan talking stick. 

3. Siswa lain mendengarkan cerita temannya dengan seksama. 

4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait cerita tersebut. 

b. Elaborasi 

1. Siswa diminta untuk memikirkan pengalaman menyenangkannya. 

2. Siswa dibagikan LKS oleh guru. 
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3. Siswa melakukan tanya jawab terkait instruksi yang terdapat 

dalam LKS. 

4. Siswa menuliskan penuliskan pengalaman yang 

menyenangkannya tersebut di LKS. 

5. Setelah selesai mengerjakan LKS, siswa diminta untuk maju ke 

depan kelas membacakan jawabannya. 

c. Konfirmasi 

1. Ketika siswa mempresentasikan hasil pengerjaannya, guru 

memberikan penguatan dan konfirmasi atas jawaban siswa. 

2. Siswa dan guru tanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa. 

 

C. Penutup (10 Menit) 

1. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang baru saja 

dipelajari.  

2. Siswa dan guru melakukan refleksi terkait perasaan siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran. 

3. Siswa memimpin doa di akhir pembelajaran. 
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H. Penilaian  

No Hasil  Belajar yang Diukur Bentuk Instrumen 

1 

Sikap 

Mengembangkan sikap pribadi yang 
berkarakter: teliti, disiplin, tanggung jawab, 
dan percaya diri. 

Lembar 
pengamatan 

2 

Pengetahuan 

a. Mendeskripsikan pengertian karangan 
narasi. 

b. Menyebutkan 4 ciri-ciri karangan narasi. 
c. Mengidentifikasi 4 unsur narasi dalam 

sebuah teks. 
d. Menuliskan karangan narasi dengan 

memperhatikan 4 unsur narasi. 
e. Menentukan langkah-langkah menulis 

narasi. 
f. Menentukan tema karangan.  
g. Merumuskan kerangka karangan. 
h. Mengembangkan kerangan karangan 

menjadi karangan yang padu. 
i. Mengidentifikasi penggunaan huruf 

kapital dan tanda baca. 
j. Mengidentifikasi kesalahan penggunaan 

huruf kapital dan tanda baca. 
k. Menuliskan karangan narasi dengan 

memperhatikan penggunaan huruf 
kapital dan tanda baca. 

Penugasan di LKS 

3 
Keterampilan 
Penilaian produk: menulis karangan narasi 

Lembar 
pengamatan 
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Lampiran 8. Bahan Ajar dan LKS 

 

Bahan Ajar Menulis Narasi 

 

A. Pengertian Narasi 

Karangan Narasi adalah karangan yang menceritakan peristiwa/kejadian yang 

dituliskan secara urut (kronologis). 

B. Ciri-ciri Narasi 

1. Terdapat kejadian/peristiwa yang disajikan secara urut berdasarkan waktu 

terjadinya (kronologis) 

2. Terdapat latar waktu dan latar tempat terjadinya peristiwa 

3. Terdapat tokoh 

4. Adanya konflik/puncak cerita:  

C. Unsur-unsur Narasi 

Unsur-unsur narasi 

1. Tema : pokok pembicaraan yang menjadi dasar cerita 

2. Kejadian: peristiwa yang diceritakan 

3. Tokoh : pelaku yang terlibat dalam cerita 

4. Alur : jalinan cerita antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya 

5. Latar : waktu dan tempat terjadinya peristiwa dalam cerita 

D. Lankah-langkah Menulis Narasi 

Langkah-Langkah Menulis Narasi 

1. Menentukan tema 
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2. Menentukan judul 

3. Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan  

4. Menyusun peristiwa tersebut menjadi kerangka karangan secara urutan dan 

harus ada bagian awal, puncaknya, dan akhir cerita 

5. Susun tokoh dan latar (tempat dan waktu) 

6. Menggunakan ejaan yang benar (huruf kapital, tanda titik, tanda koma). 
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Nama : 

Kelas : 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

 

Judul   : Ayo Kita Mengenal Karangan Narasi! 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/II (Dua) 

 

A. Materi   : Ciri-ciri karangan narasi 

B. Tujuan pembelajaran : 

1. Siswa dapat menyebutkan pengertian karangan narasi secara tepat. 

2. Siswa dapat menyebutkan 4 ciri narasi dengan percaya diri. 

C. Pentunjuk pengerjaan 

1. Siapkanlah alat tulismu! 

2. Perhatikan instruksi yang dijelaskan oleh guru dan bacalah dengan teliti 

penugasan di bawah ini! 

D. Penugasan 

1. Bacalah sebuah karangan narasi di bawah ini! 
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Akibat Bangun Kesiangan 

 

Hari ini, aku bangun kesiangan karena kemarin malam aku terlalu asik 

bermain game hingga larut malam. Begitu terbangun tadi pagi,  aku terkejut 

karena saat aku melihat jam di kamarku telah menunjukkan pukul 6.20 pagi. 

Aku langsung bergegas bangun dan menuju kamar mandi. Setelah mandi, 

aku segera berpakaian sekolah dan pergi ke sekolah tanpa sarapan terlebih 

dahulu. Sesampainya di sekolah ternyata upacara bendera yang rutin di 

laksanakan setiap hari Senin telah dimulai. Aku datang dengan agak berlari 

untuk bergabung dengan barisan kelasku. Tiba-tiba datanglah satu guru yang 

menghampiriku dan memintaku untuk berada di antara anak-anak yang tidak 

lengkap membawa atribut dan datang terlambat. 

Saat upacaya hampir selesai, tiba-tiba aku merasa pusing, mungkin 

karena tadi pagi belum sarapan dan tiba-tiba saja semua terasa gelap. 

Perlahan aku membuka mataku karena mencium bau seperti minyak kayu 

putih. Ketika aku melihat sekelilingku, ternyata aku ada di ruang UKS 

sekolahku. Aku juga melihat guru yang tadi pagi menghampiriku ada di 

ruangan ini. Dari guru itu juga aku mengetahui bahwa tadi saat upacara aku 

pingsan dan guru itu pun menasehatiku tentang pentingnya sarapan dan juga 

kedisiplinan agar aku tidak terlambat lagi datang ke sekolah.  Setelah merasa 

lebih baik, aku meminta izin kepada guru yang sedang bertugas di UKS agar 

aku diperbolehkan untuk masuk ke kelasku. Setelah masuk ke kelas, ternyata 

teman-teman sekelasku sedang mengumpulkan PR matematika yang 
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ditugaskan sejak minggu lalu. Entah apa yang aku lakukan pada minggu 

kemarin, hingga aku juga lupa mengerjakan PR yang diberikan guruku untuk 

di kumpulkan hari ini. Karena tidak mengerjakan, akupun mendapat hukuman 

tambahan mengerjakan 30 soal dari guruku.  

Akhirnya, pukul 12 siang bel pertanda pulang berbunyi juga, aku segera 

bersiap untuk pulang. Ketika aku pamit pada guruku, guruku berpesan agar 

aku tidak lagi lupa mengerjakan tugas sekolah dan jangan lupa untuk 

sarapan agar aku tidak pingsan lagi di sekolah. Aku mengganguk patuh pada 

nasihat itu dan segera pulang ke rumah. Hari ini benar-benar hari yang berat 

buatku. Perasaan menyesal dan malu bercampur menjadi satu. Tapi, aku 

menjadi belajar dari kejadian ini bahwa aku tidak boleh menunda-nunda 

pekerjaan. Aku juga akan segera mengerjakan tugas tambahan yang 

diberikan oleh guruku tadi di sekolah setelah tiba di rumahku. Sungguh itu 

merupakan kejadian yang tidak dapat ku lupakan dan aku juga berjanji untuk 

tidak akan mengulangi lagi perbuatan tidak disiplin tersebut.  

Anton, 11 tahun. 

 

 

2. Setelah membaca karangan tersebut, tuliskanlah kejadian/peristiwa  

dari karangan di atas secara urut (kronologis)! 
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3. Tuliskanlah tokoh dari karangan di atas! 

 

4. Tuliskanlah latar waktu dan tempat dalam karangan di atas! 

Latar tempat :  

 

Latar waktu : 

5. Tuliskanlah puncak/isi cerita dari karangan di atas! 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 

Dalam membuat karangan narasi harus memperhatikan keempat ciri 

narasi, yaitu: 

1 

2 

3 

4 
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Kunci Jawaban LKS 

 

Ciri-ciri karangan narasi dari cerita “Akibat Bangun Kesiangan” 

1. Terdapat kejadian/peristiwa yang disajikan secara urut berdasarkan waktu 

terjadinya (kronologis) 

a. Bangun ke siangan karena semalam bermain game hingga larut malam 

b. Tiba di sekolah dihukum di barisan anak yang tidak tertib  

c. Lupa mengerjakan PR dan diberikan hukuman untuk mengerjakan 30 

soal 

d. Perasaan menyesal dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatan itu 

lagi 

2. Terdapat latar waktu dan latar tempat terjadinya peristiwa 

Latar waktu : pukul 6.20 pagi, hari Senin, pukul 12 siang 

Latar tempat : di rumah (di kamar dan di kamar mandi) dan di sekolah 

3. Terdapat tokoh : Anton (aku) 

4. Adanya konflik/puncak cerita 

Saat upacaya hampir selesai, tiba-tiba aku merasa pusing, mungkin 

karena tadi pagi belum sarapan dan tiba-tiba saja semua terasa gelap. 
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Nama : 

Kelas : 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

 

Judul   : Ayo Kita Mengenal Unsur-unsur Narasi! 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/II (Dua) 

 

A. Materi   : Unsur-unsur narasi 

B. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa dapat mengidentifikasi 4 unsur narasi dengan teliti. 

C. Pentunjuk pengerjaan 

1. Siapkanlah alat tulismu! 

2. Perhatikan instruksi yang dijelaskan oleh guru dan bacalah dengan teliti 

penugasan di bawah ini! 

D. Penugasan 

1. Bacalah sebuah karangan narasi di bawah ini! 

 

Kejadian Lucu Saat Taraweh 

 

Namaku Dona, aku memiliki sebuah pengalaman yang tidak terlupakan. 

Ketika itu adalah bulan Ramadhan. Bulan yang kata orang tuaku merupakan 
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bulan yang penuh berkah. Pada bulan ini,  banyak orang yang semakin rajin 

beribadah dan banyak berbuat kebaikan. Begitu pula aku dan teman-

temanku. Selain berpuasa untuk menahan lapar, dan melatih kesabaran, 

kami juga berusaha untuk memperbanyak berbuat kebaikan, aku dan teman-

temanku juga melaksanakan shalat sunnah Taraweh. Namun, shalat wajib 

lima waktu juga tak kami lupakan.  

Malam itu adalah malam ke lima di bulan Ramadhan, aku bersama 

teman-temanku berangkat menuju masjid Ar-Rahman. Masjid itu letaknya 

tidak terlalu jauh dari rumah kami semua. Sudah menjadi kebiasan kami 

setelah berbuka dan melaksanakan shalat Magrib, kami segera berangkat 

taraweh. Biasanya sebelum pergi, kami jajan dahulu di warung, lalu bermain 

atau bercerita pengalaman pribadi. Adzan Isya pun telah dikumandangkan, 

kami segera berwudhu dan bersiap untuk melaksanakan shalat Isya, 

kemudian dilanjutkan dengan shalat Taraweh. Setelah beberapa rakaat 

shalat Taraweh, tiba-tiba saja pengeras suara masjid bermasalah, akibatnya 

suara imam jadi tidak terdengar. Belum lagi, suara anak-anak yang sedang 

bercanda membuat aku tidak fokus. Ketika sedang sujud, aku merasa sujud 

ini sangat lama. Aku berpikir, apa jangan-jangan orang-orang sudah duduk 

diantara sujud, ya? Pelan-pelan aku melirik ke samping kiriku, Tyas, 

temanku, belum duduk di antara dua sujud. Lalu, aku melirik ke samping 

kananku, ternyata Kak Lisa, juga belum duduk diantara dua sujud. Saat itu 

aku mendengar suara tertawaan dari belakang ku dan ternyata, kamilah 

orang yang ditertawakan. Pada saat orang akan salam kami baru saja duduk 
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di antara dua sujud. Aduh malunya, tetapi masih ada temanku yang juga 

salah seperti ku. Jadi, aku tidak terlalu malu karena salah. Aku juga mencoba 

melupakan kejadian itu dan melanjutkan shalat Tarawih ini hingga selesai. 

Ketika sudah selesai melaksanakan shalat Tarawih, aku segera bersiap 

untuk pulang bersama teman-temanku. Aku melipat mukenaku, saat itulah 

hal memalukan lagi-lagi terjadi. Ternyata mukenaku bolong dibagian 

pungkung belakang. Aduh malu sekali.  

Aku segera melipat mukenaku dan ketika sampai rumah nanti, aku akan 

meminta ibuku untuk mejahitnya agar aku tidak malu lagi. Malam itu 

merupakan malam yang tidak akan aku lupakan untukku karena aku banyak 

melakukan hal yang memalukan dan aku berjanji untuk ke depannya aku 

tidak akan ceroboh lagi. Aku akan memeriksa dan mempersiapkan segala 

keperluanku dengan lebih baik lagi. 

 

2. Tuliskanlah tema dari karangan di atas! 

 

3. Tuliskanlah tokoh dari karangan di atas! 

 

4. Tuliskanlah latar waktu dan tempat dalam karangan di atas! 

Latar tempat :  

Latar waktu : 

 

 



160 

 

5. Tuliskanlah urutan peristiwa cerita dari karangan di atas! 

 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 

Jadi, di dalam sebuah karangan narasi harus terdapat 4 unsur narasi, 

yaitu: 

1 

 

2 

 

3 

 

4
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Nama : 

Kelas : 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

 

Judul    : Ayo Kita Menulis Karangan Narasi! 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : IV/II (Dua) 

Tujuan pembelajaran : Siswa dapat menuliskan karangan narasi dengan  

memperhatikan 4 unsur narasi dengan percaya 

diri. 

Penugasan   :   

Tulislah sebuah karangan narasi dengan tema pengalaman liburanku! 

 

 

Judul ___________________________________________ 
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Kunci Jawaban LKS 

 

Kunci jawaban unsur-unsur karangan narasi di atas: 

1. Tema : pengalaman yang berkesan 

2. Kejadian : kejadian lucu yang dialami oleh Dona 

3. Tokoh : Dona (aku), Tyas, dan Kak Lisa 

4. Alur  : Malam kelima di bulan Ramandhan-pergi ke masjid Ar-

Rahman bersama teman-adzhan telah berkumandang-bersiap untuk 

shalat-ketika sedang sujud di shalat Tarawih, mike tibat-tiba rusak-suara 

imam menjadi tidak terdengar- sujud ini merasa lama sekali-terdengar 

suara tertawaan dari belakang-kamilah orang yang ditertawakan-aku malu 

sekali-setelah selesai shalat-melipat mukena-mukenaku bolong dibagian 

pungkung belakang-aku malu sekali-ketika sampai rumah nanti-akan 

meminta ibuku untuk mejahitnya-berjanji untuk tidak ceroboh lagi. 

5. Latar  

Latar waktu : malam ke lima di bulan Ramadhan 

Latar tempat : Masjid Ar-Rahman 
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Nama : 

Kelas : 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

 

Judul   : Ayo Kita Mengenal Langkah Menulis Narasi! 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/II (Dua) 

 

A. Materi   : Langkah-langkah menulis narasi 

B. Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat menentukan langkah-langkah menulis narasi dengan 

benar. 

2. Siswa dapat menentukan tema karangan dengan tepat. 

3. Siswa dapat merumuskan kerangka karangan dengan teliti. 

4. Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan dengan percaya diri. 

C. Pentunjuk pengerjaan 

1. Siapkanlah alat tulismu! 

2. Perhatikan instruksi yang dijelaskan oleh guru dan bacalah dengan teliti 

penugasan di bawah ini! 

D. Penugasan 

1. Buatlah kerangka karangan mengenai kegiatan sehari-hari (dari pagi 

hingga malam hari)! 
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Judul: 

 

Paragraf 1 (pagi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paragraf 2 (siang) 
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Paragfar 3 (sore-malam) 
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2. Kembangkanlah kerangka karanganmu menjadi sebuah karangan 

utuh! 

Judul:___________________________________ 
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Nama : 

Kelas : 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

 

Judul   : Ayo Kita Belajar Menggunakan Huruf Kapital dan Tanda  

Baca! 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/II (Dua) 

 

A. Materi   : Penggunaan huruf kapital dan tanda baca 

B. Tujuan pembelajaran : 

1. Siswa dapat mengidentifikasi penggunaan huruf kapital dan tanda 

baca dengan tepat. 

2. Siswa dapat mengidentifikasi kesalahan penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca dengan teliti. 

C. Pentunjuk pengerjaan 

1. Siapkanlah alat tulismu! 

2. Perhatikan instruksi yang dijelaskan oleh guru dan bacalah dengan teliti 

penugasan di bawah ini! 

D. Penugasan 

1. Perhatikanlah sebuah karangan narasi yang terdapat di bawah ini! 
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2. Setelah mengamati karangan tersebut, berilah tanda baca dan perbaiki 

penggunaan huruf kapital pada karangan narasi tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ketika dewi terbangun 

 

pukul dua pagi tiba-tiba dewi terbangun karena dewi mendengar suara benda 

yang berjatuhan dari dapur rumahnya Saat itu dewi bingung dan takut karena semua 

keluarga dewi sedang pergi ke rumah nenek dan dewi memang sengaja tidak ikut 

karena ada janji dengan temannya keesokan harinya. pada awalnya dewi mencoba 

untuk tidak menghiraukan suara tersebut, dewi menutup kepalanya dengan sebuah 

bantal. dewi kira apa yang dewi lakukan tersebut berhasil. namun “Pranggg” dewi 

mendengar suara piring yang jatuh  

dewi pun segera dewi bangun dari tempat tidurnya dan diambilnya tongkat bola 

baseball lalu secara perlahan, dewi pergi ke dapur. semakin dewi mendekati dapur 

suara tersebut semakin terdengar jelas. dewi pun semakin ketakutan. Keringat di 

tubuhnya semakin deras dan detak jantungnya semakin hebat ketika dewi sampai di 

depan pintu dapur dewi melihat sebuah bayangan yang agak besar di tembok yang 

ada di depannya. Dewi pun semakin takut 

dewi melangkahkan kakinya untuk menjauh dan ketika dewi akan pergi dari 

tempat itu, sosok itu pun tiba-tiba menabrak kaki dewi dan membuatnya terjatuh. 

dewi tidak tahu lagi apa yang harus dilakukannya saat itu karena ia sangat 

ketakutan. dewi sempat berfikir untuk pura-pura pingsan. namun saat itu juga dewi 

mendengar suara “meong, meong” dan ternyata yang menabraknya dan membuat 

keributan dini hari itu adalah seekor kucing dewi kesal dengan kucing itu tapi dewi 

pun sedikit lega bahwa sosok itu adalah bayangan seekor kucing 
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E. Kesimpulan 

Huruf kapital digunakan ketika 

___________________________________________________________ 

___________________________________________________________

___________________________________________________________ 

 

 

Tanda titik digunakan ketika 

___________________________________________________________ 

___________________________________________________________

___________________________________________________________ 

 

 

 

Tanda koma digunakan ketika 

___________________________________________________________ 

___________________________________________________________

___________________________________________________________
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Nama : 

Kelas : 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

 

Judul   : Ayo Kita Belajar Menggunakan Huruf Kapital dan Tanda  

Baca! 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/II (Dua) 

 

A. Materi   : Penggunaan huruf kapital dan tanda baca 

B. Tujuan pembelajaran : 

Siswa dapat menuliskan karangan narasi dengan memperhatikan 

pengunaan huruf kapital dan tanda baca dengan percaya diri. 

C. Pentunjuk pengerjaan 

1. Siapkanlah alat tulismu! 

2. Perhatikan instruksi yang dijelaskan oleh guru dan bacalah dengan teliti 

penugasan di bawah ini! 

D. Penugasan 

Tuliskan kembali teks bacaan yang “Ketika Dewi Terbangun” dengan 

menggunakan bahasamu sendiri dengan memperhatikan penggunaan 

tanda baca titik dan koma, dan penggunaan huruf kapital! 
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Judul ___________________________________________ 
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Kunci jawaban LKS 

 

Ketika Dewi Terbangun 

 

Pukul dua pagi, tiba-tiba Dewi terbangun karena Dewi mendengar suara 

benda yang berjatuhan dari dapur rumahnya. Saat itu, Dewi bingung dan 

takut karena semua keluarga Dewi sedang pergi ke rumah nenek dan Dewi 

memang sengaja tidak ikut karena ada janji dengan temannya keesokan 

harinya. Pada awalnya, Dewi mencoba untuk tidak menghiraukan suara 

tersebut, Dewi menutup kepalanya dengan sebuah bantal. Dewi kira apa 

yang Dewi lakukan tersebut berhasil. Namun “Pranggg” Dewi mendengar 

suara piring yang jatuh. 

Dewi pun segera Dewi bangun dari tempat tidurnya dan diambilnya 

tongkat bola baseball, lalu secara perlahan, Dewi pergi ke dapur. Semakin 

Dewi mendekati dapur, suara tersebut semakin terdengar jelas. Dewi pun 

semakin ketakutan. Keringat di tubuhnya semakin deras dan detak 

jantungnya semakin hebat. Ketika Dewi sampai di depan pintu dapur, Dewi 

melihat sebuah bayangan yang agak besar di tembok yang ada di depannya. 

Dewi pun semakin takut. 

Dewi melangkahkan kakinya untuk menjauh dan ketika Dewi akan pergi 

dari tempat itu, sosok itu pun tiba-tiba menabrak kaki Dewi dan membuatnya 

terjatuh. Dewi tidak tahu lagi apa yang harus dilakukannya saat itu karena ia 

sangat ketakutan. Dewi sempat berfikir untuk pura-pura pingsan. Namun, 
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saat itu juga Dewi mendengar suara “meong, meong” dan ternyata yang 

menabraknya dan membuat keributan dini hari itu adalah seekor kucing. Dewi 

kesal dengan kucing itu, tapi Dewi pun sedikit lega bahwa sosok itu adalah 

bayangan seekor kucing. 
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Nama : 

Kelas : 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

 

Judul   : Ayo Kita Latihan Menulis Narasi! 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/II (Dua) 

 

A. Materi   : Latihan menulis narasi 

B. Tujuan pembelajaran : 

Siswa dapat mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi dalam 

bentuk karangan narasi dengan percaya diri. 

C. Pentunjuk pengerjaan 

1. Siapkanlah alat tulismu! 

2. Perhatikan instruksi yang dijelaskan oleh guru dan bacalah dengan teliti 

penugasan di bawah ini! 

D. Penugasan 

Buatlah sebuah karangan narasi dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Buatlah karangan narasi dengan tema pengalaman pribadiku yang 

menyenangkan. 

2. Karangan menceritakan suatu peristiwa atau kejadian yang terdiri atas 

bagian awal, isi, dan penutup. 
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3. Karangan mencangkup 4 unsur narasi, yaitu tema, tokoh, alur, dan latar. 

4. Menggunakan kalimat efektif (kalimat jelas, mudah dipahami, tidak 

melakukan pengulangan kata, bervariasi). 

5. Ejaan: menuliskan kata dengan tepat, menggunakan huruf kapital dan 

tanda baca yang benar. 
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Nama  : 

Kelas  : 

 

Judul 
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Lampiran 9. Data Mentah Kelas Eksperimen 

Tabel 2 
Data Mentah Kelas Eksperimen 

No Inisial Resp. 
Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 AFI 16 25 

2 AN 27 35 

3 AW 26 30 

4 ACS 19 32 

5 APM 27 35 

6 BAD 20 31 

7 BUD 21 34 

8 CPN 21 31 

9 CEW 23 34 

10 DNN 20 32 

11 DR 20 30 

12 DGP 25 33 

13 EO 22 25 

14 JH 21 32 

15 LAC 24 33 

16 MRH 17 30 

17 MIA 27 36 

18 NKP 18 30 

19 RA 25 25 

20 RRM 22 28 

21 RDF 25 35 

22 RFS 22 35 

23 SAY 21 34 

24 SRA 24 35 

25 TAZ 22 34 

26 ZFP 19 27 

27 ZAB 21 29 

28 MAW 21 30 

29 RF 20 32 

30 BSH 25 32 

Rata- rata 22,03 31,47 

Varian 8,72 9,98 
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Lampiran 10. Data Mentah Kelas Kontrol 

Tabel 3 

Data Mentah Kelas Kontrol 

No Inisial Resp. 
Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

1 RS 17 20 

2 RAP 20 23 

3 AG 19 25 

4 AYS 26 33 

5 APM 23 27 

6 BAD 19 30 

7 BIM 18 21 

8 BFR 24 31 

9 DAP 21 29 

10 FHM 17 24 

11 FH 18 21 

12 FCN 18 29 

13 GCC 22 28 

14 JCS 21 20 

15 KNF 23 27 

16 KN 19 21 

17 KAA 21 23 

18 MAE 21 24 

19 MSZ 20 26 

20 NTP 26 30 

21 NSU 20 26 

22 PK 23 25 

23 RSA 22 25 

24 RRB 19 24 

25 RA 21 22 

26 RMP 24 31 

27 TLT 20 26 

28 KO 23 22 

29 JF 26 28 

30 DZ 23 24 

Rata- rata 21,13 25,50 

Varian 6,67 12,67 
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No X X-   

1 16 -6,03 36,40

2 17 -5,03 25,33 Mean 22,03

3 18 -4,03 16,27 Median 21,5

4 19 -3,03 9,20 Mode 21

5 19 -3,03 9,20 Standard Deviation 2,95

6 20 -2,03 4,13 Variance 8,72

7 20 -2,03 4,13 Minimum 16

8 20 -2,03 4,13 Maximum 27

9 20 -2,03 4,13 Count (n) 30

10 21 -1,03 1,07

11 21 -1,03 1,07

12 21 -1,03 1,07

13 21 -1,03 1,07

14 21 -1,03 1,07

15 21 -1,03 1,07

16 22 -0,03 0,00

17 22 -0,03 0,00

18 22 -0,03 0,00

19 22 -0,03 0,00

20 23 0,97 0,93

21 24 1,97 3,87

22 24 1,97 3,87

23 25 2,97 8,80

24 25 2,97 8,80

25 25 2,97 8,80

26 25 2,97 8,80

27 26 3,97 15,73

28 27 4,97 24,67

29 27 4,97 24,67

30 27 4,97 24,67

Jumlah 661 252,97

Rata-rata 22,03 8,72

Kelas Eksperimen

Pretest

Tabel 6

 Tendensi Sentral Hasil Pretest  Kelas Eksperimen

Lampiran 11. Tendensi Sentral Kelas Eksperimen

Mean     =

Median =

Mode  = skor yang paling 
banyak muncul

SD = √S2

Varians = 

Max = skor terbesar

Min = skor terkecil

n = jumlah responden
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No X X-    

1 25 -6,47 41,82

2 25 -6,47 41,82

3 25 -6,47 41,82 Mean 31,47

4 27 -4,47 19,95 Median 32

5 28 -3,47 12,02 Mode 30

6 29 -2,47 6,08 Standard Deviation 3,16

7 30 -1,47 2,15 Variance 9,98

8 30 -1,47 2,15 Minimum 25

9 30 -1,47 2,15 Maximum 36

10 30 -1,47 2,15 Count (n) 30

11 30 -1,47 2,15

12 31 -0,47 0,22

13 31 -0,47 0,22

14 32 0,53 0,28

15 32 0,53 0,28

16 32 0,53 0,28

17 32 0,53 0,28

18 32 0,53 0,28

19 33 1,53 2,35

20 33 1,53 2,35

21 34 2,53 6,42

22 34 2,53 6,42

23 34 2,53 6,42

24 34 2,53 6,42

25 35 3,53 12,48

26 35 3,53 12,48

27 35 3,53 12,48

28 35 3,53 12,48

29 35 3,53 12,48

30 36 4,53 20,55

Jumlah 944 289,47

Rata-rata 31,47 9,98

Kelas Eksperimen

Posttest

Tabel 7

Tendensi Sentral Hasil Posttest  Kelas Eksperimen

Mean     =

Median =

Mode  = skor yang paling 
banyak muncul

SD = √S2

Varians = 

Max = skor terbesar

Min = skor terkecil

n = jumlah responden
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No X X-   

1 17 -4,13 17,08

2 17 -4,13 17,08

3 18 -3,13 9,82 Mean 21,13

4 18 -3,13 9,82 Median 21

5 18 -3,13 9,82 Mode 21

6 19 -2,13 4,55 Standard Deviation 2,58

7 19 -2,13 4,55 Variance 6,67

8 19 -2,13 4,55 Minimum 17

9 19 -2,13 4,55 Maximum 26

10 20 -1,13 1,28 Count (n) 30

11 20 -1,13 1,28

12 20 -1,13 1,28

13 20 -1,13 1,28

14 21 -0,13 0,02

15 21 -0,13 0,02

16 21 -0,13 0,02

17 21 -0,13 0,02

18 21 -0,13 0,02

19 22 0,87 0,75

20 22 0,87 0,75

21 23 1,87 3,48

22 23 1,87 3,48

23 23 1,87 3,48

24 23 1,87 3,48

25 23 1,87 3,48

26 24 2,87 8,22

27 24 2,87 8,22

28 26 4,87 23,68

29 26 4,87 23,68

30 26 4,87 23,68

Jumlah 634 193,47

Rata-rata 21,13 6,67

Lampiran 12. Tendensi Sentral Kelas Kontrol

Tabel 8

Tendensi Sentral Hasil Pretest  Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

Pretest

Mean     =

Median =

Mode  = skor yang paling 
banyak muncul

SD = √S2

Varians = 

Max = skor terbesar

Min = skor terkecil

n = jumlah responden
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No X X-  

1 20 -5,50 30,25

2 20 -5,50 30,25

3 21 -4,50 20,25 Mean 25,50

4 21 -4,50 20,25 Median 25

5 21 -4,50 20,25 Mode 24

6 22 -3,50 12,25 Standard Deviation 3,56

7 22 -3,50 12,25 Variance 12,67

8 23 -2,50 6,25 Minimum 20

9 23 -2,50 6,25 Maximum 33

10 24 -1,50 2,25 Count (n) 30

11 24 -1,50 2,25

12 24 -1,50 2,25

13 24 -1,50 2,25

14 25 -0,50 0,25

15 25 -0,50 0,25

16 25 -0,50 0,25

17 26 0,50 0,25

18 26 0,50 0,25

19 26 0,50 0,25

20 27 1,50 2,25

21 27 1,50 2,25

22 28 2,50 6,25

23 28 2,50 6,25

24 29 3,50 12,25

25 29 3,50 12,25

26 30 4,50 20,25

27 30 4,50 20,25

28 31 5,50 30,25

29 31 5,50 30,25

30 33 7,50 56,25

Jumlah 765 367,50

Rata-rata 25,50 12,67

Kelas Kontrol

Posttest

Tabel 9

 Tendensi Sentral Hasil Posttest  Kelas Kontrol

Mean     =

Median =

Mode  = skor yang paling 
banyak muncul

SD = √S2

Varians = 

Max = skor terbesar

Min = skor terkecil

n = jumlah responden
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Lampiran 13. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen  

1. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

a. Pretest 

n   = 30 

Skor Maksimum = 27 

Skor Minimum = 16 

Rentang (R)  = skor maksimum - skor minimum  

= 27 - 16 = 11 

Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n             rumus sturges 

   = 1 + 3,3 log 30 

   = 1 + 3,3 (1,48)  

= 1 + 4,87 

   = 5, 87 (dibulatkan menjadi 6) 

Interval  = rentang (R) / banyak kelas (K) 

   = 11/6 = 1,83 (dibulatkan menjadi 2)                

Fk   = banyak responden pada setiap kelas interval 

 

Fr%   =  

 

Batas bawah  = tepi bawah - 0,5 

Batas atas  = tepi atas + 0,5 

 
Xi   =  
 

Rata-rata  =      =     =  

Fk  

banyak responden 
x 100 

∑ (Fk x Xi) 

jumlah Fk 

661 

30 
22,03 

batas bawah + batas atas 
2 
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Tabel 10 

Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Menulis Narasi Kelas 

Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval (X) 

Frekuens
i Absolut 

(Fk) 

Frequensi 
Relatif 
(Fr%) 

Batas 
Bawa
h (Bb) 

Batas 
Atas 
(Ba) 

Titik 
Tenga
h (Xi) 

Fk.Xi 

1 16 - 17 2 7 15,5 17,5 16,5 33 

2 18 - 19 3 10 17,5 19,5 18,5 55,5 

3 20 - 21 10 33 19,5 21,5 20,5 205 

4 22 - 23 5 17 21,5 23,5 22,5 112,5 

5 24 - 25 6 20 23,5 25,5 24,5 147 

6 26 - 27 4 13 25,5 27,5 26,5 106 

Jumlah 30 100     129 659 
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b. Posttest 

n   = 30 

Skor Maksimum = 36 

Skor Minimum = 25 

Rentang (R)  = skor maksimum - skor minimum 

   = 36   -   25= 12 

Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n  rumus sturges 

   = 1 + 3,3 log 30 

   = 1 + 3,3 (1,48) 

   = 1 + 4,87 

   = 5, 87 (dibulatkan menjadi 6) 

Interval  = rentang (R) / banyak kelas (K) 

   = 11/6  = 2 

 

Fk   = banyak responden pada setiap kelas interval 

 

Fr%   =  

 

Batas bawah  = tepi bawah - 0,5 

Batas atas  = tepi atas + 0,5 

 
Xi   =  
 

Rata-rata  =      =     = 

Fk  

banyak responden 
x 100 

∑ (Fk x Xi) 
jumlah Fk 

994 

30 
31,47 

batas bawah + batas atas 
2 
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Tabel 11 

Distribusi Frekuensi Posttest Kemampuan Menulis Narasi Kelas 

Eksperimen 

No 
Kelas 

Interval (X) 

Frekuensi 
Absolut 

(Fk) 

Frequensi 
Relatif 
(Fr%) 

Batas 
Bawah 

(Bb) 

Batas 
Atas 
(Ba) 

Titik 
Tengah 

(Xi) 
Fk.Xi 

1 25 - 26 3 10 24,5 26,5 25,5 76,5 

2 27 - 28 2 7 26,5 28,5 27,5 55 

3 29 - 30 6 20 28,5 30,5 29,5 177 

4 31 - 32 7 23 30,5 32,5 31,5 220,5 

5 33 - 34 6 20 32,5 34,5 33,5 201 

6 35 - 36 6 20 34,5 36,5 35,5 213 

Jumlah 30 100     183 943 
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Lampiran 14. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

1. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

a. Pretest 

n   = 30 

Skor Maksimum = 26 

Skor Minimum = 17 

Rentang (R)  = skor maksimum - skor minimum 

   = 26   -   17 = 9 

Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n  rumus sturges 

   = 1 + 3,3 log 30 

   = 1 + 3,3 (1,48)     

= 1 + 4,87 

   = 5, 87 (dibulatkan menjadi 6) 

Interval  = rentang (R) / banyak kelas (K) 

   = 9/6  = 1,5 (dibulatkan menjadi 2)                

Fk   = banyak responden pada setiap kelas interval 

 

Fr%   =  

 

Batas bawah  = tepi bawah - 0,5 

Batas atas  = tepi atas + 0,5 

 
Xi   =  
 

Rata-rata  =   =  =        = 

 

  

 

Fk  
banyak responden 

x 100 

∑ (Fk x Xi) 

jumlah Fk 
634 

30 
21,13 

batas bawah + batas atas 
2 
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Tabel 12 

Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Menulis Narasi Kelas Kontrol 

No 
Kelas 

Interval 
(X) 

Frekuensi 
Absolut 

(Fk) 

Frequensi 
Relatif 
(Fr%) 

Batas 
Bawah 

(Bb) 

Batas 
Atas 
(Ba) 

Titik 
Tengah 

(Xi) 
Fk.Xi 

1 17 - 18 5 17 16,5 18,5 17,5 87,5 

2 19 - 20 8 27 18,5 20,5 19,5 156 

3 21 - 22 7 23 20,5 22,5 21,5 150,5 

4 23 - 24 7 23 22,5 24,5 23,5 164,5 

5 25 - 26 3 10 24,5 26,5 25,5 76,5 

Jumlah 30 100     107,5 635 
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b. Posttest 

 

n   = 30 

Skor Maksimum = 33 

Skor Minimum = 20 

Rentang (R)  = skor maksimum - skor minimum 

   = 33   -   20 = 13 

Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n  rumus sturges 

   = 1 + 3,3 log 30 

   = 1 + 3,3 (1,48)     

= 1 + 4,87 

   = 5, 87 (dibulatkan menjadi 5) 

Interval  = Rentang (R) / Banyak Kelas (K) 

   = 13/5  = 2,6 (dibulatkan menjadi 3)      

Fk   = banyak responden pada setiap kelas interval 

 

Fr%   =  

 

Batas bawah  = tepi bawah - 0,5 

Batas atas  = tepi atas + 0,5 

 
Xi   =  
 

Rata-rata  =   =  =      = 

 

Fk  
banyak responden 

x 100 

∑ (Fk x Xi) 

jumlah Fk 
765 

30 
25,5 

batas bawah + batas atas 
2 
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Tabel 13 

Distribusi Frekuensi Posttest Kemampuan Menulis Narasi Kelas Kontrol 

No 
Kelas 

Interval 
(X) 

Frekuensi 
Absolut 

(Fk) 

Frequensi 
Relatif 
(Fr%) 

Batas 
Bawah 

(Bb) 

Batas 
Atas 
(Ba) 

Titik 
Tengah 

(Xi) 
Fk.Xi 

1 20 - 21 5 17 19,5 21,5 20,5 102,5 

2 22 - 23 4 13 21,5 23,5 22,5 90 

3 24 - 25 7 23 23,5 25,5 24,5 171,5 

4 26 - 27 5 17 25,5 27,5 26,5 132,5 

5 28 - 29 4 13 27,5 29,5 28,5 114 

6 30 - 31 4 13 29,5 31,5 30,5 122 

7 32 - 33 1 3 31,5 33,5 32,5 32,5 

Jumlah 30 100     122,5 610,5 
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No. X Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I

1 16 -2,043 0,021 0,033 0,013

2 17 -1,704 0,044 0,067 0,022

3 18 -1,366 0,086 0,100 0,014

4 19 -1,027 0,152 0,133 0,019

5 19 -1,027 0,152 0,167 0,014

6 20 -0,688 0,246 0,200 0,046

7 20 -0,688 0,246 0,233 0,012

8 20 -0,688 0,246 0,267 0,021

9 20 -0,688 0,246 0,300 0,054

10 21 -0,350 0,363 0,333 0,030

11 21 -0,350 0,363 0,367 0,003

12 21 -0,350 0,363 0,400 0,037

13 21 -0,350 0,363 0,433 0,070

14 21 -0,350 0,363 0,467 0,103

15 21 -0,350 0,363 0,500 0,137

16 22 -0,011 0,495 0,533 0,038

17 22 -0,011 0,495 0,567 0,071

18 22 -0,011 0,495 0,600 0,105

19 22 -0,011 0,495 0,633 0,138

20 23 0,327 0,628 0,667 0,038

21 24 0,666 0,747 0,700 0,047

22 24 0,666 0,747 0,733 0,014

23 25 1,004 0,842 0,767 0,076

24 25 1,004 0,842 0,800 0,042

25 25 1,004 0,842 0,833 0,009

26 25 1,004 0,842 0,867 0,024

27 26 1,343 0,910 0,900 0,010

28 27 1,682 0,954 0,933 0,020

29 27 1,682 0,954 0,967 0,013

30 27 1,682 0,954 1,000 0,046

Jumlah

Rata-rata X

SD

Varian

Lo hitung

Lo tabel

Status

Lampiran 15. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tabel 14

Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

Normal

1,289

22,033

2,953

8,723

0,138

0,161
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No. X Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I

1 25 -2,047 0,020 0,033 0,013

2 25 -2,047 0,020 0,067 0,046

3 25 -2,047 0,020 0,100 0,080

4 27 -1,414 0,079 0,133 0,055

5 28 -1,097 0,136 0,167 0,030

6 29 -0,781 0,217 0,200 0,017

7 30 -0,464 0,321 0,233 0,088

8 30 -0,464 0,321 0,267 0,055

9 30 -0,464 0,321 0,300 0,021

10 30 -0,464 0,321 0,333 0,012

11 30 -0,464 0,321 0,367 0,045

12 31 -0,148 0,441 0,400 0,041

13 31 -0,148 0,441 0,433 0,008

14 32 0,169 0,567 0,467 0,100

15 32 0,169 0,567 0,500 0,067

16 32 0,169 0,567 0,533 0,034

17 32 0,169 0,567 0,567 0,000

18 32 0,169 0,567 0,600 0,033

19 33 0,485 0,686 0,633 0,053

20 33 0,485 0,686 0,667 0,020

21 34 0,802 0,789 0,700 0,089

22 34 0,802 0,789 0,733 0,055

23 34 0,802 0,789 0,767 0,022

24 34 0,802 0,789 0,800 0,011

25 35 1,118 0,868 0,833 0,035

26 35 1,118 0,868 0,867 0,002

27 35 1,118 0,868 0,900 0,032

28 35 1,118 0,868 0,933 0,065

29 35 1,118 0,868 0,967 0,098

30 36 1,435 0,924 1,000 0,076

Jumlah

Rata-rata X

SD

Varian

Lo hitung

Lo tabel

Status

Tabel 15

Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

Normal

1,304

31,467

3,159

9,982

0,100

0,161
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No. X Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I

1 17 -1,600 0,055 0,033 0,021

2 17 -1,600 0,055 0,067 0,012

3 18 -1,213 0,113 0,100 0,013

4 18 -1,213 0,113 0,133 0,021

5 18 -1,213 0,113 0,167 0,054

6 19 -0,826 0,204 0,200 0,004

7 19 -0,826 0,204 0,233 0,029

8 19 -0,826 0,204 0,267 0,062

9 19 -0,826 0,204 0,300 0,096

10 20 -0,439 0,330 0,333 0,003

11 20 -0,439 0,330 0,367 0,036

12 20 -0,439 0,330 0,400 0,070

13 20 -0,439 0,330 0,433 0,103

14 21 -0,052 0,479 0,467 0,013

15 21 -0,052 0,479 0,500 0,021

16 21 -0,052 0,479 0,533 0,054

17 21 -0,052 0,479 0,567 0,087

18 21 -0,052 0,479 0,600 0,121

19 22 0,336 0,631 0,633 0,002

20 22 0,336 0,631 0,667 0,035

21 23 0,723 0,765 0,700 0,065

22 23 0,723 0,765 0,733 0,032

23 23 0,723 0,765 0,767 0,002

24 23 0,723 0,765 0,800 0,035

25 23 0,723 0,765 0,833 0,068

26 24 1,110 0,866 0,867 0,000

27 24 1,110 0,866 0,900 0,034

28 26 1,884 0,970 0,933 0,037

29 26 1,884 0,970 0,967 0,004

30 26 1,884 0,970 1,000 0,030

Jumlah

Rata-rata X

SD

Varian

Lo hitung

Lo tabel

Status

634

Tabel 16

Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

Lampiran 16. Uji Normalitas Kelas Kontrol

0,161

Normal

21,133

2,583

6,671

0,121
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No. X Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I

1 20 -1,545 0,061 0,033 0,028

2 20 -1,545 0,061 0,067 0,005

3 21 -1,264 0,103 0,100 0,003

4 21 -1,264 0,103 0,133 0,030

5 21 -1,264 0,103 0,167 0,064

6 22 -0,983 0,163 0,200 0,037

7 22 -0,983 0,163 0,233 0,071

8 23 -0,702 0,241 0,267 0,025

9 23 -0,702 0,241 0,300 0,059

10 24 -0,421 0,337 0,333 0,003

11 24 -0,421 0,337 0,367 0,030

12 24 -0,421 0,337 0,400 0,063

13 24 -0,421 0,337 0,433 0,097

14 25 -0,140 0,444 0,467 0,023

15 25 -0,140 0,444 0,500 0,056

16 25 -0,140 0,444 0,533 0,089

17 26 0,140 0,556 0,567 0,011

18 26 0,140 0,556 0,600 0,044

19 26 0,140 0,556 0,633 0,077

20 27 0,421 0,663 0,667 0,003

21 27 0,421 0,663 0,700 0,037

22 28 0,702 0,759 0,733 0,025

23 28 0,702 0,759 0,767 0,008

24 29 0,983 0,837 0,800 0,037

25 29 0,983 0,837 0,833 0,004

26 30 1,264 0,897 0,867 0,030

27 30 1,264 0,897 0,900 0,003

28 31 1,545 0,939 0,933 0,005

29 31 1,545 0,939 0,967 0,028

30 33 2,107 0,982 1,000 0,018

Jumlah

Rata-rata X

SD

Varian

Lo hitung

Lo tabel

Status

Tabel 17

Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

Normal

1,014

25,500

3,560

12,672

0,097

0,161
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Lampiran 17: Langkah-langkah Uji Normalitas dengan Uji Liliefors 

 

1. Kolom X   : data diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar. 

2. Kolom Zi   : Zi =  

3. Kolom F(Zi)  : 

Jika Zi negatif maka F(Zi) = 0,5 - Ztabel 

Jika Zi positif maka F(Zi) = 0,5 + Ztabel 

4. Kolom S(Zi)  : 

S(Zi) =   

5. Kolom │F(Zi) – S(Zi)│ : Merupakan harga mutlak dari F(Zi) – S(Zi). 
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Lampiran  18. Uji Homogenitas 
 

Tabel 18 
Uji Homogenitas Data 

 

Kelas   Varians X hitung X tabel Kesimpulan 

Eksperimen 
Pre-test 8,72 

3,08 7,81 Homogen 
Post-test 9,98 

Kontrol 
Pre-test 6,67 

Post-test 12,67 

 
 

Tabel 19 

Penolong Uji Homogenitas 

       Sampel dk 1/dk si2 dk.si2 log si2 (dk) log si2 

kel 1 29 0,03 8,72 252,97 0,94 27,28 

kel 2 29 0,03 9,98 289,5 1,00 28,98 

kel 3 29 0,03 6,67 193,47 0,82 23,90 

kel 4 29 0,03 12,67 367,50 1,10 31,98 

 
116 

 
38,05 1103,40 3,87 112,14 

 
dk    = jumlah responden masing-masing kelas – 1  

    = 30 – 1    = 29 

Varians gabungan S2 = ∑(dk.Si2) / ∑dk = 1103,40/116  = 9,51 

Log Si2   = Log 9,51    = 0,98 

Harga B   = (Log Si2) (∑dk) = (0,98) (116) = 113,48 

X2
hitung    = (In 10) (B - ∑(dk log Si2)) 

= (2,3026) (113,48 – 112,14) = 3,08 

X2
tabel (0,95; k-1=3)  = untuk harga X2 pada taraf signifikan α = 0,05  

dan dk =  k-1, yaitu 4 – 1 = 3, maka diperoleh X2 

0,95 (3) = 7,81. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, menunjukan bahwa X2
hitung  < X2

tabel 

= 3,08 < 7,81, maka dapat disimpulkan bahwa semua sampel berasal dari 

varians yang homogen. 
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Lampiran 19. Uji t

Pretest Posttest

1 16 25 9 -0,43 0,19
2 27 35 8 -1,43 2,05
3 26 30 4 -5,43 29,52
4 19 32 13 3,57 12,72
5 27 35 8 -1,43 2,05
6 20 31 11 1,57 2,45
7 21 34 13 3,57 12,72
8 21 31 10 0,57 0,32
9 23 34 11 1,57 2,45

10 20 32 12 2,57 6,59
11 20 30 10 0,57 0,32
12 25 33 8 -1,43 2,05
13 22 25 3 -6,43 41,39
14 21 32 11 1,57 2,45
15 24 33 9 -0,43 0,19
16 17 30 13 3,57 12,72
17 27 36 9 -0,43 0,19
18 18 30 12 2,57 6,59
19 25 25 0 -9,43 88,99
20 22 28 6 -3,43 11,79
21 25 35 10 0,57 0,32
22 22 35 13 3,57 12,72
23 21 34 13 3,57 12,72
24 24 35 11 1,57 2,45
25 22 34 12 2,57 6,59
26 19 27 8 -1,43 2,05
27 21 29 8 -1,43 2,05
28 21 30 9 -0,43 0,19
29 20 32 12 2,57 6,59
30 25 32 7 -2,43 5,92

Rata- rata 22,03 31,47 9,43 289,37

Varian 8,72 9,98 9,98

Gain  = (skor posttest)  - (skor pretest)

x       = gain - ∑(rata-rata gain)

xNo
Kelas Eksperimen 

Gian

Tabel 20

Uji t Kelas Eksperimen

x2
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Pretest Posttest

1 17 20 3 -1,37 1,87
2 20 23 3 -1,37 1,87
3 19 25 6 1,63 2,67
4 26 33 7 2,63 6,93
5 23 27 4 -0,37 0,13
6 19 30 11 6,63 44,00
7 18 21 3 -1,37 1,87
8 24 31 7 2,63 6,93
9 21 29 8 3,63 13,20

10 17 24 7 2,63 6,93
11 18 21 3 -1,37 1,87
12 18 29 11 6,63 44,00
13 22 28 6 1,63 2,67
14 21 20 -1 -5,37 28,80
15 23 27 4 -0,37 0,13
16 19 21 2 -2,37 5,60
17 21 23 2 -2,37 5,60
18 21 24 3 -1,37 1,87
19 20 26 6 1,63 2,67
20 26 30 4 -0,37 0,13
21 20 26 6 1,63 2,67
22 23 25 2 -2,37 5,60
23 22 25 3 -1,37 1,87
24 19 24 5 0,63 0,40
25 21 22 1 -3,37 11,33
26 24 31 7 2,63 6,93
27 20 26 6 1,63 2,67
28 23 22 -1 -5,37 28,80
29 26 28 2 -2,37 5,60
30 23 24 1 -3,37 11,33

Rata- rata 21,13 25,50 4,37 256,97

Varian 6,67 12,67 8,86

Gain  = (skor posttest)  - (skor pretest)

y        = gain - ∑(rata-rata gain)

Kelas Kontrol
GianNo

Tabel 21

Uji t Kelas Kontrol

y y2
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Mx =  =   = 9,43 

 

My =  =   = 4,37 

 

∑x2 = ∑( gain x - ∑(rata-rata gain x)2 

 = 289,37 

 

∑y2 = ∑( gain y - ∑(rata-rata gain y)2 

 = 256,97 

t =



































yxyx

yx

NNNN

yx

MM

11

2

22
 

 

t = 

























30

1

30

1

23030

97,25637,289

37,443,9
= 6,39 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh keterangan thitung  >  ttabel = 

6,39 >  1,67, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima atau eksperimen 

yang dilakukan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kelompok 

eksperimen. 

Mx 9,43 

My 4,37 

∑x2 289,37 

∑y2 256,97 

n 30 

thitung  6,39 

ttabel 1,67 

Status H1 diterima 

∑gain x 
n 

∑gain y 
n 

∑131 
30 

∑283 
30 
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Lampiran 20. Tabel Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors 

 

Tabel 22 

Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors 
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Lampiran 21. Tabel untuk Mengetahui Xtabel Pada Uji Homogenitas 

 

Tabel 23 

 Untuk Uji Homogenitas 
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Lampiran 22. Tabel untuk Melihat ttabel Pada Uji t 

 

Tabel 24 

Tabel untuk Melihat ttabel Pada Uji t 
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Lampiran 23. Tabel Z 

 

Tabel 25 

Tabel Z 
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Lampiran 25. Dokumentasi Penelitian 

A. Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru menjelaskan tentang narasi dengan menggunakan media buku harian 

Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait materi menulis narasi 

Siswa dan guru melakukan tanya 

jawab terkait pengalaman siswa 

yang tidak terlupakan 

Melalui talking stick, siswa 

menyebutkan ciri-ciri narasi dari 

sebuah cerita narasi 
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Siswa sedang 

menulis di buku 

hariannya 

Contoh buku harian siswa 
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Guru melakukan monitoring dan 

bimbingan ketika siswa menulis 

di buku hariannya 

Siswa mengkomunikasikan hasil pengerjaannya di depan kelas 
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B. Kelas Kontrol 

Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi menulis narasi 

Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait materi menulis narasi 
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Siswa mengkomunikasikan hasil pengerjaannya di depan kelas 

Siswa sedang mengerjakan LKS 

Guru membimbing siswa ketika mengerjakan LKS 
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